UNIVERSITAS INDONESIA

ANALISIS WACANA PIDATO LENIN YTO TAKOE COBETCKAA
BJIACTH (CTO TAKOE SOVETSKAJA VLAST') ‘APA ITU
KEKUASAAN SOVIET’

SKRIPSI

Hari Putra Setiawan

0806468234

FAKULTAS ILMU PENGETAHUAN BUDAYA
PROGRAM STUDI RUSIA
DEPOK

JULI 2012

Analisis wacana..., Hari Putra Setiawan, FIB Ul, 2012



ANALISIS WACANA PIDATO LENIN YTO TAKOE
COBETCKAA BJIACTh (CTO TAKOE SOVETSKAJA VLAST')
‘APA ITU KEKUASAAN SOVIET’

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana

Hari Putra Setiawan

0806468234

UNIVERSITAS INDONESIA
FAKULTAS ILMU PENGETAHUAN BUDAYA
PROGRAM STUDI RUSIA
DEPOK

2012

Analisis wacana..., Hari Putra Setiawan, FIB Ul, 2012



SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME

Saya yang bertanda tangan di bawah ini dengan sebenarnya menyatakan bahwa
skripsi ini saya susun tanpa tindakan plagiarisme sesuai denganmperaturan yang
berlaku di Universitas Indonesia.Jika di kemudian hari ternyata saya melakukan
tindakan Plagiarisme, saya akan bertanggung jawab sepenuhnya dan menerima

sanksi yang dijatuhkan oleh Universitas Indonesia kepada saya.

Jakarta, 10 Juli 2012

~Hari Putra setiawan

Analisis wacana..., Hari Putra Setiawan, FIB Ul, 2012



HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS

Skripsi/Tesis/Disertasi ini adalah hasil karya saya sendiri,
dan semua sumber baik yang dikutip maupun dirujuk
telah saya nyatakan dengan benar.

Nama : Hari Putra Setiawan
NPM : 080646823,

Tanda Tangan : ........ivveeissivennennnne
Tanggal : 10 Juli 2012

Analisis wacana..., Hari Putra Setiawan, FIB Ul, 2012



HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi yang diajukan oleh :

Nama : Hari Putra Setiawan

NPM : 0806468234

Program Studi : Rusia

Judul : Analisis Wacana Pidato Lenin ‘Ymo Taxoe Cosemcran Bracme

(Cto Takoe Sovetskaja Vlast) Apa itu Kekuasaan Soviet'
ini telah berhasil dipertahankan di hadapan Dewan Penguji dan diterima
sebagai bagian persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar
Sarjana Humaniora pada Program Studi Rusia, Fakultas llmu Pengetahuan
Budaya, Universitas Indonesia.

DEWAN PENGUJI

Pembimbing : M. Nasier Latief, M.A ¢ MNese C.rz> )

Penguii : Nia Kurnia Sofiah M. App. Ling (@ﬁw )
-5
2

Penguji : Prof. Dr. N. Jenny M.T. Hardjatno ( M% )

Ditetapkan dl Fa.kuitas Iimu Pengeta.h uan Budaya, Depok

Tanggal A.Q. j.M 221X
oleh
Dekan

Fakultas Ilmu P@etahuan Budaya
Uniyersitas Indo
rf_,“ 7 aﬂwj\l_/

Dr Bambang Wibawarta
NIP196510231990031002

iv

Analisis wacana..., Hari Putra Setiawan, FIB Ul, 2012



KATA PENGANTAR

Puji syukur Alhamdulillah saya panjatkan kepada Allah SWT karena atas
berkat dan rahmat-Nya, akhirnya saya dapat menyelesaikan skripsi yang
berjudul Analisis Wacana Pidato Lenin Ymo Taxoe Coséemckas Bracmuo
(Cto Takoe Sovetskaja Vlast') ‘Apa Itu Kekuasaan Soviet’ sebagai salah
satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Humaniora Program Studi Rusia
Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya, Universitas Indonesia. Dengan ini
saya sangat bersyukur terhadap skripsi ini yang telah saya selesaikan atas

bantuan dan bimbingan yang bersangkutan. Terima kasih saya kepada.

. Bapak Muhammad Nasier Latief, M.A selaku dosen pembimbing yang
telah menyediakan waktu, tenaga, pikiran serta kepercayaan dan kesabaran
dalam memberikan bimbingan dan pencerahan yang begitu banyak demi
selesainya skripsi ini.

Segenap Dosen Program Studi Rusia: Bapak Ahmad Sujai M.A., Bapak,
Bapak Banggas Limbong M.Hum, Ibu Prof. Dr. N. Jenny M.T. Hardjatno,
Ibu Nia Kurnia Sofiah M. App. Ling., Ibu Mina Elfira Ph.D, Dr. Thera
Widyastuti, Bapak Fadli Zon, Ibu Sari Endahwarni M.A, Bapak Dr. Zeffry
Alkatiri, Bapak Ahmad Fahrurodji M.A, Bapak Reynaldo de Archellie S.
Hum, Bapak Hendra Kaprisma S. Hum, Ibu Sari Gumilang M. Hum,
Bapak Abuzar Rouskhanfikri S. Hum, Ibu Olga Portnyagina M.A. yang
telah memberikan banyak ilmu yang berguna, bermanfaat dan berharga
selama saya menempuh studi di Fakultas I[lmu Pengetahuan Budaya,
Universitas Indonesia.

. Ungkapan terima kasih dan penghargaan yang sangat istimewa penulis
ucapka dengan rendah hati dan rasa hormat kepada kedua orang tua saya
yang tercinta Harijadi Setiawan dan Herlita Dwi Rontalo serta adik-adik
saya Muhammad Dwi Rosid Setiawan dan Siti rohimah Putri Setiawati
yang telah memberikan doa, nasehat, semangat secara moril maupun

materil dan pengorbanan mereka yang tak akan pernah saya lupakan. Dan

\Y

Analisis wacana..., Hari Putra Setiawan, FIB Ul, 2012



tidak lupa kepada tunangan saya, Indri Verawati yang telah memberikan
semangat dan doa kepada saya.

Terima kasih penulis ucapkan untuk segenap karyawan PT Indonesia
Project Logistic yang telah memberikan semangat dan motivasinya.

Skripsi ini saya dedikasikan untuk semua teman-teman seperjuangan Rusia
2008: Ferdi, Riga, Ajie, Jhon, Ajie, Dimas, Iyus, Om Arif, Bangber, Abby,
lan, Arman, Kiki, Ridha, Mail, Adit, Adon, Acen, Capom, Fahsha, Inas,
Yuyun, Karin, Giey, Feby, Awal, Andhin, Pelangi, Muti, Fahna, Pisces,
Lala, Iqoh, Raras, Riani, Mba Yul, Icha, Soraya, Olga. Terima kasih untuk
semua dukungan, semangat, kerja sama, canda-tawa dan kegilaan yang
luar biasa. Kemudian terima kasih juga kepada senior angkatan 2005,
senior angkatan 2006, senior angkatan 2007, junior angkata 2009, junior
angkatan 2010, junior angkatan 2011 dan keluarga besar IKASSLAV.
Terima Kasih kepada Keluarga Besar Sastra FC. Kepada jajaran Pelatih
dan Alumni yang telah saya anggap sebagai orang tua saya sendiri dan
kepada teman-teman yang telah saya anggap sebagai saudara saya.

Dan Ucapan Terima Kasih ini sebagai bentuk rasa cinta saya kepada
Tanah Air Indonesia, terima kasih kepada Ir. Soekarno yang telah
memberikan semangat melalui pidato-pidatonya yang selama ini saya
dengarkan. Terima kasih kepada buku Islam dan Sosialisme sebagai

bentuk aspirasi saya dalam menulis skripsi ini.

Depok, Juni 2012

Penulis

Vi

Analisis wacana..., Hari Putra Setiawan, FIB Ul, 2012



ABSTRAK

Nama : Hari Putra Setiawan
Program Studi : Rusia
Judul : Analisis Wacana Pidato Lenin Ymo Taxoe Cosemckas

Bracmu/ Cto Takoe Sovetskaja Vlast'/ Apa Itu Kekuasaan

Soviet’

Penelitian ini membahas Pidato Lenin yang berjudul ‘Ymo Taxoe Cosemcras
Bnacms/ Cto Takoe Sovetskaja Vlast/ Apa Itu Kekuasaan Soviet’. Analisis
menggunakan teori Analisis Wacana oleh Van Dijk dan ditunjang dengan teori
Kohesi dan Koherensi oleh Halliday dan Hassan. Tujuan penelitian ini untuk
menenemukan makna implisit yang terkandung dalam pidato tersebut dengan
melihat tiga unsur wacana, yaitu unsur teks sebagai struktur mikro, superstruktur,
dan struktur makro yang terkait dengan, konteks atau analisis sosial, dan analisis
kognisi sosial yang menghubungkan antara analisis teks dengan analisis sosial.
Dari penelitian ini disimpulkan bahwa makna implisit dalam pidato ini Lenin
memperkenalkan kekuasaan Soviet tentang kekuasaan pemerintahan yang diatur
oleh para buruh dan petani dilihat dari skema peran yang terdapat dalam analisis
kognisi sosial.

Kata Kunci:

Analisis Wacana, Kekuasaan Soviet, Apa itu Kekuasaan Soviet (Yro Takoe

Coserckas Biacts?)
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ABSTRACT

Name : Hari Putra Setiawan
Study Program : Rusia
Title : Discourse analyses Lenin’s speech ‘What is Soviet

Power? (Uto takoe Coserckast Bnacts?)’

This thesis discusses about the discourse analyses Lenin’s speech which is the title
“Umo Taxoe Cosemcras. Bnacmw/ Cto Takoe Sovetskaja Vlast/ What is Soviet
Power?’. The purpose of this research is to describe and interprate the impicit
meaning of this speech with seeing three component of discourse, i.e text
component as a micro component, context and social analyses as macro
component, and social cognition which is connecting between macro component
and micro component. This study suggest that the implicit meaning of this speech
is about the government power which controlled by the worker and peasant
seemed by model from social cognition

Keywords:

Discourse Analyses, Soviet Power, What is Soviet Power? (Urto takoe CoBetckas

Bmacte?)’.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Komunikasi merupakan sebuah bentuk kegiatan berinteraksi antar
penyampai pesan dan penerima pesan, berbagai macam bentuk komunikasi dapat
terbentuk melalui berbagai macam. Namun dalam berkomunikasi tentunya
diperlukan bahasa dan tutur kata yang baik, sehingga informasi dapat
tersampaikan dengan baik. Bahasa menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah
sistem lambang bunyi berartikulasi yang bersifat sewenang-wenang dan
konvensional yang dipakai sebagai alat komunikasi untuk melahirkan perasaan
dan pikiran (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008: 119). Sedangkan menurut ahli

linguis menyatakan bahwa:

bahasa adalah sebuah sistem bertstuktur mengenai bunyi dan
urutan bunyi yang sifatnya manasuka, yang digunakan, atau yang
dapat digunakan dalam komunikasi antar individu oleh
sekelompok manusia dan yang secara agak tuntas memberi nama
kepada benda-benda, peristiwa-peristiwa dan proses-proses dalam
lingkungan hidup manusia (Carrol, 1959 dalam Rochayah Machali:
1996: 11).

Kebutuhan bahasa dalam komunikasi sangat mutlak, yang merupakan syarat
untuk tersampaikannya pesan dari penyampai pesan kepada penerima pesan.
Maka penggunaan kata yang baik dan cara penyampaian yang baik mendukung
tersampainya informasi atau pesan dengan baik oleh penerima informasi atau
pesan tersebut. Menurut (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008: 119) , bahwa
definisi bahasa adalah sebuah sistem yang dapat melahirkan sebuah pemikiran dan
perasaan, penggunaannya juga dapat terlihat melalui penyampain pesan tersebut.
Dalam sistem tersebut terdapat unsur-unsur yang dibutuhkan dalam

berkomunikasi sehingga komunikasi dapat tersampaikan dengan baik.

1
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Unsur-unsur dalam berkomunikasi selain adanya penyampai dan penerima
pesan, menurut M. A Krongaus, komunikasi juga didukung oleh tanda-tanda yang
dirasakan maupun dilihat oleh penyampai pesan. (M. A. Krongaus, 2001: 30)
Selanjutnya ada faktor pendukung berupa kondisi situasi dan konteks mendorong
untuk terjadinya komunikasi. Konteks merupakan Lingkungan di luar bahasa yang
berkaitan dengan seluruh teks. Di dalam konteks terdapat ko-teks yaitu bahasa
yang menyertai unit kebahasaan yang difokuskan (Halliday dan Hassan, 1992:
105)

Bahasa memiliki peranan penting komunikasi baik dalam bidang apapun,
khususnya politik, peranan penting inilah yang digunakan oleh para pemimpin
dunia untuk memainkan peran bahasa sebagai alat untuk mengemukakan gagasan
atau ide untuk menjalankan birokrasi pemerintahan. Melalui komunikasi
pemimpin dapat membangun kepercayaan pada rakyat maupun pengikutnya,
menurut Crossman-seorang ahli propaganda-frust atau kepercayaan merupakan
modal utama pemimpin, sehingga bahasa dalam komunikasi dunia politik sangat
penting.(Tjipta Lesmana, 2009: xiii) Maka diperlukan bahasa yang baik, efektif,
mudah dipahami, tegas, serta mengandung idea tau gagasan yang brilian. Sebuah
gagasan tersebut muncul dari suatu pemikiran yang kemudian dipelajari oleh para
pemimpin dunia untuk memunculkan ide gagasan yang baru sesuai dengan
kaidahnya. Bentuk pola komunikasi serta gagasan muncul yang dilakukan setiap
pemimpin dunia berbeda-beda, serta ditinjau dari segi konteks dan kondisi.
Seperti halnya yang dilakukan oleh Vladimir Iliych Ullyanov atau Lenin, dalam
mengemukakan gagasan atau ide mengenai marxisme. Gagasan ide tersebut
tertuang dalam pidato lenin yang berjudul Ymo Taxoe Cosemcxas Bracmu? (Cto
Takoe Sovetskaja Vlast') ‘Apakah Kekuatan Soviet?’ yang dibacakan dalam
parade militer pada 25 mei 1919 di lapangan merah yang berpengaruh terhadap
berdirinya Uni Soviet pada tahun 1922.

Secara tidak langsung, pidato Lenin tersebut juga berdampak terhadap
paham komunis di dunia, dengan terbentuknya Uni Soviet, dunia pun melihat
bahwa revolusi sosialis telah terjadi disebuah negara besar. Sejarah besar telah

ditorehkan oleh Vladimir Illyich Ulyanov “Lenin” yang merubah sebuah nasib
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bangsa kepada kekuatan yang terletak terbawah dari klasifikasi sebuah kelas
masyarakat. Dalam memaknai pidato tersebut diperlukan sebuah kajian yang
membahas mengenai makna dari pidato tersebut. Salah satu kajian yang
membahas mengenai pidato adalah analisis wacana.

Asal mula analisis wacana dapat ditelusuri hingga beribu-ribu tahun yang
lalu dalam kajian kesusastraan dan pidato-pidato yang salah satunya menurut Van
Dijk (1983), retorika klasik, (classical rhetoric) yaitu seni berbicara yang baik
termasuk merencanakan, menyusun dan menyajikan pidato umum dalam bidang
hukum maupun politik, yang merupakan salah satu disiplin ilmu yang menonjol.
(Van Dijk 1983 dalam Bambang Yudi Cahyono, 1995:228-229) juga

membuahkan kesimpulan mengenai gejala perkembangan analisis wacana, yaitu:

pertama pada mulanya analisis wacana merupakan kajian
kebahasaan structural dan deskriptif dalam batas-batas linguistik
dan antropologi, kedua kajian pada tahun-tahun awal itu lebih
mengarah kepada analisis ragam wacana popular, seperti cerita
rakyat, mitos, dongeng, dan bentuk-bentuk interaksi ritual.
Ketiga, analisis structural kalimat atau wacana secara fungsional
itu dipisahkan dari paradigma gramatika transformatif generatif
yang juga berpengaruh sebagai metode analisis bahasa pada

waktu itu.

Dalam kesimpulan diatas, dapat diketahui bahwa bagaimana awal mula
perkembangan analisis wacana yang telah ada sejak dahulu. Van Dijk juga
melahirkan sebuah teori mengenai analisis wacana Analisis wacana menurut
(Van Dijk 1997 dalam Eriyanto, 2001: 224) dibagi atas menjadi tiga dimensi yaitu
dimensi teks yang di dalamnya terdapat unsur-unsur teks yaitu struktur makro
yang mengamati tema dari sebuah teks. Superstruktur yang mengamati skema dari
sebuah teks, yaitu pembukaan, isi, dan penutup. Struktur mikro yang mengamati
unsur-unsur dalam teks tersebut, seperti koherensi dan kohesi yang dikemukakan
oleh Halliday dan Hassan. Dimensi kedua adalah dimensi kognisi sosial, dalam

dimensi ini van dijk menekankan mengenai bagaimana sebuah teks terkait dengan

Universitas Indonesia
Analisis wacana..., Hari Putra Setiawan, FIB Ul, 2012



konteks atau analisis sosia. Dimensi terakhir adalah dimensi analisis sosial yang

menjelaskan mengenai bentuk wacana yang berkembang dalam masyarakat.

1.2 Rumusan Masalah

Dalam skripsi ini terdapat pokok permasalahan yaitu: makna implisit apa
yang terkandung dalam teks naskah pidato Ymo Taxoe Cosemcxas Bracmu?/ Cto
(Takoe Sovetskaja Vlast') ‘Apakah Kekuatan Soviet?” dan kaitannya dengan
konteks pidato tersebut.

1.3 Tujuan
Berdasarkan pokok permasalahan di atas, tujuan dalam penulisan skripsi
ini adalah memberikan penjelasan mengenai makna-makna implisit dalam pidato

Lenin tersebut dan kaitannya dengan konteks pidato tersebut.

1.4 Metode Penelitian

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
dalam metode ini lebih mengandalkan interpretasi dan penafsiran penulis
(Eriyanto, 2001,337). Maka dalam hal ini, penulis tidak hanya menyajikan atau
memaparkan data namun juga memberikan penjelasan serta interpretasi melalui
data tersebut.

Tahap awal dari metode tersebut adalah penulis mengumpulkan pidato-
pidato Lenin pada tahun 1919 yang terdapat dalam buku V.I Lenin Collected Work
Volume 29. Selanjutnya penulis memilih salah satu pidato lenin yang berjudul
umo maxkoe cosemckas eiacms (Cto takoe Sovetskaja vlast') ‘apakah kekuatan
soviet’. Tahap selanjutnya adalah analisis data melalu teori analisis wacana .Van
Dijk yang membagi menjadi tiga dimensi yaitu dimensi analisis teks, dimensi
kognisi sosial dan dimensi konteks atau analisis sosial. Dalam dimensi teks, Van
Dijk membagi  struktur teks dalam tiga bagian, yaitu struktur makro,
superstruktur, dan struktur mikro. Pada struktur makro, penulis akan melihat atau
tema dari wacana pidato tersebut. Dalam analisis superstruktur, penulis membagi

pidato tersebut ke dalam tiga bagian, yaitu pembukaan, isi, dan penutup. Tahap
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selanjutnya, dalam struktur mikro, penulis menganalisis data tersebut berdasarkan
teori yang berkaitan dengan kohesi dan koherensi oleh Halliday dan Hassan,
sehingga menghasilkan sebuah deskripsi dan intepretasi dari ide atau gagasan
Lenin. Dalam dimensi kognisi sosial, penulis akan membahas bagaimana kaitan
antara dimensi teks dan dimensi konteks atau analisis sosial berdasarkan skema
atau model yang dijelaskan oleh Van Dijk. Dimensi Ketiga, penulis menganalisis
bagaimana konteks situasi yang terkait dengan data, yaitu situasi yang terjadi pada

masa revolusi tahun 1917 sampai pidato tersebut disampaikan.

1.5 Sumber Data

Data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah sebuah pidato
Lenin yang berjudul Ymo Taxoe Cosemcras Bracms? (Cto Takoe Sovetskaja
Vlast') ‘Apakah Kekuatan Soviet?’ yang disampaikan dalam parade militer pada
25 Mei 1919 di Lapangan Merah Moskow. Naskah pidato tersebut dapat

ditemukan di situs www.marxist.org

1.6 Tinjauan Pustaka

Dalam menulis skripsi ini, penulis melakukan tinjauan pustaka terhadap
beberepa tulisan yang terkait dengan tema penulis yang bahas, seperti skripsi dan
thesis sebagai berikut:

1. Tesis yang berjudul Analisis pragmatik wacana iklan surat kabar, tesis ini
ditulis oleh Nurhaida Harahap dari Universitas Sumatera Utara. Dalam
tesis ini dibahas mengenai analisis makna berdasarkan aspek pragmatik
dalam iklan surat-surat kabar di sumatera Utara. Penulis tesis ini
menggunakan teori-teori yang meliputi analisis wacana pragmatik, seperti
teori tindak tutur Austin, teori implikatur Grice, kohesi dan koherensi
wacana, konteks wacana. Penggunaan teori-teori tersebut difungsikan
untuk menemukan keterkaitan makna sebuah wacana dengan konteks
wacana.

2. Skripsi yang berjudul Unsur-unsur Persuasif dalam Pidato Stalin pada

Perang Patriotik Besar, skripsi ini ditulis oleh Imelda Valentina. Dalam
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skripsi ini penulis menggunakan teori analisis wacana kritis Van Dijk,
teori tersebut membagi sebuah teks menjadi tiga bagian, yaitu struktur
makro, super struktur, dan struktur mikro. Dalam skripsi ini penulis
mengambil 3 pidato dalam masa perang patriotik dan menguraikan unsur-
unsur persuasif dalam pidato-pidato tersebut berdasarkan kajian stilistik,
semantik, dan sintaksis. Unsur-unsur persuasif dalam pidato tersebut
bertujuan untuk membakar semangat para pejuang dalam Perang Patriotik

Besar.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam skripsi ini terdiri dari 4 bab.
Bab 1. Pendahuluan. Dalam bab ini penulis mengemukakan latar belakang,
metode penelitian,tujuan penulisan, pokok permasalahan, landasan teori, sistem
transliterasi Bahasa Rusia sistematika penulisan.
Bab 2. Landasan Teort,

menyajikan teori-teori analisis wacana
Bab 3 Analisis data

Bab ini menyajikan analisis data yaitu naskah pidato Ymo Taxoe
Cogemckas Bracmw? (Cto Takoe Sovetskaja Vlast') ‘Apakah Kekuatan Soviet?’
berdasarkan teori yang dikemukakan dalam bab 2
Bab 4 Kesimpulan

Bab ini menyajikan kesimpulan dari analisis data

1.8 Sistem Alih Aksara Bahasa Rusia Modern

Bahasa Rusia merupakan bahasa yang menggunakan huruf cyrillic. Dalam
skripsi ini diperlukan sistem alih aksara yang dapat membantu pembaca dalam
memahami keseluruhan skripsi ini. Sistem alih aksara yang penulis gunakanan
adalah transliterasi yang dibuat oleh Barentsent.' Transiliterasi model Barentsent

merukan sistem alih aksara yang digunakan secara internasional.

" A. A. Barentsent. Russische Gramatika (1976), hlm. 33-35.
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Tabel Sistem Transliterasi Bahasa Rusia Modern

No Bahasa Rusia Transliterasi Realisasi
1 Aa [a]
2 b6 [b]
3 BB Vv [v]
4 I'r G [g]
5 A n D [d]
6 Ec E [€, €]
7 Eeé E [o]
8 XK x 7 [2]
9 33 Z [z]
10 Nu I [1]
11 Wi J [i]
12 Kk K [k]
13 Jdn L [1]
14 M M M [m]
15 Hu N [n]
16 Oo Q) [0, a]
17 Mn P [p]
18 Pp R [r, R]
19 Cc S [s]
20 TT T [t]
21 Vy U [u, v]
22 ® b F [f]
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23 X x X [x]
24 1 C [ts]
25 g C [t3]
26 11 ur S [5]
27 L[ 1 SC [$65]
28 b ” -
29 bl b1 Y [o]
30 bb : -
31 D9 E [
32 10 10 Ju [iu]
33 s Ja [1a]
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BAB 11

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini penulis akan membahas mengenai teori-teori yang
digunakan untuk menganalisis pidato Lenin ‘Umo Taxoe Cosemckas Bnacms? (
Cto Takoe Sovetskaja Vlast') ‘Apakah Kekuatan Soviet’. Teori yang digunakan
dalam penilitian ini adalah teori analisis wacana kritis yang dikemukakan oleh
Teun Van Dijk yang membagi analisis wacana menjadi tiga bagian. Pertama yaitu
analisis teks secara struktural. Dalam mengemukakan analisis teks secara
struktural tersebut, penulis menggunakan teori kohesi dan koherensi Halliday dan
Hassan yang menguraikan teks secara sintaksis dan semantik untuk menemukan
pola struktur hubungan antar kalimatnya dan tekstur dari pidato tersebut. Kedua,
dalam teori tersebut dikemukakan mengenai analisis kognisi sosial yakni analisis
yang menghubungkan antara bahasa dengan konteks sosial. Ketiga adalah analisis
sosial, analisis sosial merupakan konteks sosial sebuah masyarakat sehingga dapat

mempengaruhi sebuah wacana.

2.1. Analisis Wacana

Menurut Van Dijk dalam menganalisis sebuah wacana, penelitiannya tidak
cukup hanya didasarkan pada analisis dasar teks semata, namun perlunya sebuah
objek kajian yang juga membahas mengenai bagaimana teks tersebut diproduksi
sehingga kita mendapatkan sebuah pengetahuan mengenai teks tersebut. Maka,
elemen “kognisi sosial” yang dipakai oleh Van Dijk dalam menganilisis sebuah
wacana. Kognisi sosial memiliki dua sisi pemahaman, yaitu di satu sisi hal
tersebut menunjukkan bagaimana suatu teks tersebut diproduksi, dan di sisi lain
kognisi sosial menggambarkan bagaimana kondisi sosial atau nilai-nilai
masyarakat itu menyebar sehingga diserap lalu dapat dijadikan sebuah teks
tersebut. Van dijk dalam hal ini mengkaji sebuah analisis media cetak untuk
menjadi objek penelitiannya karena media cetak dapat menggambarkan suatu
kondisi sosial, politik maupun ekonomi suatu masyarakat baik dalam lingkup

negara atau tiap-tiap daerah. Dalam menganalisis sebuah wacana Van Dijk
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menitik beratkan mengenai rasialisme yang terjadi pada masyarakat di Eropa.
Dalam masyarakat secara tidak sadar telah diliputi oleh pikiran-pikiran rasis yang
telah merendahkan kelompok-kelompok minoritas dan memandang berbeda

kelompok tersebut (Van Dijk 1997 dalam Eriyanto:2001:221-222).

Teks

Kognisi Sosial

Konteks

Model diatas menggambarkan bagaimana bentuk analisis menurut Van
Dijk. Untuk menggambarkan modelnya tersebut, Van Dijk membuat banyak
sekali studi analisis pemberitaan media. Titik perhatian Van Dijk terutama pada
studi mengenai rasialisme. Dari berbagai kasus, dengan ribuan berita, Van Dijk
terutama menganalisis bagaimana wacana media turut memperkuat rasialisme
yang ada dalam masyarakat. Banyak sekali rasialisme yang diwujudkan dan
diekspresikan melalui teks. Contohnya dapat dilihat dari percakapan sehari-hari,
wawancara kerja, rapat pengurus, debat di parlemen, propaganda politik atau
pidato, periklanan, artikel ilmiah, editorial, berita, foto, film, dan sebagainya.
Melalui berbagai teks tersebut, kelompok bawah digambarkan secara buruk,
kelompok minoritas juga digambarkan tidak sebagaimana mestinya (Van Dijk

1997 dalam Eriyanto, 2001:222-223).

Melalui berbagai masalah yang kompleks dan rumit itulah yang coba
digambarkan dalam model Van Dijk. Oleh karena itu, Van Dik tidak
menganalisis modelnya semata-mata dengan menganalisis teks semata. Van Dijk
juga melihat bagaimana struktur sosial, dominasi, dan kelompok kekuasaan yang
ada dalam masyarakat dan bagaimana kognisi atau pikiran dan kesadaran yang

membentuk dan berpengaruh terhadap teks tertentu. Wacana oleh Van Dijk
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digambarkan mempunyai tiga dimensi atau bangunan: teks, kognisi sosial, dan
konteks sosial. Inti analisis Van Dijk adalah menggabungkan ketiga dimensi
wacana tersebut ke dalam satu kesatuan analisis. Dalam dimensi teks, yang diteliti
adalah bagaimana struktur teks dan strategi wacana itu digunakan untuk
menjelaskan tema dalam teks tersebut. Dalam dimensi kognisi sosial, analisis
ditekankan pada intepretasi komunikator dalam membentuk wacana atau teks
tersebut. Sedangkan dalam dimensi konteks, mempelajari bangunan wacana yang
sedang berkembang dalam masyarakat. Analisis Van Dijk di sini menghubungkan
analisis tekstual yang memusatkan perhatian sepenuhnya pada teks, lalu kearah
analisis yang komprehensif bagaimana teks tersebut diproduksi, baik dalam
hubungannya dengan individu komunikator maupun dari masyarakat. (Van Dijk

1997 dalam Eriyanto, 2001:222-223).

2.2 Analisis teks

Van dijk melihat suatu teks terdiri atas beberapa struktur atau tingkatan
yang masing-masing bagian saling mendukung. Van Dijk membaginya ke dalam
tiga tingkatan. Pertama, struktur makro merupakan makna global atau umum dari
suatu teks yang dapat diamati dengan melihat topik atau tema yang dikedepankan
dalam suatu teks. Kedua superstruktur merupakan struktur wacana yang
berhubungan dengan kerangka suatu teks, bagaimana bagian-bagian teks yang
tersusun ke dalam struktur sebuah pidato yang secara utuh. Ketiga struktur mikro
adalah makna wacana yang dapat diamati dari bagian kecil dari suatu teks. (Van
Dijk 1998 dalam Eriyanto, 2001:225) yang akan dijelaskan dalam bagian

selanjutnya

Menurut Van Dijk, meskipun terdiri atas berbagai elemen, semua elemen
tersebut merupaan suatu kesatuan, saling berhubungan dan mendukung satu sama
lainnya. Makna global dari suatu teks (tema) didukung oleh kerangka teks dan
pada akhirnya pilihan kata dan kalimat yang dipakai. Antara bagian teks dalam
model Van dijk dilihat saling mendukung, mengandung arti yang koheren satu

sama lain. Hal ini karena semua teks dipandang Van Dijk mempunyai suatu
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aturan yang dapat dilihat sebagai suatu piramida. Makna global dari suatu teks
didukung oleh kata, kalimat, dan proposisi yang dipakai. Pernyataan atau tema
pada level umum didukung oleh pilihan-pilihan kata, kalimat, atau retorika
tertentu. Prinsip ini membantu peneliti untuk mengamati bagaimana suatu teks
terbangun lewat elemen-elemen yang lebih kecil. Van Dijk menjelaskan struktur

teks sebagai berikut. (Van Dijk 1998 dalam Eriyanto, 2001:226).

Melalui penjelasan Van Dijk diatas dapat disimpulkan bahwa seluruh
elemen teks diatas menimbulkan sebuah keterikatan antara satu dengan yang lain,
antara kalimat satu dengan yang lain, antata satu kata dengan kata yang lain. Hal

tersebut apa yang disebut dengan koherensi.
2.2.1 Struktur Makro

Struktur makro suatu teks mengamati topik atau tema yang dikedepankan
dalam teks tersebut. Untuk membahas mengenai strukstur makro ini diperlukan
kajian tematik. Elemen tematik tersebut menunjukkan pada gambaran umum dari
suatu teks. Bisa juga disebut dengan sebagai gagasan inti, ringkasan atau yang

terutama dari suatu teks tersebut.

Gagasan penting Van Dijk mengenai wacana umumnya dibentuk dalam tata
aturan umum. Teks tidak hanya didefenisikan mencerminkan suatu pandangan
tertentu atau topik tertentu, tetapi sesuatu pandangan umum yang koheren. Van
Dijk menyebutkan hal ini sebagai suatu koherensi global, yakni bagian-bagian
dalam teks jika dirunut menunjuk pada suatu titik gagasan umum dan bagian-
bagian itu saling mendukung satu sama lain untuk mengambarkan topik umum
tersebut. Dalam topik tersebut dapat dibagi kembali menjadi sub-topik yang
menggambarkan mengenai topik, sehingga dapat menarik gagasan dari masing-
masing sub-topik untuk menjadi topik atau gagasan umum. Selain itu, gagasan
Van Dijk didasarkan pada pandangan ketika wartawan atau seseorang meliput
suatu peristiwa dan memandang suatu masalah didasarkan pada suatu mental/
pikiran tertentu. Kognisi atau mental tersebut secara jelas dapat dilihat dari topik

yang dimunculkan dalam wacana.(Van Dijk 1988 dalam Eriyanto, 2001: 230-231)
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2.2.2 Super struktur

Super Struktur merupakan struktur wacana yang berhubungan dengan
kerangka teks, bagaimana bagian-bagian teks. Sebagaimana wacana atau teks
umumnya skema atau alur dari pendahuluan sampai akhir. Alur tersebut
menunjukkan bagaimana bagian-bagian dalam teks yang disusun dan diurutkan
sehingga membentuk satu arti (Van Dijk 1998 dalam Eriyanto, 2001:231). Dalam
kerangka skematik sebuah teks memiliki bentuk atau skema yang beragam sesuai
dengan jenis dari sebuah wacana tersebut. Namun, meskipun sebuah teks
memiliki skema yang beragam, secara umumnya terdapat dua kategori skema
besar. Pertama, summary yang umumnya ditandai dengan dua elemen yakni judul
dan /ead. Elemen skema ini merupakan elemen yang dipandang paling penting.
Judul dan lead umumnya menunjukkan tema yang ingin ditampilkan oleh
wartawan dalam pemberitaannya. (Lead) gagasan utama ini umumnya sebagai
pengantar ringkasan apa yang ingin disampaikan sebelum masuk ke dalam isi
berita secara lengkap. Lead/gagasan utama dapat terletak di awal paragraf disebut
dengan deduktif, sedangkan gagasan utama yang terletak di akhir paragraf disebut
dengan induktif. Kedua, story atau isi berita secara keseluruhan (Van Dijk 1998
dalam Eriyanto, 2001, 232-233) menurut Cicero (dalam Hendrikus, 1991: 63)
pidato dibagi atas tiga bagian yang setiap bagian tersebut memiliki fungsi masing-
masing. Bagian pertama adalah pendahuluan, bagian kedua adalah isi dan bagian

ketiga adalah penutup.

1. Pendahuluan
Dalam pendahuluan sebuah pidato dimulai dengan ucapan salam,
pembukaan, titik tolak dan penghantar ke dalam tema yang akan
dibicarakan. Bagian pembukaan dapat menjawab pertanyaan; mengapa
saya berbicara? Apa yang menjadi alasan saya berbicara.
2. Isi Pidato
Isi pidato merupakan penjelasan masalah sebenarnya yang dilihat
dari tiga perspektif: masa lalu, masa kini, masa depan. Dalam isi pidato

dapat menjawab pertanyaan, Apa yang ingin dicapai? Perubahan-
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perubahan yang mungkin dilaksanakan; Ajuran-anjuran; Argumentasi dan

pembuktian dan lain-lain.

3. Penutup

Bagian penutup berisi rangkuman, permintaan/permohonan;

tuntutan; tindakan konkret yang harus dijalankan; pelaknsanaan, harapan,

dan lain-lain.

2.2.3 Struktur Mikro

Struktur mikro merupakan makna wacana dalam teks yang dapat diamati

melalui beberapa kajian linguistik yang membahas mengenai elemen-elemen kecil

yang mendukung teks secara utuh. Unsur-unsur tersebut terbagi ke dalam

beberapa kajian linguistik semantik, sintaksis, dan stilistik.

A. Sintaksis merupakan kajian yang mengamati bagiamana kalimat

(bentuk,susunan) yang dipilih. Dalam hal ini elemen yang diamati adalah

bentuk kalimat, koherensi, dan kata ganti. (Van Dijk 1998 dalam Eriyanto,
2001: 229)

Bentuk kalimat adalah segi sintaksis yang berhubungan dengan cara
berpikir logis, yaitu prinsisp kausalitas. Dimana ia menyakan apakah A
yang menjelaskan B, ataukah B yang menjelaskan A. Logika kasualitas
ini jika diterjemahkan ke dalam bahasa menjadi susunan subjek (yang
menerangkan) dan predikat (yang diterangkan). Bentuk kalimat ini
bukan hanya persoalan teknis kebenaran tata bahasa, tetapi menentukan
makna yang dibentuk oleh susunan kalimat. Dalam kalimat yang
berstruktur aktif, seseorang menjadi subjek dari pernyataannya,
sedangkan dalam kalimat pasif seseorang menjadi objek dari
pernyataannya. Bentuk kalimat ini juga menempatkan bagaimana inti
kalimat ditunjukkan dalam sebuah kalimat. Inti kalimat ditunjukkan
dalam kalimat apakah dibagian awal kalimat dan diikuti keterangan
lebih lanjut ataupun sebaliknya. Inti kalimat terdiri dari subjek dan

predikat, sedangkan objek dan keterangan yang merupakan non inti
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kalimat (Van Dijk 1998 dalam Eriyanto, 2001: 251). Dalam bahasa

Rusia Popov membagi struktur kalimat, yaitu subjek, predikat, objek

dan keterangan sebagai berikut:

Subjek adalah anggota utama sebuah kalimat yang menandakan
benda atau ciri yang ditentukan oleh predikat. Subjek dalam bahasa
rusia berbentuk nominatif. Contoh: ruumo uenrosex max enyboko ne
npayem, kak meumy (nicto celovek tak gluboko ne prjacem, kak
mectu) ‘Tidak ada seseorang tidak menyembunyikan begitu dalam
sebagai mimp’, yepauwvr ceubarom nebo (ugrany sgibajut nebo)
‘Ugrana menekuk langit/.

Predikat adalah anggota utama kalimat yang bergantung pada
subjek dan menandakan ciri subjek tersebut. Predikat dapat dibagi
dua yaitu predikat kata kerja dan kata benda seperti dalam contoh
berikut:

A covizpana ovl menepsb umo HuoOyos (Ja sygrala by teper' ¢to nibud')
Saya akan bermain sesuatu sekarang’, sroou ecmw n100u, onu
pazuvie (ljudi est' ljudi, oni raznye) ‘Orang adalah orang-orang,
mereka berbeda’.(Popov, 1978:303 dan 3006)

Objek merupakan anggota sekunder kalimat yang berfungsi
sebagai penderita yang dilakukan subjek sebagai pelaku. Dalam
bahasa rusia, objek juga ditandai dengan beberapa kasus, yakni
kasus datif sebagai objek langsung dan kasus genetif, proposional
dalam bentuk objek tak langsung. Contoh. sacayeu xpacam
uenoeexa (zaslugi krasat Celoveka) ‘manfaat melukis orang’ , kata
yenoeexa (Celoveka) ‘orang’ merupakan kasus datif dan
merupakan objek langsung . mpupooa k mam mozoa auwb
PABHOOYUIHA, KO20a Mbl camu pagHooyuHel K Hell (priroda k nam
togda 1i§' ravnodusna, kogda my sami ravnodusny k nej) ‘alam
untuk kita maka hanya acuh tak acuh ketika kita tidak peduli untuk
itu’, kata k nam (k nam) ‘untuk kita’ dan «x nei (k nej) ‘untuk
itu> merupakan kasus genetif dan merupakan objek tak langsung.

(Popov, 1978:328-329)
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e Keterangan merupakan anggota kalimat sekunder yang

menyatakan waktu, cara, tempat, jumlah, tingkatan, tujuan, alasan,

dan syarat.

1.

Keterangan waktu merupakan keterangan yang menyatakan
waktu, jangka waktu, rutinitas dan lain-lain menjawab
pertanyaan, xoeda? (kogda) ‘kapan?’, ¢ xaxux nop? (s kakih
por) ‘sejak kapan?’, do xaxux nop? (do kakih por) ‘hingga
kapan?’. contoh: mens ecezoa uzymisania 6 npocmeix nodcunbIX
JrcenuuHax oywesHass 0oopoma (mend vsegda izumlala v
prostyh pozilyh ZzenSinah duSevnaa dobrota) ‘Saya selalu
kagum pada kebaikan sederhana dari perempuan yang lebih
tua’, cuee, mol om poxycoenusn ceoul (sneg ty ot rozdenija svoj)
‘salju, anda berada di ulang tahun anda’.

Keterangan cara merupakan keterangan yang menyatakan
proses, hasil dari proses tersebut dan lain-lain. Keterangan cara
ini menjawab pertanyaan dari xax (kak) ‘bagaimana’, kaxum
oopazom (kakim obrazom) ‘bagaimana caranya’, xkaxum
cnocobom (kakim sposobom) ‘bagaimana caranya’. Contoh; on
yumaem pomana odeHv Owvicmpo (on Citaet romana ocen'
bystro) ‘dia membaca dengan cepat’, sApko 3acoperace
vmpenusa 3opbka (jarko zagorelas' utrennjaja zor'ka) ‘terang
pagi fajar’.

Keterangan tempat merupakan keterangan yang menyatakan
lokasi atau tempat dalam sebuah kalimat. Keterengan tempat
ini menjawab pertanyaan dari, xyoa? (kuda) ‘kemana?’,
omkyoa? (otkuda?) ‘dari mana?’, 2de? (gde?) ‘dimana?’.
Contoh: oxean xeou xonvixancsa éoxpye (okean hvoi kolyhalsa
vokrug) ‘Samudera bergoyang sekitar jarum’, s udy zaecHou
mponunkou (ja idu lesnoj tropinkoj) ‘Saya pergi ke jalan

setapak hutan’
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4. Keterangan jumlah merupakan keterangan yang menyatakan
jumlah dalam sebuah kalimat. Keterangan jumlah ini
menjawab pertanyaan dari, cxorvko? (skol’ko) ‘berapa?’,
ckoavko paz? (skol’ko raz) ‘berapa kali?’, Kax mnozo? (kak
mnogo/ seberapa banyak?’.Contoh Cabypos neckonvko pas
630poenyn (saburov  neskol'ko raz vzdrognul) ‘Saburov
tersentak beberapa kali’, unado ymemv xomv HemHO2O0
3abvi8ams 0 cebe 6ones 3a obwe Oero (nado umet' hot'
nemnogo zabyvat' o sebe boleja za obSe delo) ‘perlu untuk
dapat meskipun sedikit melupakan dirinya sedang sakit untuk
itu adalah bisnis umum’.

5. Keterangan tingkatan merupakan keterangan yang menyatakan
derajat sesuatu. Keterangan ini menjawab pertanyaan
nackonvko? (naskol’ko) ‘seberapa?’, & xakou cmenenu? (v
kakoj stepeni?) ‘sejauh mana?’, do xaxoti cmenenu? (do kakoj
stepeni?) ‘sampai sejauh mana?’, xax? (kak?) ‘bagaimana?’/.
Cyepobwl nexcanu meepdvle kak kKamenwb (Sugroby lezali
tverdye kak kamen') ‘bongkahan salju itu keras seperti batu’,
on cnan kaxk mepmestit (on spal kak mertvyj) ‘dia tidur seperti
orang mati’. udym no cepoyy canocu CMepmeibHO MANCENO
(idut po serdcu sapogi smertel'no tjazelo) ‘pergi dengan sepatu
bot, sangat keberatan’

6. Keterangan tujuan merupakan keterangan yang menjawab
pertanyaan dari sauem? (zacem?) ‘untuk apa?’, /[na ueeco?
(Dlja ¢ego?) ‘untuk apa?’, C kaxoii yervto? (S kakoj cel'ju)
dengan tujuan apa?’, {na xaxou yeau?( Dlja kakoj celi?)untuk
tujuan apa?’, Hean nepeuviti nowen npouwyamaca ¢ opyzvsa(Ivan
pervyj posSel proscat'sja ¢ druz'ja) Ivan pertama kali pergi
mengucapkan salam perpisahan kepada temannya, dengan
teman-temannya./, mam e Ovln 341, NPEOHAZHAYABUUCS OIS

mopycecmv u 6ankemoe (tam ze byl zal, prednaznacavsijsa
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dlja torZest' 1 banketov) ada ruang dimaksudkan untuk
perjamuan dan khidmat/.

7. Keterangan alasan merupakan keterangan yang menjawab
pertanyaan dari nouemy? (poCemu?) ‘kenapa?’, omueco?
(otéego?) ‘mengapa?’, us-3a ueco? (iz-za ¢ego?) ‘karena apa?’,
npu xaxou npuuenue? (pri kakoj pricenie?) ‘bahwasannya
apa?’. U3-3a uoém 00scow, 51 He mocy nouomuii Ha oguc (1z-za
1dét dozd', ja ne mogu poidtij na ofis) ‘karena hujan, saya tidak
dapat pergi ke kantor’, ouens dopoza, s ne moey kKynums smom
mobunvruii menegon (ocen' doroga, ja ne mogu kupit' etot
mobil'nyj telefon) ‘sangat mahal, saya tidak dapat membeli
ponsel itu’.

8. Keterangan syarat merupakan keterangan yang menjawab
pertanyaan dari mpu kaxom ycrosuu? (pri kakom uslovii)
‘dalam kondisi apa?’, & xkaxom cnyuae? (v kakom slucae?)
‘dalam situasi apa?’, 6e3 bepercrnozo0 omHOUleHUS K XOPOULO
VCMAaHOBUNEHHBIM He Mmo2ia 0vl pazsueamvcsi (bez bereznogo
otnosSenija k horoso ustanovilennym ne mogla by razvivat'ja )
‘tanpa menghormati yang baik, tidak dapat berkembang/’, ne
nocess, He dcou ypooicaa (ne posejav, ne zdi urozaja ) ‘tidak
menabur, tidak memanen’.

9. Keterangan konsesi merupakan keterangan yang menjawab
pertanyaan umo? (Cto?) ‘apa?’, eompexu uemy? (vopreki
c¢emu?) ‘terhadap apa?’, contoh on eénycmun nac 6 3omy, ne
ROJIYYUG pa3peuieHus KomManoosanus wkonsl (on vpustil nas v
zonu, ne poluciv razreSenia komandovanija Skoly) ‘dia
membiarkan kita di dalam zona, tanpa harus mendapat izin dari
pimpinan sekolah’,

Atribut merupakan anggota sekunder kalimat yang menyatakan

ciri suatu benda yang tidak predikatif dan menjawab pertanyaan

dari xaxou? (kakoj?) ‘apa?’, xomopwui? (kotoryj?) ‘yang mana?’,

yeri?/ ¢ej?/ siapa?/. Atribut terdiri dari dua bagian yakni atribut
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yang bersesuaian dengan kata bendanya contoh, geem mnepeoii
ceedicecmvlo ocennell (veet pervoj svezest'ju osennej) ‘bernafas
kesegaran musim gugur pertama’, dan atribut yang tak bersesuaian
dengan kata bendanya, IJeemwt — oemu coanya (Cvety — deti
solnca) ‘bunga — anak matahari’. Di dalam atribut terdapat atribut
khusus yang menyatakan bentuk lain dari atribut seperti,
ucnoauHckue oena noo cmamo Hapooy-ucnoauny (ispolinskie dela
pod stat' narodu-ispolinu) ‘menjadi pebisnis raksasa, raksasa’
.(Popov, 1978: 325-334).

B. Kata ganti merupakan elemen untuk memanipulasi bahasa dengan
menciptakan suatu komunitas imajinatif. Kata ganti merupakan alat yang
dipakai oleh komunikator untuk menunjukkan di mana posisi seseorang
dalam wacana. Dalam mengungkapkan sikapnya, seseorang dapat
menggunakan kata ganti “saya” atau “kami” yang menggambarkan bahwa
sikap tersebut merupakan sikap komunikator semata-mata. Akan tetapi
ketika memakai kata ganti “kita” menjadikan sikap tersebut sebagai
representasi dan sikap bersama dalam komunitas tertentu. Batas antara
komunikatot dengan khalayak dengan sengaja dihilangkan untuk
menunjukkan apa yang menjadi sikap komunikator juga menjadi sikap
komunitas secara kesuluruhan. (Eriyanto, 2001: 253-254)

C. Stilistik merupakan kajian yang mengamati bagaimana pilihan kata yang
dipakai dalam teks. Hal ini juga berkaitan dengan kohesi yang menimbulkan

koherensi. (Van Dijk 1998 dalam Eriyanto, 2001: 229)

D. Semantik merupakan kajian tentang makna. Makna sangat berpengaruh
kepada teks dan kalimat dalam sebuah wacana. Salah satu gagasan dalam
semantik adalah koherensi. Koherensi merupakan sebuah hubungan-
hubungan yang terjalin antara kalimat di dalam struktur mikro dan
hubungan dengan struktur makro yang membentuk wacana secara

keseluruhan.(Van Dijk, 1997: 8-9)

Dalam penjelasan sebelumnya Van Dijk menjelaskan bahwa seluruh

elemen teks diatas menimbulkan sebuah keterikatan antara satu dengan yang lain,
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antara kalimat satu dengan yang lain, antara satu kata dengan kata yang lain.. Hal
tersebut apa yang disebut dengan koherensi. Menurut Halliday dan Hassan (1992)

Koherensi tersebut dapat diketahui melalui kohesi yang terdapat dalam suatu teks.

2.2.3.1 Kohesi

Kohesi merupakan perangkat sumber-sumber kebahasaan yang dimiliki
setiap bahasa sebagai bagian dari metafungsi tekstual untuk mengaitkan satu
bagian teks dengan bagian lainnya. (Halliday dan Hassan, 1992: 65). Maka
sebelum mengetahui koherensi dalam sebuah teks, terlebih dahulu bentuk kohesi

dalam teks tersebut.

Teks digunakan dalam linguistik untuk menunjukkan sebuah bagian yang
tertulis atau terlafalkan yang memiliki bentuk satu kesatuan yang menyeluruh.
Teks merupakan satu kesatuan bahasa yang digunakan. Teks bukanlah satuan unit
gramatikal, maksudnya adalah teks bukanlah satuan seperti kalimat atau klausa.
Teks terkadang dipertimbangkan oleh sebuah satuan super-kalimat, yaitu sebuah
satuan gramatikal yang lebih besar dari kalimat namun teks terkait dengan kalimat
yang sama halnya kalimat yang terkait dengan klausa, klausa ke dalam berbagai
kelompok dan sebagainya yang oleh sebuah aturan memkomposisikan kedalam
sebuah wunit yang lebih besar dari yang terkecil, namun hal tersebut tidak
sepenuhnya benar. Teks bukanlah seperti kalimat, hanya lebih besar dan terbagi

kedalam berberapa kalimat. (Halliday dan Hassan, 1976: 1)

Sebuah teks yang terbaik dianggap sebagai unit semantik, yaitu sebuah
unit yang terbentuk melalui sebuah makna. Hal tersebut terkait dengan hubungan
antara klausa atau kalimat yang menandakan tanda lain dalam satu sistem. Teks
bukanlah terdiri dari kalimat-kalimat, namun teks terealisasi oleh tanda-tanda
dalam kalimat tersebut. Maka di dalam teks tersebut kita tidak akan menemukan
sebuah integrasi struktural yang sama seperti dalam kalimat atau klausa karena
bagian-bagian dari sebuah teks tersebut adalah bagian-bagian yang terbagi ke

dalam berbagai macam (Halliday dan Hassan: 1976: 2). Berbagai macam bagian
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atau alat kohesi tersebut adalah referensi, subtitusi, elipsis, konjungsi, dan kohesi

lexical. (Halliday dan Hassan, 1976: 4).
1. Referensi atau rujukan

Halliday dan Hassan menjelaskan bahwa referensi merupakan alat kohesi
yang menunjukan mengenai sebuah informasi yang diterima dalam teks.
Informasi yang diterima tersebut disebut dengan makna referensial dan mengacu
kepada bagian tertentu dalam sebuah teks sehingga menimbulkan sebuah ikatan
yang terbentang diantaranya. (Halliday dan Hassan, 1976: 31). Halliday dan
Hassan membagi referensi menjadi dua, yaitu referensi endofora dan referensi
eksofora. Referensi endofora merupakan referensi yang mengacu kepada bagian
teks dalam lingkup lingkungan kebahasaan, yaitu ko-teks merupakan bahasa yang
menyertai unit kebahasaan yang difokuskan. Sedangkan referensi eksofora
merupakan referensi yang mengacu kepada konteks, yaitu lingkungan diluar teks.
Di dalam rujukan endofora terbagi atas dua yaitu referensi anafora dan referensi
katafora. Referensi anafora merupakan rujukan yang mengikuti acuannya.
Sedangkan rujukan katafora merupakan rujukan yang mendahului bagian yang

diacu. Sebagai contoh sebagai berikut:

‘kan kuceritakan ini dengan desah nafasku.
Nun jauh berabad-abad di suatu tempat di sana.
Dua jalan bercabang di hutan dan daku —

kan mengambil jalan yang jarang dilalui.

Dan yang amat berbeda

dalam contoh di atas terdapat kata ganti petunjuk ini pada baris pertama
yang ditafsirkan oleh acuan baris 3 — 5 bait tersebut. Maka kata ganti ini tersebut

merupakan bentuk rujukan katafora. (Halliday dan Hassan, 1992: 106)

Sedangkan rujukan anafora seperti dalam contoh berikut. 'I've just been on
holiday in Tahiti, that must have cost a lot of money. Kata that mengacu kepada

kalimat sebelumnya dan mengikuti acuannya.
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2. Subtitusi

Unsur kohesi kedua adalah subtitusi, Halliday dan Hasan berpendapat
bahwa subtitusi merupakan satu unsur gramatikal yang menyatakan hubungan
antar kata dan bukan hubungan dalam makna, hal ini menurut Halliday dan Hasan
perbedaan antara referensi dan subtitusi. Unsur subtitusi memilik fungsi struktural
yang sama dengan apa yang digantikannya dan dapat diganti oleh butir

interpretasi. Contoh
May axe too blunt. I must get a sharper one
You think Joan already knows? I think everybody does
Has Barbara left? [ think so

Pada contoh pertama dan kedua kata axe dan knows digantikan oleh kata one dan
does yang merupakan interpretasi dari kata axe dan knows, sedangkan pada
contoh ketiga kalimat has Barbara left digantikan oleh interpresasi jawaban so
yang menunjukkan bahwa ada kesamaan interpretasi antara penanya dan

pejawab.( Halliday dan Hassan 1976, 89-90)
3.Elipsis

Menurut Halliday dan Hassan elipsis berhubungan dengan subtitusi. Dapat
diinterpretasikan bahwa elipsis adalah butir subtitusi zero. Dalam percakapan
lisan elipsis sering muncul karena makna telah dibantu oleh konteks percakapan
dan ciri penghematan. Apabila anda menanyakan kepada seseorang seperti contoh
kalimat ‘Apakah anda sudah makan?’ maka orang tersebut akan menjawab ‘sudah
atau ‘belum’ tergantung pada konteksnya. Jawaban sudah atau belum
menunjukkan kohesi yang elipsis terhadap pertanyaan sebelumnya. contoh elipsis

dalam sebuah kalimat sebagai berikut:

Joan brought some carnations, and Catherine some sweet peas. (item yang
diellipsiskan:kata ‘brought’ pada klausa kedua tidak dimunculkan) (Halliday dan
Hassan, 1976: 143).
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4. Konjungsi

Alat kohesi konjungsi merupakan alat untuk merangkai kalimat satu dengan
yang lainnya secara gramatikal maupun leksikal sehingga timbul koherensi dan
kemasukakalan. Konjungsi tidak menginstruksikan mengisi informasi yang hilang
dalam wacana, namun konjungsi sebaliknya mengisyaratkan untuk
menghubungkan antar kalimat dalam wacana. (Halliday dan Hassan, 1976: 226-
227). Hubungan konjungsi dapat dilihat sesuai dengan jenis konjungsi yang
menghubungkan antar kalimatnya, yaitu additif, adservatif, kausal, dan temporal.

1. Konjungsi aditif merupakan konjungsi yang menghubungkan dua kalimat
dalam konjungsi aditif terbagi atas (Halliday dan Hassan, 1976: 249)

e Konjungsi aditif yang terdiri dari konjungsi ‘dan’, ‘dan..juga’,
‘selanjutnya’, ‘sebagai tambahan’, ‘disamping itu’.

e Konjungsi negasi yang terdiri dari ‘tidak’, ‘dan...tidak’.

e Konjungsi alternatif yang terdiri dari ‘atau’, ‘or...lainnya’.

e Konjungsi apposisi yang terdiri dari ‘bahwa’, ‘maksudnya’,
‘dengan kata lain’, ‘semisal’, ‘demikian’.

e Konjungsi perbandingan yang terdiri ‘demikian pula’, ‘sama
halnya’, “di sisi lain’, ‘sebaliknya’.

2. Konjungsi adservatif merupakan konjungsi yang menyatakan pertentangan
antara dua kalimat. Konjungsi yang termasuk kedalam konjungsi
adservatif adalah ‘namun’, ‘tetapi’, ‘meskipun’, ‘meskipun demikian’,
‘walaupun demikian’, Namun demikian, sama saja, pada kenyataannya,
sesuai dengan kenyataan. (Halliday dan Hassan, 1976: 255)

3. Konjungsi kausal merupakan konjungsi yang menyatakan tentang hasil,
sebab dan akibat. Konjungsi kausal ditunjukkan oleh ‘jadi’, ‘sehingga’,
‘maka’, ‘oleh karena itu’, ‘konsekuensinya’, ‘sesuai hal itu’, ‘karena ini’,
‘selama’. (Halliday dan Hassan, 1976: 260)

4. Konjungsi temporal merupakan konjungsi yang menggabungkan dua
kalimat dan menyatakan sebuah keadaan atau kondisi dan berhubungan
dengan ‘waktu’, ‘selama’, ‘selanjutnya’, ‘setelah itu’, ‘sebelumnya’, ‘pada

saat ini’, ‘selama ini’, ‘segera’. (Halliday dan Hassan, 1976: 266).
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5. Konjungsi kontinuitas merupakan konjungsi yang menggabungkan dua
kalimat dan menjelaskan lebih lanjut mengenai kata sebelumnya.
Konjungsi kata kontinuitas ini adalah ‘sekarang’, ‘tentunya’, ‘terus’,

‘pastinya’. (Halliday dan Hassan, 1976: 268).

5. Kohesi leksikal
Kohesi leksikal merujuk kepada peran yang ditunjukkan dengan seleksi
kosa kata dalam mengorganisir hubungan di dalam sebuah teks. Unsur leksikal
yang ada tidak dapat dikatakan memiliki fungsi kohesif dengan sendirinya (
referensi, konjungsi) tetapi setiap unsur leksikal dapat masuk dalam relasi kohesif
dengan unsur-unsur lainnya di dalam sebuah teks. Menurut Hassan dan Halliday,
kohesi leksikal dibagi atas dua pokok, yaitu reiterasi dan kololasi. . (Halliday dan
Hassan, 1976: 274).
1. Reiterasi
Reiterasi meliputi repetisi unsur-unsur leksikal. Unsur-unsur dalam
reiterasi dapat berupa repetisi, sinonim, hiponimi. Contoh:
There’s a boy climbing that tree
a. The boy is going to fall if he doesn’t take care. (repetisi)
Kata the boy membentuk pengulangan dari kata sebelumnya
b. The lad’s going to fall if he doesn 't take care. (sinonimi)
Kata the lad’s membentuk sinonimi dari kata the boy
Sinonim adalah bentuk makna yang sama dengan bentuk makna yang
lain.
c. The child’s going to fall if he doesn’t take care.( superordinat)
Kata the child’s merupakan bentuk superordinat dari kata the boy
Superordinat merupakan bentuk bahasa yang memiliki bagian dari kata
yang lain
Reiterasi tidak sama dengan repetisi, dalam reiterasi tidak selalu
merujuk kepada suatu hal yang sama, apabila kalimat there is a boy
climbing that tree, ditkuti kalimat boys can be silly, rujukan kata boys
dapat ditujukan kepada interpretasi yang berbeda. (Halliday dan Hassan,
1976: 279).
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2. Kolokasi
Kolokasi merupakan sistematis dari rangkaian kesulurhan kata di
dalam teks yang memiliki hubungan sesuai dengan hubungan leksikalnya.
Di dalam kolokasi terdapat hubungan-hubungan yang memperkuat unsur-
unsur leksikal di dalamnya. Berdasarkan hubungan tersebut kolokasi

terbagi atas. (Halliday dan Hassan, 1976: 285).

e Asosiasi Berbagai jenis makna yang berlawanan: misalnya, ‘boy/girl’;
‘love/hate’; ‘order/obey’.

e Assosiasi diantara pasangan kata-kata dari seri urutan yang sama:
misalnya ‘Tuesday/ Thursday’; ‘August/ December’; ‘dollar/cent’.

e Assosiasi di antara pasangan kata-kata dari seperangkat leksikal yang
tidak berurutan, misalnya: Relasi-relasi bagian dengan keseluruhan:
‘car/brake,; body/arm’; ‘bicycle/wheel’;

e Relasi-relasi bagian dengan bagian: ‘mouth/chin’; ‘verse/chorus’; ‘Ko-

hiponimi: ‘red/green’ (warna); ‘chair/table’ (perabot).

Alat-alat kohesi tersebut akan membentuk sebuah pertalian kohesif yang
akan membuat koherensi dalam wacana. Pertalian kohesif, menurut Hassan
terbagi menjadi tiga yaitu koreferensi, hubungan pertalian yang mengacu kepada
ko-teks sebagai tema yang dibahas dalam wacana tersebut, koreferensi
diwujudkan dengan kata ganti atau rujukan seperti, ini, -nya, itu, ia. Koklasifikasi,
dalam hubungan makna, benda-benda, proses, atau keadaan yang diacu termasuk
dalam kelompok yang sama, namun setiap ujung pertalian kohesif tersebut
mengacu kepada bentuk yang berbeda atau anggota yang berbeda dari kelompok
tersebut, koklasifikasi diwujudkan dengan alat kohesif subtitusi dan elipsis.
Sedangkan bentuk pertalian kohesif yang ketiga adalah koeksistensi, bentuk
pertalian yang tidak memiliki hubungan pertalian dasar namun memiliki makna
yang sama. Pertalian koeksistensi terbentuk oleh alat kohesi reiterasi dan

kolokasi(Halliday dan Hassan, 1992: 102-103)
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2.2.3.2 Koherensi Wacana

Koherensi wacana merupakan perangkat sumber-sumber kebahasaan yang
dimiliki setiap bahasa sebagai bagian dari mertafungsi tekstual untuk mengkaitkan
satu bagian teks dengan bagian lainnya. Menurut Hassan di dalam kohesi, terdapat
hubungan-hubungan terebut merupakan suatu rantai sehingga membentuk sebuah
koherensi dalam teks yang disebut dengan rantai kohesif, yang dibagi menjadi dua
yakni rantai kesamaan merupakan bentuk hubungan pertalian kohesi yang
mengacu kepada anggota-anggota yang sama, rantai ini memiliki ciri hubungan
yang paling dominan dalam teks tersebut. Sedangkan rantai yang kedua yaitu
rantai kemiripan merupakan rantai yang mengacu kepada kelompok alat kohesi
yang memiliki bentuk yang hampir sama dan terbentuk melalui ikatan

koeksistensi dan koklasifikasi.(Halliday dan Hassan, 1992: 116-117).

Terbentuknya koherensi mata rantai dalam sebuah teks akan menimbulkan
sebuah interaksi rantai yang terdiri dari sebuah hubungan-hubungan yang terjalin
dalam teks tersebut. Interaksi Rantai tersebut pada akhirnya akan menentukan
tanda-tanda pusat dalam koherensi wacana sehingga terbentuk sebuah pilihan-

pilihan kata dalam kalimat tersebut.
2.3 Kognisi Sosial

Pada sub bab sebelumnya telah di jelaskan mengenai kognisi sosial
menurut Van Dijk. Van Dijk sendiri memiliki asumsi mengenai kognisi sosial
sebagai sebuah studi klasik mengenai sosiolinguistik yang menghubungkan antara
bahasa dan wacana di satu sisi dengan masyarakat di sisi lain. Menurut Van Dijk
kognisi sosial menghubungkan dua kutub yang berbeda dan sangat besar jaraknya
yaitu menghubungkan antara struktur wacana yang mikro yakni sebuah teks
dengan struktur makro yang sangat besar. Van Dijk memperkenalkan model
kognisi sosial yang menghubungkan antara teks dengan masyarakat. Di sini
digambarkan perlu adanya sebuah penelitian mengenai representasi mental
komunikator. Kognisi sosial ini dianggap sebagai variabel penengah karena

komunikator sebagai bagian dari masyarakat yang akan selalu pengetahuan
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bersama dengan wacana dominan yang berkembang dalam masyarakat ( Van Dijk

1994 dalam Eriyanto, 2001: 259-260).

Dalam hal ini Van Dijk memiliki pandangan bahwa analisis wacana tidak
dibatasi hanya pada struktur teks, karena struktur wacana sendiri menujukkan atau
menandakan sejumlah makna, pendapat, dan ideologi. Dalam membongkar
bagaimana makna tersembunyi dari teks, kita membutuhkan suatu analisis kognisi
dan konteks sosial. Pendekatan kognitif didasarkan asumsi bahwa teks tidak
mempunyai makna, tetapi makna itu diberikan oleh pemakai bahasa, atau lebih
tepatnya proses kesadaran mental dari pemakai bahasa. Oleh karena itu,
dibutuhkan suatu penelitian atas representasi kognisi dan strategi komunikator
dalam memproduksi suatu teks. Karena setiap teks pada dasarnya dihasilkan lewat
kesadaran, pengetahuan, prasangka, atau pengetahuan tertentu atas sebuah
peristiwa. Van Dijk memiliki argumentasi bahwa struktur dan proses mental ini
diperlukan, sebagai pemahaman suatu teks, bagaimana makna teks itu sendiri
secara strategis dikonsktruksi dan ditampilkan dalam memori sebagai representasi
teks (text representation). Kedua, pemakai bahasa atau komunikator, memiliki
posisi yang unik, mempunyai pandangan tertentu yang direpresentasikan dalam

teks tersebut (Van Dijk 1993 dalam Eriyanto, 2001: 260, footnote).

2.3.1 Skema

Dalam memahami sebuah peristiwa Van Dijk mendasarkan kepada skema
atau model. Skema ini dikonseptualisasikan sebagai struktur mental di mana
tercakup di dalamnya bagaimana kita memandang manusia, peranan sosial, dan
peristiwa. Skema menunjukkan bahwa kita menggunakan struktur mental utuk
menyeleksi dan memproses informasi yang datang dari lingkungan. Sebagai
sebuah struktur mental, skema bekerja secara aktif untuk mengkonstruksi realitas
— membantu kita memandu apakah yang harus kita pahami, maknai dan ingat
tentang sesuatu. Skema menggambarkan bagaimana seseorang menggunakan
informasi yang tersimpan dalam memorinya dan bagaiamana itu diintregasikan

dengan informasi baru yang menggambarkan bagaimana peristiwa dipahami,
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ditafsirkan, dan dimaksudkan sebagai bagian dari pengetahuan kita tentang suatu
realitas. Model merupakan suatu kerangka berpikir individu memandang dan
memahami suatu masalah. Model yang tertanam dalam ingatan tidak hanya
berupa gambaran pengetahuan, tetapi juga pendapat atau penilaian tentang sebuah
peristiwa. Penilaian itu mempunyai pengatuh besar pada teks yang dapat kita
temukan ketika menggambarkan model pembuat teks. Ada beberapa macam
skema atau model yang dapat digambarkan dalam table berikut. (Van Dijk dalam
Eriyanto, 2001: 262)

Skema Person (Person Schema). Skema ini menggambarkan bagaimana
seseorang menggambarkan dan memandang orang lain. contoh, bagaimana
seseorang wartawan Islam, memandang dan memahami orang Kristen yang

kemungkinan besar akan berpengaruh terhadap berita yang akan dia tulis.

Skema diri (Self Schema). Skema ini berhubungan dengan bagaimana diri

sendiri dipandang dan dipahami, dan digambarkan oleh seseorang.

Skema Peran (Role Schemas). Skema ini merujuk kepada pengetahuan
seseorang mengenai struktur masyarakat yang memiliki peranan khusus dalam
masyarakat tersebut. Dalam hal ini bagaimana peran tersebut dapat dicapai dan
dianggap dalam masyarakat. Di dalam skema peran ini terdapat sebuah streotip,
yakni jenis skema yang mengatur informasi dan pengetahuan tentang orang-orang
dari kategori sosial yang berbeda. Hamilton mendefinisikan streotipe sebagai
‘konsep struktural kognitif, mengacu pada seperangkat ekspektasi yang dipegang
oleh seseorang yang mewakili sebuah kelompok (gender, ras, kelas, dan lain-

lain)(Augustinus dan Walker, 1995: 39).

Skema Peristiwa (Event Schema). Skema Acara merupakan konseptualisasi
skema yang menggambarkan sebuah keteraturan peristiwa sehari-hari. Dalam hal
ini skema acara dapat menentukan sebuah masa depan, merencanakannya dan
menerapkan tujuannya. Seseorang dapat memaknai sebuah peristiwa dengan

skema tertentu ( augustinus dan Walker, 1995: 39).

Model atau skema ini sangat berkaitan dengan representasi sosial, yakni

bagaimana pandangan, kepercayaan, dan prasangka yang berkembang dalam
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masyarakat. Seorang komunikator hidup diantara pandangan dan keyakinan
masyarakat tersebut. Meskipun demikian, bagaimana pandangan dan keyakinan
masyarakat tersebut mempengaruhi pandangan seseorang sangat bergantung
kepada pengalaman, memori dan intepretasi seorang komunikator. Menurut Van
Dijk terdapat sebuah memori yang relevan dalam kognisi sosial ini, yakni memori
jangka panjang (long-term memory). Memori inilah yang kita gunakan untuk
mengatakan bahwa 3+3=6, bahwa Soekarno adalah seorang proklamator. Memori
jangka panjang ini terdiri atas dua bagian besar. Pertama, apa yang disebut dengan
sebagai memori episodic (episodic memory), yakni memori yang berkaitan dengan
dengan memori komunikator sendiri. Memori episodik merupakan memori yang
berkaitan dengan peristiwa masa lalu yang dialami oleh komunikator itu sendiri.
Kedua Memori semantik, yakni memori yang digunakan komunikator untuk
menjelaskan pengetahuan tentang realitas. (Michael W. Eysenck 1993 dalam
Eriyanto, 2001: 264)

2.4 Konteks dan Analisis Sosial

Dimensi ketiga dalam analisis wacana Van Dijk adalah analisis sosial.
wacana adalah bagian dari kondisi yang berkembang dalam masyarakat, sehingga
untuk meneliti teks perlu dilakukan analisis intertekstual dengan meneliti
bagaimana wacana tentang suatu hal diproduksi dan dikonstruksi dalam
masyarakat. Titik penting dari analisis ini adalah untuk menunjukkan bagaimana
makna yang dihayati bersama, kekuasaan sosial diproduksi lewat praktik

diskursus dan legitimasi.

Menurut Van Dijk, dalam analisis mengenai masyarakat ini, ada dua poin yang
penting: Praktik kekuasaan (Power) dan akses (Acces). Berikut ini penjelasan

mengenai dua poin tersebut. (Van Dijk dalam Eriyanto , 2001: 271)
1. Praktik Kekuasaan

Van Dijk mendefenisikan kekuasaan tersebut sebagai kepemilikan
yang dimiliki oleh suatu kelompok (atau aggota), satu kelompok untuk
mengontrol kelompok (atau anggota) dari kelompok lain. Kekuasaan ini

umumnya didasarkan pada kepemilikan atas suatu sumber-sumber
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bernilai, seperti uang, status, dan pengetahuan. Selain berupa kontrol fisik,
kekuatan itu dipahami oleh Van Dijk, juga berbentuk persuasif: tindakan
seseorang untuk secara tidak langsung mengontrol dengan jalan
mempengaruhi  kondisi mental, seperti kepercayaan, sikap dan

pengetahuan.

2. Akses

Akses dalam hal ini sama dengan relasi yakni bagaimana sebuah wacana dapat
dihubungkan ke dalam masyarakat. Kelompok atau seseorang komunikato yang
memiliki kekuasaan akan lebih mudah mengakses wacananya ke dalam
masyarakat sedangkan kelompok minoritas akan lebih sulit untuk mengakses
sebuah wacana ke dalam masyarakat. Karena kelompok yang berkuasa memiliki
kesempatan lebih besar dalam mempengaruhi kesadaran khalayak.
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BAB III
ANALISIS

3.1 Pengantar

Pada bab ini penulis akan menganalisis pidato Lenin yang berjudul Yto
takoe Coserckas BuacTs? (Cto takoe Sovetskaja vlast'?) ‘apa itu Kekuasaan
Soviet?’ tersebut berdasarkan teori yang telah disampaikan pada bab sebelumnya.
teori-teori tersebut digunakan untuk menemukan ciri struktur pidato tersebut dan
unsur-unsur pragmatik di dalamnya. Dalam menganalisis, penulis membuat
struktur analisis berdasarkan analisis wacana Van Dijjk dimulai dengan analisis
teks, kognisi sosial, dan analisis sosial. dalam analisis teks, penulis membagi
menjadi tiga tahap yang terdiri dari analisis struktur makro, superstruktur, dan
struktur mikro. Pada tahap pertama ini juga, penulis menganalisis pidato tersebut
dengan menggunakan beberapa teori, yaitu teori analisis teks, yaitu kohesi,
koherensi Halliday-Hassan untuk mengetahui tekstur pidato tersebut. Pada tahap
kedua, penulis menganalisis pidato ini secara superstruktur dengan kajian
skematik yang membagi pidato ini menjadi tiga, yaitu pembukaan, isi, dan
penutup. Pada tahap terakhir, penulis akan menganalisis secara struktur makro
dengan kajian tematik untuk melihat topik atau tema dalam pidato tersebut. Dalam
analisis kognisi sosial, penulis akan mengkaji berdasarkan skema dalam sebuah
wacana yang terdiri dari, skema peran, skema diri, skema person, dan skema
peristiwa. Skema-skema tersebut digunakan untuk mencari makna implisit yang
terkandung dalam pidato ini. Analisis terakhir adalah analisis sosial. Dalam

analisis ini penulis akan mengkaji berdasarkan konteks situasi pidato tersebut

Pidato tersebut merupakan pidato yang dibacakan Lenin pada tanggal 25
Mei 1919 dalam kegiatan parade militer di Lapangan Merah, Moskow”. Dalam
pidatonya tersebut Lenin banyak membicarakan nilai-nilai sosialis dalam sistem

ketatanegaraan dan sistem ekonomi negara. Lenin berpidato karena

2 410 Takoe CoBerckas Bnactb. Aynuo3anuce BRICTYIUICHUs JIeHHHA Ha Tlapajie BOWCK BceBOOyYa,
Mocksa 25 mast 1919 rona, diunduh pada 13 Mei 2012 pukul 01.18 WIB,
http://reportage.su/audio/45, http://20th.su/2009/08/08/chto-takoe-sovetskaya-vlast/
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dilatarbelakangi oleh situasi dan kondisi pada masa revolusi yang terjadi dalam
rentang waktu 1907 hingga 1917, bahkan hingga periode ketika pidato tersebut
disampaikan. Pidato tersebut memliki rentang durasi selama dua menit tiga puluh
satu detik. Konteks keterjadian sejarah dalam masa revolusi tersebut akan dibahas

lebih lanjut dalam analisis sosial.
3.2 Analisis teks

Di dalam analisis teks ini penulis membagi menjadi tiga bagian berdasarkan
penjelasan dalam bab 2 yang dikemukakan oleh Van Dijk, yaitu struktur makro,

superstruktur, dan struktur mikro.

3.2.1 Analisis Struktur Mikro

Dalam bab sebelumnya telah disampaikan mengenai pemaparan bahwa
penulis akan menjelaskan analisis struktur mikro pidato tersebut dengan

menggunakan teori kohesi dan koherensi.

Pidato tersebut terdiri dari 13 kalimat, baik kalimat tunggal, kalimat
majemuk setara, kalimat majemuk bertingkat, maupun kalimat majemuk
campuran. Di dalam kalimat-kalimat tersebut terdapat alat-alat kohesi yang
menjadi penghubung jalinan antar kalimat dalam pidato tersebut sehingga terdapat

bentuk pertalian kohesif dalam pidato tersebut.

Ymo makoe Cosemckasa enacmv? B uem 3axaiouaemcs cyuHoCmv 9mou HO80U
eacmu, KOMmopoul He XOMsm Wil He MO2Ym NOHAMb euje 8 OONblUUHCmEe cmpan?
Cywynocmo ee, npusnekarowas Kk cebe padbouux Kaxcoou cmpanvl éce Ooabuie U
bonvue, cOCmoum 8 mom, 4mo npexncoe 20Cy0apCmeom YRpasiaiy max ui uHave
bozamuvle unu KANUMAIUCmyl, a menepsb 8 Nepablil paz YRpasiAm 20Cy0apcmeoM,
NPUMOM 8 MACCOBOM YUCTIe, KAK pd3 me KIACCbl, KOMOPbIX KANUMAIUZM YeHemall.
Haoice 6 camoui demokpamuueckoll, 0axce 8 camoll c60O00HOU pecnybnuKe, NoKd
ocmaemcsi  20CNOOCME0  KAnNUmMand, NOKA 3eMls OCmaemcs 6 4YaCmHOU
cobcmeeHHOCmU, 20CY0aPCMBOM 6ce20d Ynpaesisem HeboIbuloe MeHbUUHCMEO,

83smoe Ha 0esimv 0eCAmbIX U3 KANUMAIUCmMos uiu u3 602amoix.
Universitas Indonesia

Analisis wacana..., Hari Putra Setiawan, FIB Ul, 2012



33

Ilepsviii paz 6 mupe énacme 2cocyoapcmea nocmpoena y wac 6 Poccuu maxum
06pazom, 4mo moabko pabouue, MOILKO MPYOAwUecs KpecmvsaHe, UCKII0Uas
IKCHIYAMamopos, cocmasiam maccogvle opeaunuzayuu - Cogemvl, U 3Mum
Cosemam nepedaemcsi 6csi eocyoapcmeeHHas 6iacmov. Bom nouemy, kax mu
kaegewym Ha Poccuto npeocmasumenu 6ypaicyasuu 80 6cex Cmpamax, a eezoe 8
mupe cnogo “Cosem” cmano He mMoaAbKO NOHAMHBIM, CIAL0 NONYAAPHBIM, CIMAJLO
a0oumMbiM 0111 pabouux, O ecex mpyoswuxcs. M eom nouemy Cosemckas
enacms, Kakoevl Obl HU ObLIU NPecied08anus CMOPOHHUKOS KOMMYHUSMA 8
pazuwix cmpanax, Cosemckas 61acmb HEMUHYeMO, HeU3DEeNHCHO U 8 HeOdeKOM

06y0ywem nobeoum 60 scem mupe.

Mbl xopowio 3Haem, umo y HAC ewje MHO20 HeOOCMAMKO8 6 Op2aHu3ayuu
Cosemckou enacmu. Cogemckas enacmv He yyoecHvlii manucmarn. Ona He
uzneuusaem cpasy om HeOOCMAMKO8 HPOuLno2o, o 0e32pamomHocmu, om
HEeKYIbMYPHOCMU, OM HACAeOus. OUKOU GOLlHbl, OM HACIeOUs 2padumenbCcKo20
kanumanusma. Ho 3amo ona O0aem 603mM0dCHOCMb nepexoOumv K COYUanuIMy.
Ona 0aem 603MOACHOCMb NOOHAMbBCA MeM, K020 YCHeMAanu, U camum opams ece
bonvbue u 6onvlie 8 CBOU PYKU 6Ce€ YRPAGIEHUE 20CY0apCmeoM, 6ce Ynpaesienue

XOS’flIZCWlGOM, 6ce ynpasjlieHue I’lpOLlS’GOdCl’l’lGOM.

Cosemckas 61acmob ecmb nynib K COyuaiusmy, HAUOCHHbI MACCaMU mpydﬂu;uxc;z

U NOMOMY - 8EPHBILL U NOMOMY - HeNnobeOUMBbL.

(Cto takoe Sovetskaja vlast'? V &em zakljulaetsja susénost' étoj novoj vlasti,
kotoroj ne xotjat ili ne mogut ponjat' eSe v bol'Sinstve stran? SuScnost' ee,
privlekajuscajak sebe rabocih kazdoj strany vse bol'Se 1 bol'Se, sostoit v tom, Cto
prezde gosudarstvom upravljali tak ili inace bogatye ili kapitalisty, a teper' v
pervyj raz upravljajut gosudarstvom, pritom v massovom cisle, kak raz te klassy,
kotoryh kapitalizm ugnetal. DaZze v samoj demokraticeskoj, daze v samoj
svobodnoj respublike, poka ostaetsjagospodstvo kapitala, poka zemljaostaetsjav
Castnoj sobstvennosti, gosudarstvom vsegda upravljaet nebol'Soe men'Sinstvo,

vzjatoe na devjat' desjatyh iz kapitalistov ili iz bogatyh.
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Pervyj raz v mire vlast' gosudarstva postroena u nas v Rossii takim obrazom, ¢to
tol'ko rabocie, tol'ko trudjasciesjakrest'jane, iskljucaja ¢kspluatatorov, sostavljajut
massovye organizacii — Sovety, 1 ¢tim Sovetam peredaetsja vsja
gosudarstvennaja vlast'. Vot poCemu, kak ni klevescut na Rossiju predstaviteli
burzuazii vo vseh stranah, a vezde v mire slovo «Sovet» stalo ne tol'ko
ponjatnym, stalo populjarnym, stalo ljubimym dljarabocih, dljavseh trudjascihsja.
I vot po¢emu Sovetskajavlast', kakovy by ni byli presledovanijastoronnikov
kommunizma v raznyh stranah, Sovetskajavlast' neminuemo, neizbezno 1 v

nedalekom budus¢em pobedit vo vsem mire.

My horoSo znaem, ¢to u nas eS¢e mnogo nedostatkov v organizacii Sovetskoj
vlasti. Sovetskaja vlast' — ne Cudesnyj talisman. Ona ne izlecivaet srazu ot
nedostatkov proslogo, ot bezgramotnosti, ot nekul'turnosti, ot nasledija dikoj
vojny, ot nasledija grabitel'skogo kapitalizma. No zato ona daet vozmoznost'
perehodit' k socializmu. Ona daet vozmoznost' podnjat'sja tem, kogo ugnetali, 1
samim brat' vse bol'Se 1 bol'Se v svoi ruki vse upravlenie gosudarstvom, vse

upravlenie hozjajstvom, vse upravlenie proizvodstvom.

Sovetskajavlast' est' put' k socializmu, najdennyj] massami trudjascihsjai potomu

— vernyj, i potomu — nepobedimyj.)

‘Apa itu kekuasaan soviet? apa yang terkandung di dalam kekuasaan kekuasan
baru itu, yang masyarakat di kebanyakan negara belum mampu memahami?
Kekuatan ini, menarik perhatian kaum buruh setiap negara menjadi lebih besar
dan semakin membesar, bertolak pada fakta, bahwa negara pada masa lalu diatur
dengan satu atau berbagai golongan orang-orang kaya dan kapitalis, namun
sekarang untuk pertama kali negara diatur oleh sejumlah besar massa suatu
golongan, yang justru sebelumnya ditindas kapitalisme. Walaupun di negara
republik yang paling demokrasi dan bebas sekalipun, selama kepememilikan
modal dan tanah berada pada kepemilikan pribadi, negara akan selalu diatur
golongan minoritas yang Sembilan sepersepuluh dikuasai golongan orang kaya

dan kapitalis.
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Untuk pertama kalinya di dunia, kita di Rusia memiliki kekuasaan pemerintahan
yang didirikan dengan cara tertentu yaitu hanya para pekerja, hanya para petani
yang bekerja keras, membentuk organisasi masa - Soviet yang mengenyahkan
para pengeksploitasi, dan kekuasaan itu ditransfer seluruh kekuasaan
pemerintahan. Itu sebabnya, meskipun terdapat fitnah bahwa perwakilan-
perwakilan kaum borjuis di seluruh dunia menyebarkan isu tentang Rusia, kata
Soviet” kini telah menjadi tidak hanya dipahami tetapi terkenal di seluruh dunia,
dan juga dicintai oleh para buruh dan seluruh pekerja. Dan itu sebabnya
Kekuasaan Soviet, meskipun terdapat penahanan terhadap seluruh para
pendukung komunisme di berbagai negara, kekuasaan soviet pasti, tak
terhindarkan lagi, dan dalam waktu dekat akan terwujud kemenangan di seluruh

dunia.

Kita mengetahui dengan baik bahwa masih terdapat kekurangan dalam organisasi
kekuasaan soviet di negera ini. Kekuasaan Soviet bukanlah sebuah pekerjaan yang
ajaib. Ia tidak bisa sekaligus memperbaiki keburukan dari kegelapan masa lalu,
dari ketidakberadaban, akibat dari perang barbarian dan dampak buruk dari
perampasan oleh kapitalisme. Namun, ia memberikan kesempatan jalan menuju
sosialisme. Ia memberikan kesempatan mereka yang dahulunya tertindas untuk
meluruskan masa lalunya dan terus meningkatkan kelas untuk merebut seluruh
kendali pemerintahan di negara ini, seluruh aspek perekonomian, seluruh faktor

produksi, ke tangan mereka sendiri.

Kekuasaan Soviet merupakan jalan menuju sosialisme, didirikan oleh massa

buruh , dan karena ini adalah jalan kebenaran , karena ini tidak terbantahkan.’

1.Ymo maxoe Cosemckan enacms? (Cto takoe Sovetskaja vlast'?) ‘Apa itu

kekuasaan Soviet?’.

kalimat tersebut merupakan kalimat pertama dalam pidato tersebut yang
berbentuk kalimat tanya. dalam kalimat tersebut terdapat unsur eksofora yang
ditunjukkan melalui kata Cosemckas enacms (Sovetskaja vlast’) ‘kekuasaan
soviet’ yang merujuk kepada pemerintahan soviet. Kata Cosemckas enacmo

(Sovetskaja vlast’) ‘kekuasaan soviet’ sendiri merupakan bentuk dari tema yang
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disampaikan oleh Lenin dalam pidato ini sehingga kata tersebut pada kalimat-
kalimat selanjutnya akan ditemukan kohesi-kohesi yang merujuk kepada kata

tersebut

2. B uem 3akniouaemca cywjHocmo 3moii HOGOIU 61acmu, KOMopou He Xomam
unu He mozym nouamo ewie 6 oonvuiuncmee cmpan? (V Cem zakljucaetsja
susénost' étoj novoj vlasti, kotoroj ne hotjat ili ne mogut ponjat' eSe v
bol'Sinstve stran?) ‘apa yang terkandung di dalam kekuasaan dari kekuatan
baru itu, yang masyarakat di kebanyakan negara belum mampu

memahami?’

Kalimat diatas terdiri dari dua kalimat yang dihubungkan kata xomopoii
(kotoroj) ‘yang’. Di bagian pertama terdapat kata amoii nosoui énacmu/ ¢toj novoj
vlasti/ kekuasaan soviet baru itu/ yang secara kohesi merujuk kepada Cosemckasn
enacmo (Sovetskaja viast’) ‘kekuasaan soviet 'yang terdapat pada kalimat pertama.
Hal tersebut menunjukkan terdapat kohesi referensial dan membentuk ikatan
koreferensi. Kata cywnocms (suscnost’) ‘kekuatan’ bersanding dengan kata smoti
noeotul énacmu/ €toj novoj vlasti/ kekuasaan soviet baru itu/ yang memiliki makna
bahwa kata cywymnocms (suscnost’) ‘kekuatan’ dimiliki atau menjadi bagian kata
amou nHosou enacmu (€toj novoj vlasti) ‘kekuasaan soviet baru itu’ yang secara
tidak langsung berarti terkait dengan Cosemckas eracme (Sovetskaja viast’)

‘kekuasaan soviet’ .

Bagian kedua kalimat yang dimulai komopou (kotoroj) ‘yang’ dan diakhiri
oleh kata cmpan (stran) ‘negara’ memberikan penjelasan pada rangkaian kata
cywHocms 3mot Hosoll eracmu (susénost’ €toj novoj vlasti) ‘kekuatan kekuasaan
soviet baru itu’ Hal ini menunjukkan sebagai bentuk kohesi referensial dan
membentuk ikatan koreferensi. Khusus untuk kata xomopoii (kotoroj) ‘yang’ yang
terkait dengan kata eracmw (vlast’) kekuasaan’ karena kata xomopoii (kotoroj)
Yang’/ menggantikan kedudukan eracme (viast’) kekuasaan’ sebagai objek, hal
ini menunjukkan kohesi subtitusi dan membentuk ikatan koklasifikasi. Kata
enacmv (vlast’) kekuasaan’ sudah diucapkan pada kalimat pertama. Hal ini
menunjukkan adanya pengulangan atau reiterasi repetisi dan membentuk ikatan
koeksistensi.

Universitas Indonesia

Analisis wacana..., Hari Putra Setiawan, FIB Ul, 2012



37

Unsur Eksofora dalam kalimat tersebut terdapat pada kata ¢ 6orsuwurncmese
cmpan/ v bol'Sinstve stran/ di kebanyakan negara/ yang merujuk kepada mayoritas
negara di dunia. Mayoritas negara tersebut merupakan negara tidak termasuk di

dalamnya adalah Rusia. Negara-negara tersebut adalah negara-negara eropa barat.

Berdasarkan data diatas terlihat bahwa terdapat kepaduan antara kalimat
pertama dengan kalimat kedua. Hal ini ditunjukkan dengan alat kohesi yang
membentuk dua ikatan koreferensi, melalui alat kohesi referensi pada kata smoii
Hosou eracmu/ €toj novoj vlasti/ kekuasaan soviet baru itu/ dan kata xomopou
(kotoroj) ‘vang’/ sehingga dari ikatan-ikatan tersebut menimbulkan dua rantai
kesamaan dan dua rantai kemiripan yang terbentuk melalui satu ikatan
koklasifikasi dan koeksistensi yang ditunjukkan melalui alat kohesi subtitusi pada
kata xomopoti (kotoroj) ‘yang’ dan alat kohesi reiterasi repetisi zacmo (viast’)

‘kekuasaan’. Hal ini menunjukkan adanya koherensi.

3. Cywgnocms ee, npuenekawuias K cede padouux Kaxicoou CHMpPAaHvl 6ce
Oonbuwie u 601bULIE, COCMOUNL 8 MOM, YHLO NPeEXHCOe 20CYOapPCHEOM YRPAGIAIU
maK uiu uHaue 6Oozamvle ulu KANUMAAUCHMBL, d Menepb 8 Nepevlil pas
YHPAGAAIOM 20CY0apCmMEoM, RPUMOM 8 MACCOBOM YUCe, KAK PA3 me Kidaccol,

KOmopuslx KanumaJjuim yeHemail

(Suscnost' ee, privlekajuséajak sebe rabocix kazdoj strany vse bol'Se i bol'Se,
sostoit v tom, ¢to prezde gosudarstvom upravljali tak ili inace bogatye ili
kapitalisty, a teper' v pervyj raz upravljajut gosudarstvom, pritom v

massovom Cisle, kak raz te klassy, kotoryx kapitalizm ugnetal)

‘Kekuatan ini, menarik perhatian kaum buruh setiap negara menjadi lebih
besar dan semakin membesar, bertolak pada fakta, bahwa negara pada masa
lalu diatur dengan satu atau berbagai golongan orang-orang kaya dan
kapitalis, namun sekarang untuk pertama kali negara diatur oleh sejumlah

besar massa suatu golongan, yang justru sebelumnya ditindas kapitalisme.’

Kalimat ketiga ini memiliki lima kalimat tunggal yang disatukan dan

berhubungan kalimat kedua
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3.1 Cywmnocms ee,...., cocmoum 6 mom (SuSCnost' ee, ..... , sostoit v tom)

‘Kekuatan ini,....., bertolak pada fakta’

3.2 npuenexaowas Kk cebe pabouux Kaxicoou cmpauvl 6ce Oovuie U OOIbULE
(privlekajuscajak sebe rabocix kazdoj strany vse bol'se i bol'Se, sostoit v tom)
‘menarik perhatian kaum buruh setiap negara menjadi lebih besar dan

semakin membesar.’

3.3 umo npeosicode 2ocyoapcmeom Ynpasnaiu maxk uiu uHave 6Ooeamvle UIU
kanumanucmsl (Cto prezde gosudarstvom upravljali tak ili inace bogatye ili
kapitalisty) ‘bahwa pemerintah pada masa lalu diatur dengan satu atau

berbagai golongan orang-orang kaya dan kapitalis.’

3.4 a menepv 6 nepevlii pas ynpasusiom 20CyoapcmeoM, NPUMOM 6 MACCOBOM
yucne, Kak paz me kuiaccul (a teper' v pervyj raz upravljajut gosudarstvom,
pritom v massovom Cisle, kak raz te klassy) ‘namun sekarang untuk pertama

kali negara diatur oleh sejumlah besar massa suatu golongan’

3.5 xomopuvix kanumanusm yeneman (kotoryx kapitalizm ugnetal) ‘yang justru

sebelumnya ditindas kapitalisme’

Hubungan dengan kalimat kedua tersebut ditunjukkan dalam bentuk alat
kohesi rujukan oleh kata ganti feminim ee (ee) “-nya’ yang merujuk kepada kata
enracmo (vlast’) ‘kekuasaan’ dalam kata Cosemcras enacmo (Sovetskaja viast’)
‘kekuasaan soviet’pada kalimat pertama. Kata ganti ee/ ee/-nya merupakan kata
ganti orang ketiga tunggal berjenis feminim dan kata eracmo (viast’) ‘kekuasaan’
merupakan kata benda berjenis feminim. Hal ini menunjukkan sebagai bentuk
kohesi referensial dan membentuk ikatan koreferensi . Kata ganti ee (ee) ‘-nya’
juga berdampingan dengan kata cywyrocms (suscnost’) ‘kekuatan’ sehingga kata
ee (ee) ‘-nya’ merujuk kepada kata eracms (vilast’) ‘kekuasaan’ dalam kalimat
kedua dan juga bagian dari kata cywmocme (suscnost’) ‘kekuatan’ yang
mengalami bentuk repetisi dari kata cywynocmo (suscnost’) ‘kekuatan’ dalam
kalimat kedua. Hal ini menunjukkan sebagai kohesi repetisi dan membentuk
ikatan koeksistensi. Dalam kalimat kedua, kata npusnexarowasn (priviekajuscaja)
‘menarik perhatian’ merujuk kata cywmocme (susc¢nost’) ‘kekuatan’ yang
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memperoleh penjelasan. Hal tersebut menunjukkan sebagai bentuk kohesi
referensi dan membentuk ikatan koreferensi. Namun secara khusus kata
npugnexarowas (privlekajuscaja) ‘menarik perhatian’ yang dalam bahasa rusia
tergolong kepada partisipel bentuk lampau dalam kalimat kedua, memperoleh
pengaruh dari kata cywmnocme (suscnost’) ‘kekuatan’, dan kata tersebut dalam
kalimat kedua tidak dinyatakan kalimat kedua. kata cywmnocms (suscnost’)
‘kekuatan’ dalam kalimat kedua menunjukkan sebagai bentuk kohesi elipsis dan
membentuk ikatan koklasifikasi. Bentuk kohesi repetisi juga terdapat dalam kata
cmpanvl/  strany/ negara/ merupakan bentuk repetisi kata cmpan (stran)

‘negara’dalam kalimat kedua dan membentuk ikatan koeksistensi.

Bagian Kalimat ketiga dimulai dari umo (¢to) ‘bahwa’/ hingga kata
kanumanucmol  (kapitalisty) ‘kapitalis’, merupakan kalimat yang memiliki
konjungsi umo (cto) ‘bahwa’/ dan termasuk kedalam konjungsi additif dan

berfungsi menjelaskan kalimat pertama dan kedua.

Bagian kalimat keempat dimulai dari a (a) ‘tetapi’ hingga kata xnaccei
(klassy) ‘kelas’ merupakan kalimat dengan konjungsi a (a) ‘tetapi’ dan termasuk
ke dalam konjungsi adversatif dan merupakan bentuk pertentangan dengan
kalimat sebelumnya. Dalam kalimat ini juga terdapat kohesi repetisi yang
ditunjukkan oleh kata cocyoapcmeom (gosudarstvom) ‘pemerintahan’ dan kata
ynpasnsarom (upravijajut) ‘mengatur’ yang masing-masing berkedudukan sebagai
intsrumental dan predikat, merupakan bentuk pengulangan kata cocydapcmeom
(gosudarstvom) ‘pemerintahan’ dan ynpasnanu( upravijali) ‘mengatur’ pada
kalimat sebelumnya. kohesi repetisi ini membentuk ikatan koeksistensi. Dalam
kalimat ini, Kata xzaccer (klassy) ‘kelas’ ~— yang merupakan subjek kalimat,
mendapatkan perluasan atau penjelasan melalui kata xomopwix/ kotoryx/ yang/
yang merujuk kata tersebut. Hal ini menunjukkan sebagai bentuk kohesi
referensial dan membentuk ikatan koreferensi. Selain itu, kata xomopuwix/ kotoryx/
yang/ juga merupakan bentuk pengganti dari kata xnaccer (klassy) ‘kelas’ yang
dalam kalimat kelima berfungsi sebagai objek dalam kalimat tersebut. Hal
tersebut menunjukan sebagai bentuk kohesi subtitusi dan membentuk ikatan

koklasifikasi. Kata xnaccer (klassy) ‘kelas’ juga merupakan bentuk kohesi

Universitas Indonesia

Analisis wacana..., Hari Putra Setiawan, FIB Ul, 2012



40

subtitusi yang merujuk kepada kata pabouux (raboCix) ‘para pekerja’ sehingga

membentuk ikatan koklasifikasi.

Selain unsur endofora yang terdapat dalam kalimat tersebut, unsur
eksofora juga dapat dilihat di dalam kata-kata pabouux (rabocix) ‘para pekerja’,
npexcde  2ocyoapcmeom’ (prezde gosudarstvom) ‘dahulu pemerintahan’,
bocamvie unu xkanumanucmol (bogatye ili kapitalisty) ‘orang-orang kaya atau
kapitalis’, eocyoapcmeom (gosudarstvom) ‘pemerintahan’. Kata pabouux
(rabocix) ‘para pekerja’ merupakan bentuk dari rujukan eksofora yang merujuk
kepada kaum proletar yang di dalamnya merupakan bentuk superordinat atau
hiperonim dari golongan kelas pekerja dan buruh.Namun kata tersebut juga dapat
merujuk kepada kaum bolshevik yang menggerakkan revolusi bolshevik 1917
yang juga bentuk perwakilan dari kelas pekerja untuk menguasai kekuasaan
melalui pemerintahan yang tergambar dalam kata eocydapcmeom (gosudarstvom)
‘pemerintahan’. Kata npeowcoe cocyoapcmeom/ prezde gosudarstvom/ merupakan
rujukan eksofora yang merujuk kepada pemerintahan masa kekaisaran Tsar dan
kata 6oeamvie unu kanumanucmuol (bogatye ili kapitalisty) ‘orang-orang kaya atau

kapitalis 'sebagai golongan yang termasuk kedalam pemerintahan tersebut.

Berdasarkan ikatan-ikatan kohesi yang terbentuk melalui alat-alat kohesi
dalam kalimat ini dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga rantai kesamaan yang
terbentuk melalui tiga ikatan koreferensi yang ditunjukkan oleh kohesi referensi
pada kata-kata ee (ee) °‘-nya’, nmpuenexaowas (privlekajuscaja) ‘menarik
perhatian’, komopuwix (kotoryx) yang/. Untuk rantai kemiripan terdapat tujuh mata
rantai kemiripan yang terbentuk melalui tiga ikatan koklasifikasi yang
ditunjukkan oleh kohesi elipsis, npusenexarowas (priviekajuscaja) ‘menarik
perhatian’, kohesi subtitusi, xomopsix (kotoryx) ‘yang’ dan empat ikatan
koeksistensi yang ditunjukkan oleh kohesi reiterasi repetisi pada kata cywnocmes
(suScnost') ‘kekuatan), eocydapcmeom (gosudarstvom) ‘pemerintahan’, kata
ynpasngiom (upravljajut) ‘mengatur’ dan ympasnaau (upravljali) ‘mengatur’,

cmpanwl (strany) negara’.

4. /lasxice 6 camoii 0eMoKpamuuecKkoil, 0ax)ce ¢ camoil c60000HoIl pecnyduke,

noKa ocmaemcsa 20CROOCHE0 Kanumaja, noKa 3emjisa ocmaemcs 6 yacmuoii
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coocmeennocmu, 2ocyoapcmeom ecezoa ynpaenisem Hebonbu0e
MEHbUIUHCMEO, 63AMOe HA 0€6AMb 0eCAMbIX U3 KANUMAIUCHOE UAU U3
o0ocameix. (Daze v samoj demokraticeskoj, daZze v samoj svobodnoj
respublike, poka ostaetsja gospodstvo kapitala, poka zemlja ostaetsja v
castnoj sobstvennosti, gosudarstvom vsegda upravljaet nebol'Soe
men'Sinstvo, vzjatoe na devjat' desjatyx iz kapitalistov ili iz bogatyx)
‘Walaupun di negara republik yang paling demokrasi dan bebas sekalipun,
selama kepememilikan modal dan tanah berada pada kepemilikan pribadi,
pemerintahan akan selalu diatur golongan minoritas, yaitu sembilan

sepersepuluh dari golongan orang kaya dan kapitalis.’
Kalimat keempat ini terdiri dari tiga kalimat yang digabung menjadi satu.

4.1 [asxce 6 camoii 0eMokpamu4eckou, oadice 8 camoli c80000HOU pecnyoiuKe,
HOKA OCmMaemcsi 20CnoO0CM80 Kanumaid, nNoka 3emisi OCmaemcs 6 YacmHou
coocmeennocmu (Daze v samoj demokrati¢eskoj, daze v samoj svobodnoj
respublike, poka ostaetsja gospodstvo kapitala, poka zemlja ostaetsja v
castnoj sobstvennosti) “Walaupun di negara republik yang paling demokrasi
dan bebas sekalipun, selama kepememilikan modal dan tanah berada pada

kepemilikan pribadi.’

4.2 eocyoapcmeom eceeda ynpasisiem HeOoavuioe meHvuuncmao (gosudarstvom
vsegda upravljaet nebol'Soe men'Sinstvo) ‘negara akan selalu diatur golongan

minoritas’.

4.3 na Oesamv OecaAmulX U3 KANUMAIUCMos ui u3 oozamuix. (vzjatoe na devjat'
desjatyx iz kapitalistov ili iz bogatyx) ‘yaitu sembilan sepersepuluh dari

golongan orang kaya dan kapitalis.’.

Kalimat pertama dimulai dari kata daorce (daze) ‘walaupun’ dan berakhir
pada kata cob6cmeennocmu  (sobstvennosti) ‘kepemilikan’. Kalimat ini
dihubungkan oleh konjungsi kausal noxa (poka) °‘selama’, konjungsi yang

memiliki hubungan sebab-akibat yang menghubungkan kalimat ini dengan
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kalimat selanjutnya. Dalam kalimat ini terdapat bentuk pengulangan pada kata
daxce (daze) ‘walaupun’, ocmaemcs (ostaetsja) ‘berada’ dan kata noxa (poka)
‘selama’ yang merupakan bentuk kohesi repetisi dan membentuk ikatan

koklasifikasi.

Pada kalimat selanjutnya, kata 2cocydapcmeom  (gosudarstvom)
‘pemerintahan’ dan ympasnsem (upravljaet) ‘mengatur’ sebagai intsrumen dan
predikat dalam kalimat ini, mengalami bentuk repetisi yang merupakan bentuk
pengulangan pada kata eocyoapcmeom (gosudarstvom) ‘pemerintahan’ dan kata
ynpasaaiom (upravljajut) ‘mengatur’ maupun eocydapcmeom (gosudarstvom)
‘pemerintahan’ dan ynpaenanu (upravljali) ‘mengatur’ pada kalimat sebelumnya.
Hal ini membentuk ikatan koeksistensi dengan kalimat sebelumnya. Kata
Hebobuoe meHvuuHcmso (nebol’Soe men’sinstvo) ‘golongan minoritas’ sebagai
subjek dalam kalimat ini merujuk kepada kata 6ocamuvie wiu xanumanucmer
(bogatye ili kapitalisty) ‘orang-orang kaya atau kapitalis’. Hal ini menunjukkan

bentuk kohesi referensi dan membentuk ikatan koklasifikasi.

Pada kalimat ketiga Kata neborvwoe menvwuncmeo (nebol’soe
men’Sinstvo) ~ ‘golongan minoritas’ juga memperoleh penjelasan yang
dihubungkan oleh kata s3amoe (vzjatoe) ‘yang terdiri’ yang merujuk kata tersebut.
Hal ini menunjukkan sebagai bentuk kohesi referensi dan membentuk ikatan
koreferensi. Dalam kalimat ini juga terdapat bentuk repetisi yang terdapat dalam
kata uz xanumanucmos uau uz 6ocameix (iz kapitalistov ili iz bogatyx) ‘dari
orang-orang kaya atau kapitalis’ yang merupakan bentuk pengulangan kata
bocamvie unu xkanumanucmor (bogatye ili kapitalisty) ‘orang-orang kaya atau

kapitalis’ pada kalimat ketiga sehingga membentuk ikatan kohesi koeksistensi.

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa ikatan-ikatan kohesi yang
membentuk dua mata rantai kesamaan terbentuk melalui dua ikatan koreferensi.
Sedangkan lima mata rantai kemiripan yang terbentuk oleh enam ikatan
koeksistensi yang ditunjukkan melalui kohesi repetisi dalam kata daowce (daze)
walaupun, ocmaemcsa (ostaetsja) ‘berada’ dan kata noxa (poka) ‘selama’,

eocyoapcmeom  (gosudarstvom) ‘pemerintahan’ dan ynpaensem (upravljaet)
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‘mengatur’, 6oecamoeie unu kanumanrucmel (bogatye ili kapitalisty) ‘orang-orang

kaya atau kapitalis’

Unsur eksofora dalam kalimat ini terlihat dalam kalimat /[aowce 6 camorii
demMoKkpamuueckotl, oadxce 8 camoll ceoboonou pecnyoruxe (Daze v samoj
demokraticeskoj, daze v samoj svobodnoj respublike) ‘Walaupun di negara
republik yang paling demokrasi dan bebas sekalipun’. Apa yang dimaksudkan
Lenin dengan kalimat itu adalah negara-negara yang menganut sistem negara
demokrasi yang mengedepankan kebebasan. Negara-negara tersebut adalah

Amerika dan negara-negara Eropa Barat.

5. Ilepewiii paz é mupe enacms 2ocyoapcmea nocmpoena y Hac ¢ Poccuu maxkum
00pazom, Ymo moavKo padouue, moabko mpyoaujueci Kpecmoamne, ucKiouan
IKCHIIYAmamopos, cocmagiaom maccogvie opzanuszayuu — Coeemul, u smum
Cosemam nepeoaemcs écs zocyoapcmeennas éiacms (Pervyj raz v mire vlast'
gosudarstva postroena u nas v Rossii takim obrazom, ¢to tol'ko rabocie,
tol'ko trudjasciesja krest'jane, iskljucaja ékspluatatorov, sostavljajut
massovye organizacii — Sovety, i e¢tim Sovetam peredaetsja vsja
gosudarstvennaja vlast') ‘Untuk pertama kalinya di dunia, kita di Rusia
memiliki kekuasaan pemerintahan yang didirikan dengan cara tertentu yaitu
hanya para pekerja, hanya para petani yang bekerja keras, membentuk
organisasi masa - Soviet yang mengenyahkan para pengeksploitasi, dan

kekuasaan itu ditransfer seluruh kekuasaan pemerintahan.’

Kalimat kelima ini memiliki tiga kalimat yang bergabung menjadi satu.

kalimat pertama ditunjukkan dengan nomor 5.1.

5.1 Ilepswiii paz 6 mupe eracmuv 2ocyoapcmea nocmpoerna y Hac ¢ Poccuu maxum
oopasom (Pervy] raz v mire vlast' gosudarstva postroena u nas v Rossii takim
obrazom) ‘Untuk pertama kalinya di dunia, kita di Rusia memiliki kekuasaan

pemerintahan yang didirikan dengan cara tertentu (yaitu)’

52 monvko  pabouue, MOABLKO  mMpyoawuecs — KpecmvsiHe,  UCKIIOUAS
9KCNILyamamopos, cocmagisiom maccosvie opanuzayuu (¢to tol'ko rabocie, tol'ko
trudjasciesja krest'jane, iskljucaja ¢kspluatatorov, sostavljajut massovye
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organizacii — Sovety) ‘hanya para petani yang bekerja keras, membentuk

organisasi masa - Soviet yang mengenyahkan para pengeksploitasi’.

5.3 u smum Cosemam nepedaemcs 8cs 2ocyoapcmeenuas enacms (1 ¢tim Sovetam
peredaetsja vsja gosudarstvennaja vlast' i ¢&tim Sovetam peredaetsja vsja
gosudarstvennaja vlast') ‘dan kekuasaan itu ditransfer seluruh kekuasaan

pemerintahan’.

Dalam kalimat pertama ini terdapat kata y mac (u nas) ‘pada kita’ dalam
kalimat ini merujuk kepada kata enacms eocyoapcmea (vlast’ gosudarstva)
‘kekuasaan pemerintahan’. Kata ganti y nac (u nas) ‘pada kita’ dalam bahasa rusia
juga merupakan kata yang menjelaskan kepemilikan, bahwa kekuasaan
pemerintahan yang dimiliki oleh orang Rusia. Hal ini menunjukkan sebagai
kohesi referensi dan membentuk ikatan koreferensi. Dalam kalimat pertama
terdapat bentuk repetisi pengulangan pada kata-kata ezacms (vlast”) ‘kekuasaan’,
eocyoapcmea (gosudarstva) ‘pemerintahan’, [lepeswiti paz (Pervyj raz) ‘pertama
kali’. Pengulangan kata  ezacme (vlast’) kekuasaan’ mengacu pada kata
Cosemckasn enacme (Sovetskaja vlast’) ‘kekuasaan soviet’ sehingga membentuk
ikatan koeksistensi. Hal tersebut juga sama bentuk pengulangan atau repitisi pada
kata eocydapcmsa (gosudarstva) ‘pemerintahan’ memiliki bentuk pengulangan
kata eocydapcmeom (gosudarstvom) ‘pemerintahan’ dalam kalimat kedua dan
ketiga. Kata Ilepswii paz (Pervyj raz) ‘pertama kali’ sebagai keterangan waktu
yang mengacu pada kata-kata - Ilepeuwiii pasz (Pervy) raz) ‘pertama kali’ sebagai

keterangan waktu pada kalimat ketiga yang membentuk ikatan koeksistensi.

Kalimat kedua dalam kalimat ini dihubungkan oleh konjungsi ymo (¢to)
‘bahwa’, merupakan konjungsi additif untuk menjelaskan kalimat sebelumnya.
Dalam kalimat ini terdapat bentuk reiterasi repetisi yang terdapat pada kata
pabouue (rabocie) ‘para pekerja’ sebagai subjek dalam kalimat ini yang mengacu
kepada kata pabouux (raboCix) ‘para pekerja’ dalam kalimat ketiga dan
membentuk ikatan koeksistensi. Kata cosemwur (sovety) ‘soviet’ yang mengacu

kepada kata cosemcxasn enacme (Sovetskaja vlast') ‘kekuasaan soviet’ dan juga
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merupakan kata pengganti. Hal ini menunjukkan kohesi subtitusi dan membentuk
ikatan koklasifikasi. Selain reiterasi repetisi, dalam kalimat ini juga terdapat
reiterasi hiponim yang terdapat dalam kata mpyoswuecs kpecmovsne (trudjaséiesja
krest’jane) ‘para buruh tani’ yang merupakan satu bagian dengan kata pabouue
(rabocie) ‘para pekerja’ merupakan superordinat hiponim dari kaum proletar. Hal
ini menunjukkan kohesi reiterasi hiponimi dan membentuk ikatan koeksistensi.
dalam kalimat ini kata kata pabouue (rabocie) ‘para pekerja’ memiliki bentuk
pengulangan kata pab6ouux (raboCix) ‘para pekerja’ pada kalimat ketiga dan
membentuk ikatan koeksistensi. Bentuk repetisi sinonimi juga sama terdapat
dalam kata maccosvie opeanuzayuu (massovye organizacii) ‘organisasi massa’
sebagai objek dalam kalimat ini yang mengacu kepada kata maccosom uucne/
(massovom d¢isle) ‘sejumlah massa’ dan membetuk ikatan koeksistensi. Selain
bentuk kohesi reiterasi. kata oxcniyamamopos (€kspluatatorov) ‘pengeksploitasi’
merujuk kepada  kepada kata 6oeamwvie uiu xanumanucmer (bogatye ili
kapitalisty) ‘orang-orang kaya atau kapitalis” pada kalimat ketiga. hal ini

menunjukkan kohesi referensi dan membentuk ikatan koreferensi.

Kalimat ketiga ini merupakan kalimat yang dihubungkan oleh konjungsi u
(1) ‘dan’ yang merupakan konjungsi additif dan berfungsi menambahkan
penjelasan dari kalimat sebelumnya. Kalimat ketiga ini terdapat kata ganti tunjuk
smum (€tim) ‘itu’ merupakan kasus instrumental karena pengaruh kata kerja
nepedaemcs (peredaetsja) ‘memegang’, mengacu kepada kata wmaccossie
opeanuzayuu (massovye organizacil0 ‘organisasi massa’. Hal ini merupakan
bentuk kohesi referensi dan membentuk ikatan koreferensi. Namun kata cogemam
(sovetam) ‘soviet’ sebagai objek dalam kalimat ini dan melekat pada kata smum
(etim) ‘itu’ merupakan bentuk pengulangan dari kata cosemwur (sovety) ‘soviet’
yang juga mengacu kepada Cogemckas enacmo (Sovetskaja vlast’) ‘kekuasaan
soviet’ . Kata nepedaemcs (peredaetsja) ‘ditransfer’ memiliki sinonimi dengan
kata Vnpaensanu (upravljali) ‘mengatur’, Vmpasnarom (upravljajut) ‘mengatur’,
Ynpasnsem (upravljaet) ‘mengatur’. Hal ini menunjukkan adanya kohesi reiterasi
sinonimi dan membentuk ikatan koeksistensi. Pada kata cocydapcmeennas

enacmy (gosudarrstvennaja blast’) ‘kekuasaan pemerintahan’, sebagai subjek
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kalimat, membentuk kohesi reiterasi repetisi dengan kata eracms cocyoapcmea

(vlast’ gosudarstva) ‘kekuasaan pemerintah’ dan membentuk ikatan koeksistensi.

Berdasarkan data diatas ikatan-ikatan kohesi tersebut membentuk mata
rantai koherensi yaitu empat rantai kesamaan yang terbentuk melalui tiga ikatan
koreferensi yang ditunjukkan kohesi referensi, pada kata y nac (u nas) ‘pada kita’,
kata sxcniyamamopos (€kspluatatorov) ‘pengeksploitasi’, smum (€tim) ‘itu’ dan
delapan rantai kemiripan yang ditunjukkan dengan sembilan ikatan koeksistensi
kohesi reiterasi repetisi pada kata eracms (vlast’) ‘kekuasaan’, cocydapcmea
(gosudarstva) ‘pemerintahan’, Ilepssiii paz (Pervyj raz) ‘pertama kali’, maccogwie
opeanuzayuy (massovye organizacii) ‘organisasi massa’, cogemam (sovetam)
‘soviet’ , ecocydapcmeennas enacms (gosudarrstvennaja blast’) ‘kekuasaan
pemerintahan’, cogsemul (sovety) ‘soviet’, pabouue (rabocie) ‘para pekerja’ kohesi
reiterasi sinonimi pada kata pabouue (rabocie) ‘para pekerja’, mpyoswyuecs

kpecmusHe (trudjasciesja krest’jane) ‘para buruh tani’.

Unsur eksofora dalam kalimat ini ditunjukkan dengan kata Poccuu
(Rossii) ‘Rusia’ yang merujuk kepada negara Rusia. Kalimat ini juga secara
eksofora menunjukkan proses terjadinya revolusi dimana untuk pertama kali di
dunia sebuah negara didirikan dan terbentuk melalui organisasi massa oleh para
pekerja dan buruh tani. Hal tersebut sesuai dengan kalimat berikut /lepsuwiii paz 6
Mupe racms 2ocydapcmea nocmpoena y Hac 6 Poccuu maxum odpazom, umo
MONbKO pabouue, MmoabKo mpyoauuecs Kpecmosane, UCKAUas dKCHILYamamopos,
cocmasnsitom maccogvle opeanuzayuu (Pervyj raz v mire vlast' gosudarstva
postroena u nas v Rossii takim obrazom, ¢to tol'ko rabocie, tol'ko trudjasciesja
krest'jane, iskljucaja e¢kspluatatorov, sostavljajut massovye organizacii — Sovety)
‘Untuk pertama kalinya di dunia, kita di Rusia memiliki kekuasaan pemerintahan
yang didirikan dengan cara tertentu yaitu hanya para pekerja, hanya para petani
yang bekerja keras, membentuk organisasi masa yang mengenyahkan para

pengeksploitasi’.

6. Bom nouemy, kax nu kneseuwiym na Poccuio npeocmasumenu oypcyazuu 60
écex cmpanax, a éeszoe ¢ mupe cnoeo «Cosem» cmano He MoOAbKO NOHAMHBIM,

CMano NOnYaApHLIM, CIAI0 JTHOOUMBIM 0N PAdOYUX, 0 6CeX MPYOAUUXCA

Universitas Indonesia

Analisis wacana..., Hari Putra Setiawan, FIB Ul, 2012



47

(Vot pocemu, kak ni kleves¢ut na Rossiju predstaviteli burzuazii vo vseh
stranah, a vezde v mire slovo «Sovet» stalo ne tol'ko ponjatnym, stalo
populjarnym, stalo ljubimym dlja rabodih, dlja vseh trudjascihsja) ‘itu
sebabnya, meskipun terdapat fitnah bahwa perwakilan-perwakilan kaum
borjuis di seluruh dunia menyebarkan isu tentang Rusia, kata ¢ Soviet’ kini
telah menjadi tidak hanya dipahami tetapi terkenal di seluruh dunia, dan

juga dicintai oleh para buruh dan seluruh pekerja.’

6.1. Bom nouemy, kax nu xnesewym na Poccuio npedcmasumenu Oypaicyasuu 60
scex cmpanax, (Vot pocemu, kak ni klevescut na Rossiju predstaviteli
burzuazii vo vseh stranax,) ‘Itu sebabnya, meskipun terdapat fitnah bahwa
perwakilan-perwakilan kaum borjuis di seluruh dunia menyebarkan isu

tentang Rusia,’.

6.2 a se3de 6 mupe cnoso «Cosemy cmanio He MONLKO NOHAMHBIM, CMALO
NONYAAPHBIM, CIMAT0 THOOUMBIM 018 pabouux, 015 ecex mpyoawuxcs (vezde v
mire slovo «Sovet» stalo ne tol'ko ponjatnym, stalo populjarnym, stalo
ljubimym dlja rabocih, dlja vseh trudjas¢ihsja) ‘namun dimana-mana kata
Soviet’ kini telah menjadi tidak hanya dipahami tetapi terkenal juga di

seluruh dunia, dan juga dicintai oleh para buruh dan seluruh pekerja.’

Pada kalimat ini terdapat referensi kata éom (vot) ‘itu’ yang mengacu dan
menghubungkan dengan kalimat sebelumnya serta mendapatkan perhatian terkait
kata nouemy (po¢emu) ‘mengapa’ Itu sebabnya yang merupakan kohesi kasualitas,
sehingga terdapat ikatan koreferensi dengan kalimat sebelumnya. kata nouemy
(pocemu) ‘mengapa’ karena menunjukkan sebab berdirinya negara Rusia pertama
kali dengan kekuasaan Sovietnya yang mengakibatkan timbulnya fitnah oleh
kaum Borjuis di seluruh dunia. Kalimat keenam ini memiliki dua kalimat yang
dihubungkan oleh konjungsi a (a) ‘namun’. Kalimat pertama dalam kalimat ini

adalah berikut.

Di dalam kalimat pertama kata oOyporcyasuu (burzuazii) ‘borjuis’ sebagai
subjek kalimat pertama ini merupakan bentuk subtitusi dari kata 6oeamvie unu

Universitas Indonesia

Analisis wacana..., Hari Putra Setiawan, FIB Ul, 2012



48

kanumanucmel (predstaviteli burzuazii) orang-orang kaya atau kapitalis’. Hal ini
menunjukkan sebagai bentuk kohesi subtitusi yang membentuk ikatan
koklasifikasi. Sedangkan, keterangan tempat Ha Poccuro (na Rossiju) ‘tentang
Rusia’ memiliki bentuk pengulangan dengan kata Poccuu (Rossii) ‘Rusia’ pada
kalimat kelima. Hal ini menunjukkan bentuk reiterasi repetisi dan membentuk
ikatan koeksistensi. Bentuk reiterasi repetisi juga ditemukan pada kata cmpanax
(stranax) ‘negara sebagai keterangan tempat dalam kalimat ini yang memiliki
bentuk pengulangan pada kata cmpawn (stran) ‘negara’ pada kalimat kedua dan
kata cmpan/strany/negara pada kalimat ketiga. Hal ini menujukkan terdapat ikatan

koeksistensi. Kalimat kedua dalam kalimat keenam ini sebagai berikut.

Kalimat kedua dalam kalimat keenam ini memiliki hubungan dengan kalimat
pertama yang dihubungkan dengan konjungsi @ (a) ‘namun’. Konjungsi tersebut
merupakan konjungsi adservatif yang membentuk hubungan pertentangan. Kata
keterangan tempat 6 mupe (v mire) ‘di dunia’ dalam kalimat ini juga merupakan
bentuk pengulangan kata 6 mupe (v mire) ‘di dunia’ pada kalimat kelima. Hal ini
menunjukkan sebagai bentuk reiterasi repetisi dan membentuk ikatan
koeksistensi. Selain itu bentuk pengulangan juga terdapat pada kata pabouux
(rabo€ix) ‘buruh’, dan mpyoawuxcs (trudjas€ixsja) ‘buruh petani’ yang sebagi
objek dalam kalimat ini, merupakan bentuk pengulangan kata pabouue (rabocie)
‘buruh’, dan mpyoswuxcsa (trudjascixsja) ‘buruh petani’ dari kalimat kelima. Hal
ini menunjukkan sebagai bentuk kohesi reiterasi repetisi dan membentuk ikatan
kohesif koeksistensi. kata cmazno (stalo) ‘menjadi’ sebagai predikat memiliki
bentuk pengulangan dalam kalimat ini. Hal ini menunjukkan bentuk kohesi
reiterasi repetisi dan membentuk ikatan koeksistensi dan sebagai bentuk
penegasan. Reiterasi repetisi juga terdapat pada kata Cosem (sovet) ‘soviet’
merupakan bentuk pengulangan kata Cosemui (sovety) ‘soviet’ dan kata Cosemam
(sovetam) ‘soviet’ pada kalimat kelima dan membentuk ikatan koeksistensi.
Namun kata Cogem (sovet) ‘soviet’ di sini merupakan bentuk pengganti dari kata
Cosemckas enacmo (Sovetskaja vlast’) ‘kekuasaan soviet’ . Hal ini menunjukkan

sebagai kohesi subtitusi dan membentuk ikatan koklasifikasi
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Berdasarkan data di atas bahwa ikatan-ikatan kohesi tersebut membentuk
mata rantai koherensi. Satu mata rantai kesamaan yang dibentuk oleh satu ikatan
koreferensi. Dalam kalimat tersebut terdapat enam mata rantai kemiripan yang

terbentuk melalui satu ikatan koklasifikasi dan lima ikatan koeksistensi.

Kalimat ini juga terdapat unsur eksofora. Unsur eksofora ini ditunjukkan
oleh kalimat xax nu xknesewyym na Poccuto npedcmasumenu 6ypacyasuu 80 ecex
cmpanax, (kak ni klevescut na Rossiju predstaviteli burzuazii vo vsex stranax),
‘meskipun terdapat fitnah bahwa perwakilan-perwakilan kaum borjuis di seluruh
dunia menyebarkan isu tentang Rusia,” kalimat ini menunjukkan terdapat isu yang
disebarkan oleh kaum borjuis di dunia terkait dengan berdirinya negara
berdasarkan kekuasaan soviet. Isu tersebut digunakan oleh kaum borjuis
disebarkan ke berbagai negara. Namun bukannya dibenci oleh para pekerja,
namun arti Soviet yang merepresentasikan komunisme justru membuat para kaum
proletar, kata pa6oyux (rabocix) ‘buruh’, dan mpyodawuxca (trudjascixsja) ‘buruh
petani’ juga merupakan subordinat dari kaum proletar. Hal ini menunjukkan
adanya kohesi reiterasi hiponimi dan membentuk ikatan dengan eksofora atau
struktur makro dari pidato ini. makin memahami arti Soviet tersebut yang sesuai
dengan kalimat a gezde 6 mupe cnoso «Cogemy» cmano He mMONbKO NOHAMHBIM,
CMAno NONYIAPHLIM, CMAL0 NHOUMbIM 015 pabouux, O 6cex mpyOosuuxcs
(vezde v mire slovo «Sovet» stalo ne tol'ko ponjatnym, stalo populjarnym, stalo
ljubimym dlja rabocix, dlja vsex trudjaséixsja) ‘namun kata ° Soviet’ kini telah
menjadi tidak hanya dipahami tetapi terkenal di seluruh dunia, dan juga dicintai
oleh para buruh dan seluruh pekerja.’. Seiring dengan hal tersebut, terdapat
pembentukan Dewan Soviet oleh negara-negara eropa timur, seperti dewan Soviet

Ukraina, Belarusia, Georgia dan lain-lain, pada periode antra 1919 hingga 1920.

7. H eom nouemy Cosemckasn 61acmov, KaKoebl 0bl HU OblIU NPECIEO0CAHUA
CMOPOHHUKO8 KOMMYHusma 6 pasnvlx cmpanax, Coseemckaa e1acmp
HemMuHnyemo, Heu3z0excHo u ¢ Heoanekom 0yoyuiem noveoum 6o ecem mupe. (1
vot po¢emu Sovetskaja vlast', kakovy by ni byli presledovanija storonnikov
kommunizma v raznyh stranax, Sovetskaja vlast' neminuemo, neizbezno i v

nedalekom budus¢em pobedit vo vsem mire.) ‘Dan itu sebabnya Kekuasaan
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Soviet, meskipun terdapat penahanan terhadap seluruh para pendukung
komunisme di berbagai negara, kekuasaan soviet pasti, tak terhindarkan

lagi, dan dalam waktu dekat akan terwujud kemenangan di seluruh dunia.’
Kalimat ketujuh ini terdiri dari dua kalimat yang disatukan.

7.1 U som nouemy Cosemckas enacmv, Kakoebi Obl HU OblLIU NPecied08aHUs.
CMOPOHHUKO8 KOMMYHU3ma 6 pasnvix cmpauax, (I vot pocemu Sovetskaja
vlast', kakovy by ni byli presledovanija storonnikov kommunizma v raznyx
stranax) ‘Dan itu sebabnya Kekuasaan Soviet, apa pun bentuk penahanan

terhadap seluruh para pendukung komunisme di berbagai negara’.

7.2 CosemcKkas 61acmb HeMUHYeMO, Heu30edlcHo U 6 HeoaneKom Oyoyuem
nobeoum 6o ecem mupe. (Sovetskaja vlast' neminuemo, neizbezno i1 v
nedalekom budusc¢em pobedit vo vsem mire.) ‘kekuasaan soviet pasti, tak
terhindarkan lagi, dan dalam waktu dekat akan terwujud kemenangan di

seluruh dunia.’

Dalam kalimat tersebut terdapat kata ganti tunjuk som (vot) ‘itu’ merujuk
kepada kalimat sebelumnya kata. Kata eom (vot) ‘itu’ dalam kalimat ini juga
memiliki fungsi yang sama dari kalimat sebelumnya, bahwa terdapat kata nouemy
(poCemu) ‘itu sebabnya’, menjelaskan mengenai hubungan kasualitas yang terkait
engan kalimat sebelumnya bahwa kata Cosemckasa enacmws (Sovetskaja vlast’)
‘kekuasaan soviet’ sudah menjadi bentuk kecintaan dari para buruh. Hal itu
menunjukkan sebagai bentuk kohesi referensi dan membentuk ikatan koreferensi.
Selain itu juga terdapat bentuk konjungsi intra-kalimat yaitu konjungsi « (i) ‘dan’
sehingga membentuk hubungan additif dengan kalimat sebelumnya. Kalimat ini

memiliki dua kalimat. Kalimat pertama adalah

Kata Cosemckas enacms (Sovetskaja vlast’) ‘kekuasaan soviet’ memiliki
bentuk pengulangan pada kata yang sama dalam kalimat pertama pidato ini. Hal
ini menunjukkan sebagai bentuk kohesi repetisi dan membentuk ikatan

koeksistensi. Selain itu juga terdapat bentuk reiterasi repetisi pada kata cmpanax
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(stranax) ‘negara’ sebagai keterangan tempat dalam kalimat ini, memiliki bentuk
pengulangan kata cmpanax (stranax) ‘negara pada kalimat keenam,
cmpan/stran/negara pada kalimat kedua, dan kata cmpansr (strany) ‘negara’ pada
kalimat ketiga. Hal ini menujukkan terdapat ikatan koeksistensi. Kata
npecnedosanusi (presledovanija) ‘penahanan’ sebagai subjek memiliki atribut
cmopoHnuxkos kommynusma (storonnikov kommunizma) ‘pendukung komunisme’
merupakan bentuk superordinat dari kata pabouue (rabolie) ‘para pekerja’,
mpyoawueca kpecmovane (trudjasciesja krest'jane) ‘buruh petani’. Hal ini
menunjukkan sebagai bentuk kohesi reiterasi superordinat dan membentuk ikatan

koeksistensi. Kalimat kedua dalam kalimat ketujuh ini adalah berikut.

Dalam kalimat kedua ini kata Cosemckas eracms (Sovetskaja vlast’)
‘kekuasaan soviet’” sebagai subjek dalam kalimat ini memiliki bentuk pengulangan
kata yang sama pada kalimat pertama dalam pidato ini dan kalimat 7.1. Hal ini
menunjukkan sebagai bentuk kohesi reiterasi repetisi dan membentuk ikatan
koeksistensi. Kata mupe (mire) ‘dunia’ sebagai kata keterangan dalam kalimat
kedua ini juga memiliki bentuk pengulangan dengan kata yang sama mupe (mire)
‘dunia’ dalam kalimat kelima. Hal ini menunjukkan sebagai kohesi reiterasi
repetisi dan membentuk ikatan koeksistensi. Selain repetisi, dalam kalimat ini
juga terdapat sinonimi yang terdapat pada kata keterangan cara nemumnyemo
(neminuemo) ‘pasti’ dengan kata, meuzbexcro (neizbezno) ‘tak terhindarkan’. Hal
ini menunjukkan sebagai kohesi reiterasi sinonimi tersebut dan membentuk ikatan

koeksistensi antara kedua kata tersebut.

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa satu ikatan koreferensi
membentuk satu mata rantai kesamaan dan tujuh mata rantai kemiripan yang

terbentuk melalui satu ikatan koklasifikasi dan enam ikatan koeksistensi.

Unsur eksofora dalam kalimat /7 som nouemy Cogsemckas éracmo, Kakogvl
Obl HU OBLIU NPece008anUs CHOPOHHUKO8 KOMMYHU3IMA 6 pazublx cmpanax, (1 vot
pocemu Sovetskaja vlast, kakovy by ni byli presledovanija storonnikov
kommunizma v raznyx stranax) ‘Dan itu sebabnya Kekuasaan Soviet, meskipun
terdapat penahanan terhadap seluruh para pendukung komunisme di berbagai

negara’, unsur tersebut dapat dilihat melalui konteks bahwa pada periode Revolusi
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Bolshevik, di berbagai negara timbul pendukung-pendukung komunisme di
berbagai negara di Eropa barat, seperti di Inggris, Jerman, Amerika yang
mengalami penindasan.’ Maka dalam kalimat ini terdapat representasi pendapat

Lenin bahwa Soviet akan menjadi sebuah kemenangan besar dalam waktu dekat.

8. Mt xopowo 3naem, umo y nac euje MHO20 HEOOCMAMKOE 6 OP2AHU3AUUU
Cosemckou énracmu. (My horoSo znaem, ¢to u nas es¢e mnogo nedostatkov v
organizacii Sovetskoj vlasti) ‘Kita mengetahui dengan baik bahwa masih

terdapat kekurangan dalam organisasi kekuasaan soviet di negera ini.’

Kalimat ini terdiri dari dua kalimat. Kalimat pertama dalam kalimat
kedelapan ini adalah Mwt xopowio 3naem (My horoSo znaem) ‘kita tahu baik’.
Kalimat tersebut memperoleh penjelasan pada kalimat kedua yang dihubungkan
oleh konjungsi umo (¢to) ‘bahwa’. Konjungsi tersebut merupakan konjungsi
additif yang menghubungkan kalimat tersebut dengan perluasan objek dengan
konjungsi umo (Cto) ‘bahwa’ dalam kalimat tersebut. Kalimat kedua dalam
kalimat kedelapan ini adalah y mac ewe muoco neoocmamxoé 6 opeanuzayuu
Cosemckou eéracmu (u nas eS¢e mnogo nedostatkov v organizacii Sovetskoj
vlasti) ‘masih terdapat kekurangan dalam organisasi kekuasaan soviet di negera
ini’. Kata y mac (u nas) ‘pada kita’ merujuk kepada subjek Mar (my) ‘kita)’dalam
kalimat sebelumnya, selain itu fungsi kata y nac (u nas) ‘pada kita’ memiliki
fungsi yang sama pada kalimat kelima, bahwa hal tersebut menunjukkan
kepemilikan dari organisasi kekuasaan soviet yang di dalam kalimat ini
dinyatakan dalam kata opeanuzayuu Cosemcroii enacmu (organizacii Sovetskoj
vlasti) ‘organisasi kekuasaan soviet’. Hal ini menunjukkan sebagai kohesi
referensi dan membentuk ikatan koreferensi. Kata y nac (u nas) ‘pada kita’ juga
memiliki bentuk pengulangan kata yang sama kata y nac (u nas) ‘pada kita’ dari
kalimat kelima. Hal ini menunjukkan sebagai kohesi reiterasi repetisi dan

membentuk ikatan koeksistensi. kata opeanuzayuu (organizacii) ‘organisasi’ juga

* salah satu contoh adalah peristiwa ‘Red Scare’ di Amerika akibat adanya rpngaruh dari revolusi
bolshevik yang terjadi pada tahun 1917 yang mempengaruhi para buruh di Amerika untuk
mengambil alih kekuasaan di Amerika, terdapat sekitar 300,000 lebih buruh berdemo. Akibat dari
adanya pergerakan tersebut, ribuan ditangkap dan dipenjara karena dituduh melakukan konspirasi
untuk mewujudkan Revolusi. http://law2.umkc.edu/faculty/projects/ftrials/saccov/redscare.html
diunduh pukul 19.00 tanggal 14 Juni 2012.
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merupakan bentuk pengulangan kata opeanuzayuu (organizacii) ‘organisasi’ dari
kalimat kelima sehingga menunjukkan adanya kohesi reiterasi repetisi dalam dan
membentuk ikatan koeksistensi. Sedangkan kata Cosemcxoti enacmu (Sovetskoj
vlasti) kekuasaan soviet merupakan bentuk repetisi kata yang sama Cogemcxas
enacms (Sovetskaja vlast') ‘kekuasaan soviet’ pada kalimat ketujuh dan pertama

dan membentuk ikatan koeksistensi.

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa terdapat satu ikatan
koreferensi yang membentuk satu mata rantai kesamaan yang ditunjukkan oleh
kohesi referensi dari kata y nac (u nas) ‘pada kita’. Dalam kalimat terdapat tiga
ikatan koeksistensi dan membentuk tiga mata rantai kemiripan yang ditunjukkan

oleh kohesi repetisi pada kata.

Kalimat tersebut memiliki unsur eksofora yang berhubungan dengan
organisasi soviet. kata Mwu (my) ‘kita’ mengacu kepada diri Lenin yang menjadi
bagian masyarakat rusia atau kaum bolshevik. Kata Mwu: (my) ‘kita’ juga
merupakan bentuk interpretasi Lenin bahwa Lenin berusaha untuk mendekatkan
dirt dengan masyarakat Rusia. dari kalimat tersebut, Lenin berpendapat bahwa
masih terdapat kekurangan-kekurangan dalam tubuh dewan Soviet Rusia sesuai
dengan pernyataan y uac ewe mHoco nedocmamkos 6 opzanuzayuu Cosemckoi
enacmu (u nas ese mnogo nedostatkov v organizacii Sovetskoj vlasti) ‘masih
terdapat  kekurangan dalam organisasi kekuasaan soviet di negera ini’.
Kekurangan-kekurangan tersebut akibat dampak dari peperangan saudara, dan
timbulnya industri yang berbasis kepada kapitalisme. Pada kalimat kesepuluh

akan dipaparkan mengenai bentuk kekurangan tersebut oleh Lenin.

9. Cosemckaa enacme — He uyoecuwviii manucman (Sovetskaja vlast' — ne

cudesnyj talisman) ‘Kekuasaan Soviet bukanlah sebuah jimat yang ampuh.’

kata Cosemckas enacmov (Sovetskaja vlast’) ‘kekuasaan soviet’ yang
merupakan bentuk pengulangan kata Cosemckas eracms (Sovetskaja vlast’)
‘kekuasaan soviet’ yang sama pada kalimat kedelapan, ketujuh dan pertama dalam

pidato ini. Hal ini menunjukkan kohesi reiterasi repetisi yang membentuk pola
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ikatan koeksistensi. Koherensi dalam kalimat ini ditunjukkan dengan satu rantai

kemiripan yang berasal dari satu ikatan koeksistensi.

Dalam kalimat ini terdapat unsur eksofora yang berkaitan dengan paham
komunisme. Frase we uydecnvui marucman (ne ¢udesnyj talisman) ‘bukan jimat
yang ampuh’ menyatakan bahwa paham komunisme merupakan bukanlah sebuah
sesutau yang ajaib dan tidak semerta-merta menyembuhkan luka-luka yang akan

dijelaskan dalam kalimat berikutnya.

10. Ona mne wu3neuusaem cpazy om HEOOCHMAMKOE RNPOWINO20, OM
be3zpamomnocmu, Om HEKYIbMYPHOCHMU, OM HaAcAeOus OuKoil 6OUHbl, Om
Hacneous zpadumenvcko2o kanumanuszma. (Ona ne izlefivaet srazu ot
nedostatkov proslogo, ot bezgramotnosti, ot nekul'turnosti, ot nasledija dikoj
vojny, ot nasledija grabitel'skogo kapitalizma.) ‘Hal ini tidak bisa sekaligus
memperbaiki keburukan dari kegelapan masa lalu, dari ketidakberadaban,
akibat dari perang barbarian dan dampak buruk dari perampasan oleh

kapitalisme.’

kata ona (ona) ‘dia’ sebagai subjek kalimat ini yang merujuk kepada kata
Cosemckasn eénacmov (Sovetskaja vlast’) ‘kekuasaan soviet’ baik yang terdapat
dalam kalimat kesembilan karena hal ini berkaitan dengan apa yang disebutkan
dalam kalimat kesembilan dan dalam kalimat ini menjelaskan mengenai kalimat
kesembilan tersebut. Hal ini menunjukkan kohesi referensi yang membentuk
ikatan koreferensi. kata neoocmamxkog (nedostatkov) ‘kekurangan’ sebagai bentuk
objek kalimat, memiliki bentuk pengulangan kata yang sama wedocmamxos/
(nedostatkov) ‘kekurangan’ dari kalimat kedelapan. Hal ini menunjukkan kohesi
reiterasi repetisi dan membentuk ikatan koeksistensi. kata 6eszepamommnocmu
(bezgramotnosti) ‘kegelapan’, HeK)IbmMypPHOCMU (nekul'turnosti)
‘ketidakberadaban’ , uacreous ouxoii eotinut (nasledija dikoj vojny) ‘dampak
buruk perang barbarian’ uacneous epabumenvckoeo kanumanuzma (nasledija
grabitel'skogo kapitalizma) ‘dampak buruk perampasan oleh kapitalisme’ yang
juga merupakan subjek kalimat memiliki bentuk sinonimi dengan kata
nedocmamkog (nedostatkov) ‘kekurangan’. Hal ini menunjukkan sebagai kohesi

reiterasi sinonimi dan membentuk ikatan koeksistensi. kata xkanumanusma
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(kapitalizma) ‘kapitalisme’ juga memiliki bentuk pengulangan kata yang sama
kanumanuzm (kapitalizm) ‘kapitalisme’ dalam kalimat ketiga pada paragraf
pertama. Hal ini menunjukkan sebagai kohesi reiterasi repetisi dan membentuk

ikatan koeksistensi.

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat satu rantai kesamaan
yang terbentuk melalui satu ikatan koreferensi yang ditunjukkan oleh kohesi
referensi pada kata owa (ona) ‘dia’ dan tiga rantai kemiripan yang terbentuk
melalui tiga ikatan koeksistensi yang ditunjukkan oleh kohesi reiterasi repetisi
pada kata nedocmamxkos (nedostatkov) ‘kekurangan’ dan pada kata kanumanuzma
(kapitalizm) ‘kapitalisme’, dan reiterasi sinonimi pada kata 6ezepamommnocmu
(bezgramotnosti) ‘kegelapan’, HeKY1bmypHOCU (nekul'turnosti)
‘ketidakberadaban’, uacreous ouxoti eotinbt (nasledija dikoj vojny) ‘dampak
buruk perang barbarian’. uacreous epadbumenvcroco kanumanuzma (nasledija

grabitel'skogo kapitalizma) ‘perampas kapitalisme’.

Kalimat ini sangat berkaitan dengan kalimat kedelapan mengenai unsur
eksoforanya, karena dalam kalimat ini disebutkan mengenai bentuk
nedocmamkoe (nedostatkov) ‘kekurangan’ dari sebuah perjuangan panjang
Revolusi Bolshevik. Kalimat ini menjelaskan bentuk kekurangan tersebut dimana
pada masa kekaisaran Tsar kaum borjuis menguasai kekuasaan pemerintahan
sehingga terdapat ketimpangan kesejahteraan sosial pada masyarakat kelas bawah
atau proletar di Rusia yang tertindas karena adanya kapitalisme, pada masa tsar
terjadi bentuk perbudakan yang mennyengsarakan rakyat, selain itu juga dampak
perang-perang pada masa lalu seperti perang Krim dimana Rusia kalah dari
Jepang (History of the Communist party: 1939: 3)*. Selain itu, juga terdapat
dampak buruk dari perang saudara dimana perang tersebut membutuhkan tenaga

dan biaya yang cukup besar tanpa ada bantuan sedikit pun di pihak Bolshevik.

* dalam buku tersebut disebutkan bahwa akibat dari kekalahan dalam perang krim. Pemerintahan
tsar mencoba untuk menghilangkan perbudakan. Namun setelah sistem perbudakan tersebut
dihapuskan, para tuan tanah tetap menekan kaum petani. Dengan sebuah proses yang disebut
dengan ‘emansipasi’ para buruh tersebut dipaksa untuk membaya sebesar 2,000,000 rubel, karena
telah menggunakan lahan tanah tersebut dan mencuri hasil panennya. Tidak hanya itu, kaum petani
harus diwajibkan untuk menyewa tanah milik tuan tanah dan membayar uang sewa tanpa adanya
potongan dari tuan tanah.
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Sedangkan pihak kaum borjuis melalui golongan Menshevik, mendapatkan
bentuan dari pihak, Inggris, Amerika, Perancis, Jerman, dan Jepang. (History of
the Communist party: 1939:227)°. Hal tersebut sesuai dengan dinyatakan dalam
kalimat om  Hedocmamxoeé  npowinoco, om  Oe3pPAMOMHOCMU,  OM
HEKYIbMYPHOCMU, OM HACLeouss OUKOU BOUHbL, OM HACIeOUss 2padumenbcKoco
kanumanusma. (ot nedostatkov proslogo, ot bezgramotnosti, ot nekul'turnosti, ot
nasledija dikoj vojny, ot nasledija grabitel'skogo kapitalizma.) ‘keburukan dari
kegelapan masa lalu, dari ketidakberadaban, akibat dari perang barbarian dan

dampak buruk dari perampasan oleh kapitalisme.’

11. Ho 3amo ona oaem 603morcHocmsy nepexooumsp K coyuanumy (No zato
ona daet vozmoznost' perehodit' k socializmu.) ‘Namun, dia memberikan

kesempatan jalan menuju sosialisme.’

Kalimat ini merupakan kalimat tunggal dan berhubungan dengan kalimat
sebelumnya yang ditandai dengan kata referensi atau rujukan dan konjungsi intra
kalimat, yaitu kata Ho 3amo (No zato) ‘akan tetapi’ yang mebentuk hubungan
adservatif dengan kalimat sebelumnya dan referensi ona (ona) ‘dia’ yang merujuk
kepada Cosemcras enacmu (Sovetskaja vlast’) ‘kekuasaan soviet’ pada kalimat
kesembilan karena kalimat ini merupakan bentuk penjelasan dari kalimat
kesembilan dan membentuk ikatan koreferensi. Koherensi rantai dalam kalimat ini

ditunjukkan oleh satu ikatan koreferensi dan membentuk satu rantai kesamaan

Unsur eksofora dalam kalimat ini ditunjukkan melalui kata x coyuanuzmy

(k socialismu) ‘sosialisme’ yang merupakan bagian ide atau paham komunisme.

12. Ona oaem 603mMo0xcHOCHb NOOHAMBCA MEM, K020 Y2Hemanu, U CAMUM
opamp 6ce 601bULe U DONBULE 8 C6OU PYKU 6C€ YNPABICHUE 20CYOAPCHIBOM, 6CE
ynpaejenue xo3aiucmeom, ece ynpasnenue npouzeoocmeom. (No zato ona daet

vozmoznost' perexodit' k socializmu. Ona daet vozmozZnost' podnjat'sja tem,

> Musuh dari kaum bolshevik yang merepresentaikan kekuasaan soviet (soviet power) selain kaum
menshevik sendiri, juga terdapat negara-negara seperti, Inggris, Jerman, Jepang, Perancis, dan
America. Sedangkan kaum bolshevik berusaha memperjuangkan ideologi pembaharuan mereka
tanpa adanya bantuan dari pihak lain.
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kogo ugnetali, i samim brat' vse bol'Se i bol'Se v svoi ruki vse upravlenie
gosudarstvom, vse upravlenie xozjajstvom, vse upravlenie proizvodstvom.)
‘Hal ini memberikan kesempatan mereka untuk yang dahulunya tertindas
dan terus meningkatkan kelas mereka menjadi semakin besar dan lebih
besar untuk merebut seluruh kendali pemerintahan di negara ini, seluruh

aspek perekonomian, seluruh faktor produksi, ke tangan mereka sendiri.’

Kata Ona (ona) ‘dia’ sebagai subjek dalam kalimat ini, mengacu kepada kata
Cogemckasn enacms (Sovetskaja vlast’) ‘kekuasaan soviet’ yang terdapat pada
kalimat kesembilan karena kalimat ini menjelaskan. Hal ini menunjukkan kohesi
referensi dan membentuk ikatan koreferensi. Selain itu juga, terdapat kata yang
dielipsiskan terlihat pada bagian xoco yenemanu (kogo ugnetali) ‘tertindas’. Kata
venemanu (ugnetali) ‘tertindas’ merupakan predikat yang berbentuk lampau yang
terpengaruh oleh subjek kata ganti orang ketiga jamak, atau benda jamak. Namun
kata tersebut dalam hal ini tidak terlihat, kata yang tidak terlihat tersebut adalah
kata xnaccer (klassy) ‘kelas atau golongan’. Hal ini menunjukkan adanya kohesi

elipsis dan membentuk ikatan koklasifikasi.

kata daem (daet0) ‘memberikan’ dan kata eosmoorcrocms (vozmoznost')
‘kesempatan’ memiliki bentuk pengulangan kata yang sama odaem (daet)
‘memberikan’ dan kata sozmoosrcnocms (vozmoznost') ‘kesempatan’ pada kalimat
sebelas. ‘Hal ini menunjukkan adanya kohesi reiterasi repetisi dan membentuk
ikatan koeksistensi. Hal yang sama juga ditemukan pada kata cocydapcmeom
(gosudarstvom) ‘pemerintahan’ juga memiliki bentuk pengulangan dengan kata
yang sama eocyoapcmeom (gosudarstvom) ‘pemerintahan’ pada kalimat kedua
dan ketiga, sehingga menunjukkan sebagai kohesi reiterasi repetisi dan
membentuk ikatan koeksistensi. kata ympasnenue (upravlenie) ‘kendali) juga
mengalami repetisi dalam kalimat ini serta mengacu kepada kata ympasnsanu,
ynpasnsaiom, ynpaensiem (upravljali, upravljajut, upravljaet) ‘mengatur’ pada
kalimat-kalimat sebelumnya, sehingga membentuk ikatan kohesi koeksistensi.
Dalam kalimat ini juga terdapat bentuk superordinat pada kata npouzeoocmeom

(proizdstvom) ‘produksi’ yang memiliki subordinat zemna (zemlja) ‘tanah’, dan
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kanumana (kapitala) ‘modal’. Hal ini menunjukkan kohesi reiterasi superordinat

dan membentuk ikatan koeksistensi

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa terdapat satu rantai kesamaan
yang terbentuk melalui satu ikatan koreferensi yang ditunjukkan oleh kohesi
referensi pada kata Owa (ona) ‘dia;’dan lima rantai kemiripan yang terbentuk
melalui satu ikatan koklasifikasi yang ditunjukkan oleh kohesi elipsis pada kata
knaccer (klassy) ‘kelas atau golongan’ dan lima ikatan koeksistensi yang
ditunjukkan oleh kohesi reiterasi repetisi oleh kata-kata odaem (daet)
‘memberikan’,  6ozmodcHocms  (ozmoznost') - ‘kesempatan’,  ympaesnenue
(upravlenie) ‘kendali’, eocydapcmeom (gosudarstvom) ‘pemerintahan’, yenemanu
(ugnetali) ‘tertindas’, dan satu kohesi reiterasi superordinat pada kata

npouszeoocmeom (proizdstvom) ‘produksi’.

Kalimat ini merupakan bentuk persuasif Lenin dalam mengajak kaum
proletar untuk lebih meningkatkan fungsi dewan Soviet dan memperkuat ideologi
komunis yang tertuang dalam kata Cosemckas enacmwv (Sovetskaja vlast')
‘kekuasaan Soviet’. Hal tersebut sesuai dinyatakan dalam kalimat eéce 6onvue u
bonvbute 6 ceou pyku ece ynpasienue cocyoapcmsom (vse bol'Se 1 bol'Se v svoi ruki
vse upravlenie gosudarstvom) ‘semakin membesar dan membesar memegang
seluruh kendali pemerintahan’. Karena hal tersebut juga, banyaknya negara-
negara eropa Timur yang membentuk dewan-dewan Soviet, sehingga pada
akhirnya terbentuklah sebuah persatuan negara-negara tersebut yang disebut

dengan Uni Soviet.

13. Cosemckasa enacmv ecmv nymov K COUUAIUIMY, HAUOEHHBLIL MAcCCaMu
mpyoawuxca u nomomy — 6epHblil, 4 nomomy — Henooeoumuwtil. (Sovetskaja
vlast' est' put' k socializmu, najdennyj massami trudjascihsja i potomu —
vernyj, i potomu — nepobedimyj) ‘Kekuasaan Soviet merupakan jalan
menuju sosialisme, didirikan oleh massa buruh , dan karena ini adalah jalan

kebenaran , karena ini tidak terbantahkan.’

Kalimat ini merupakan penutup dari pidato ini dan kalimat terdiri dari dua kalimat
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13.1 Cosemckas eracmv ecmv nymo k coyuaruzmy (Sovetskaja vlast' est' put' k

socializmu) ‘Kekuasaan Soviet merupakan jalan menuju sosialisme’.

13.2 nauoennwviti maccamu mpyosawyuxcsi U NOMOM)Y — GEPHbIU, U NOMOMY —
Henobedumwvii. (najdennyj massami trudjas€ixsja 1 potomu — vernyj, i
potomu — nepobedimyj) ‘didirikan oleh massa buruh , dan karena ini adalah

jalan kebenaran , karena ini tidak terbantahkan.’

kata Cosemckas enacms (Sovetskaja vlast’) ‘kekuasaan soviet’ sebagai
subjek pada kalimat pertama ini yang memiliki bentuk pengulangan kata yang
sama kata Cosemckas enacmo (Sovetskaja vlast’) ‘kekuasaan soviet’ dalam
kalimat pertama, ketujuh, kedelapan, kesembilan. Hal ini menunjukkan sebagai
bentuk kohesi reiterasi repetisi dan membentuk satu pola ikatan kohesif
koeksistensi. Kata x coyuarusmy (k socialismu) ‘menuju sosialisme’ sebagai
objek kalimat juga memiliki bentuk pengulangan kata yang sama x coyuanuzmy (k
socialismu) ‘menuju sosialisme’ dalam kalimat kesebelas. Hal ini menunjukkan
sebagai kohesi reiterasi repetisi dan membentuk pola ikatan kohesif koeksistensi.
Sedangkan kata ecms nyms (est’ put’) ‘adalah jalan’ yang memiliki sinonim
dengan kata nepexooums (perehodit”) ‘menuju’ pada kalimat kesebelas. Hal ini

menunjukkan bentuk kohesi reiterasi repetisi dan membentuk ikatan koeksistensi.

Kalimat ini merupakan kalimat kedua. kalimat ini merupakan bentuk
penjelas objek x coyuanuzmy (k socialismu) ‘menuju sosialisme’ yang terdapat
dalam kalimat sebelumnya. Hal ini ditunjukkan dengan kata wuaiioennvii
(najdennyj) ‘yang didirikan’ yang merujuk kepada kata x coyuanuzmy (k
socialismu) ‘menuju sosialisme’. Hal ini menunjukkan bentuk kohesi referensi
dan membentuk ikatan koreferensi. Namun kata uaiidenmwiti (najdennyj) ‘yang
didirikan’ secara khusus menggantikan kata kata x coyuanrusmy (k socialismu)
‘menuju sosialisme’ sebagai subjek dalam kalimat ini. Hal ini menunjukkan
bentuk kohesi subtitusi dan membentuk ikatan koeksistensi. kata nenobedumwiii
(nepobedimyj) ‘tak terkalahkan’ yang bersinonimi dengan kata nobedum

(pobedimit) ‘kemenangan’ pada kalimat ketujuh. Hal ini menunjukkan bentuk
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reitereasi sinonimi dan membentuk ikatan koeksistensi. kata maccamu
mpyoswuxcs (massami trudjaséixsja) ‘massa para buruh’ juga memiliki bentuk
sinonimi dengan kata maccoswsie opeanuzayuu (massovye organizacii) ‘organisasi
massa’ dan 6 maccoeom uucne (massovom cCisle) ‘bentuk suatu massa’. Hal ini
menunjukkan bentuk ikatan koeksistensi dan membentuk ikatan koeksistensi. kata
npouszeoocmeom (proizvodstvom) ‘produksi’ memiliki bentuk subordinat yang
terdapat pada kata zemns (zemlja) ‘tanah’, cocnoocmeo kanumana (gospodstvo
kapitala) ‘kepemilikan modal’ pada kalimat kelima. Hal ini menunjukkan sebagai
kohesi reiterasi hiponim dan membentuk ikatan koklasifikasi. Di dalam kalimat
ini juga terdapat kata nomomy (potomu) ‘karena’ yang berhubungan dengan kata
nouemy (pocemu) ‘mengapa’ karena merupakan bentuk kohesi kasualitas. Kata
nomomy. (potomu) ‘karena’ merupakan bentuk kasualitas yang menjelskan

hubungan sebab dengan kalimat pertama.

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa terdapat satu rantai
kesamaan yang ditunjukkan dengan satu ikatan koreferensi yang ditunjukkan oleh
kohesi referensi pada kata nauidennwiti (najdennyj) ‘yang didirikan® dan empat
rantai kemiripan yang terbentuk melalui satu ikatan koklasifikasi yang
ditunjukkan oleh kohesi reiterasi subtitusi pada kata naiioennwvii (najdennyj) ‘yang
didirikan” dan tiga ikatan koeksistensi yang ditunjukkan oleh kohesi reiterasi
repetisi pada kata x coyuanuzmy (k socialismu) ‘menuju sosialisme’, Cosemckas
enacmo (Sovetskaja vlast’) ‘kekuasaan soviet’,dan reiterasi sinonimi pada kata
nenobeoumuili (nepobedimyj ‘tak terkalahkan’, maccamu mpyoawuxca (massami
trudjascixsja) ‘massa para buruh’. Dari kedua mata rantai tersebut terbentuk

koherensi yang memadukan teks

Pada kalimat ini Lenin kembali meyakinkan kaum buruh yang tergabung
dalam kaum bolshevik mengenai kekuasaan Soviet yang menyatukan mereka
dalam sebuah organisasi massa. Hal tersebut sesuai yang dinyatakan dalam
keseluruhan kalimat. Dan tersapat bentuk repetisi yang menekankan arti dalam

kalimat tersebut.

Dalam kolokasi ini rantai yang terbentuk akan mengikuti bentuk dari alat

kohesi lainnya baik secara gramatikal maupun leksikal. Dalam teks tersebut
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terdapat kesepadanan yang membentuk suatu topik atau gagasan utama melalui
kolokasi kata-kata, yang merupakan kata kunci dalam teks tersebut. Kata-kata
dalam teks tersebut terdapat yang memiliki makna pertentangan antar katanya dan
juga sinonim, maupun bentuk pengulangan. Kolokasi kata yang antonim adalah
kata pabouue (rabocie) ‘pekerja’,  mpyoswuecs kpecmwvsaune (trudjasciesja
krest'jane) ‘buruh tani’, dengan kata 6ocamwie (bogatye) ‘orang-kaya kaya’,
kanumanucmol  (kapitalisye) ‘kapitalis’, kata xommynusma (kommunizma)
‘komunisme’ dengan kata xanumanusm (kapitalizm) kapitalisme. Kolokasi kata
yang sinonim adalah kata kata 6oecamsie (bogatye) ‘orang-kaya kaya’,
kanumanucmol (kapitalisty) ‘kapitalis’, dengan kata-kata sxcnazyamamopos
(ekspluatatorov) ‘pengeksploitasi’, epabumenvckoeo xanumanuzma (grabitel'skogo
kapitalizma) ‘perampasan oleh kapitalisme’, 6yporcyazuu (burzuazii) ‘borjuis’, kata
paboyue (rabodie) ‘pekerja’, dengan kata-kata mpyosawuecs kpecmvane
(trudjasciesja krest'jane) ‘buruh tani’, emoponnuxos xommynuzma (storonnikov
kommunizma) ‘pendukung komunisme’, kata meneps (teper’) ‘sekarang’ dengan
kata mpeorcoe (prezde) ‘dulu’. kolokasi hiponimi juga terdapat dalam kata-kata,
pabouue (rabocie) ‘pekerja’, mpyoawuecs xpecmovane (trudjasciesja krest'jane)
‘buruh tani’, 6ocameie (bogatye) ‘orang-kaya kaya’, kanumanucmer (Kapitalisty)
‘kapitalis’ yaitu subordinat dari kelas masyarakat, kelas atas dengan kelas bawah
dan kolokasi hiponimi pada kata eocnoocmeo xanumana (gospodstvo kapitala)
‘kepemilikan modal’ dan 3emnsa (zemlja) ‘tanah’ yang merupakan superordinat
dari faktor produksi. Kolokasi bentuk repetisi terdapat dalam kata cocyoapcmeom
(gosudarstvom) ‘pemerintahan’ dan kata Cosemckas eénacmw (Sovetskaja vlast”)
‘kekuasaan soviet’ yang mengalami bentuk pengulangan pada keseluruhan teks.
Bentuk kolokasi ini juga dapat menentukan bagaimana bentuk skema kognisi

sosial dalam teks pidato ini dan membentuk ikatan koeksistensi dan koklasifikasi.

Rantai Kesamaan, tanda pusat

1. rantai kesamaan yang membentuk tanda Cosemckas enacms (Sovetskaja

viast’) ‘kekuasaan soviet’sebanyak enam rantai. Hal ini berdasarkan
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bentuk ikatan koreferensi yang ditunjukkan oleh alat kohesi amoii (etoj)

itu’, ee (ee) ‘-nya’, dan Ona (ona) ‘dia’

Kata 6ocamuie unu kanumanucmor (bogatye ili kapitalistye) ‘orang-orang
kaya atau kapitalis’ memiliki satu rantai kesamaan yang ditunjukkan oleh

kata sxcnmyamamopos (€kspluatatorov) ‘pengeksploitasi’,

rantai kesamaan antara ikatan koreferensi xomopoti (kotoroj) ‘yang’ dan

komopox (kotoryx) ‘yang’ yang merujuk kepada kata ezacmu

rantai kesamaan antara ikatan koreferensi npueiexarowas (priviekajuscaja)
‘menarik perhatian’ yang merujuk kepada kata Cywmocms (suScnost')

‘kekuatan’

rantai kesamaan antara ikatan koreferensi komopox (kotoryx) ‘yang’ yang

merujuk kepada kata xracce (klassy) ‘kelas’

rantai kesamaan antara ikatan y uac (u nas) ‘pada kita atau milik kita’
yang merujuk kepada kata ezacmo eocyoapcmeal kekuasaan pemerintahan/

pada kalimat kelima Mu (my) ‘kita’ pada kalimat kedelapan.

rantai kesamaan antara ikatan koreferensi smum (€tim) ‘itu’ yang merujuk
kepada kata maccoevie opeanusayuu (massovye organizacii) ‘organisasi

massa’

rantai kesamaan antara ikatan koreferensi nauodennvui/ naidennyj/ yang

merujuk kepada kata x coyuanuzmy (k socializmu) ‘menuju sosialisme’.

Rantai kemiripan, tanda pusat

1.

Cosemckas enacmwb (Sovetskaja vlast’) ‘kekuasaan soviet’ yang memiliki

rantai kemiripan sebanyak delapan rantai kemiripan.

Kata pabouue (rabocie) ‘para pekerja’ , memiliki sebanyak sepuluh rantai

kemiripan

Kata 6ocameie unu xanumanucmor (bogatye ili kapitalistye) ‘orang-orang

kaya atau kapitalis’, memiliki sebanyak empat rantai kemiripan
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nepedaemcs (peredaetsja) ‘memegang’ sama dengan Vmpaeraiu (
upravljali) ‘mengatur’, Ynpasnarom (upravljajut) ‘mengatur’, Ynpaeisem

(upravljaet) ‘mengatur’.

. maccogom uucne (massovom Cisle) ‘sejumlah massa’, sama dengan

Maccosvle opeanuzayuu (massovye organizacii) ‘organisasi massa’ sama

dengan maccamu (massami) ‘sebuah massa’

kata cmpawna (strana) ‘negara’ memiliki sebanyak enam mata rantai

kemiripan

semnsi (zemlja) ‘tanah’, 2ocnodcmeo kanumana (gospodstvo kapitala)
‘kepemilikan modal’ , hiponim npouzsodcmeom (proizvodstvom)

‘produksi’

Heoocmamros (Nedostatkov) ‘kekurangan, keburukan® sama dengan
oezepamomnocmu  (bezgramotnosti)  ‘kegelapan’,  wexyabmyprnocmu
(nekul'turnosti) ‘ketidakberadaban’, nacneous oOuxoti eotinel (nasledija
dikoj vojny) ‘dampak buruk perang barbarian’, nacreous epabumenscxoco
kanumanusma (nasledija grabitel'skogo kapitalizma) ‘dampak buruk

perampasan kapitalisme’.

Hemunyemo (Neminuemo) ‘pasti’, sama dengaan reuzbeacro (neizbezno)

‘tak terbantahkan’

Henobeoumovii (Nepobedimyj) tak terkalahkan/ sama dengan nobedum

(pobedit) kemenangan’.

Ynpaenanu (upravljali) ‘mengatur’, Vupasenarom (upravljajut) ‘mengatur’,
/Ynpaensem (upravljaet) ‘mengatur’ dan ynpaerenue (upravlenie)

‘mengatur’ sebanyak tiga kali bentuk pengulangan.

Tocyoapcmsa (gosudarstva) ‘pemerintahan’ yang memiliki bentuk rantai

kemiripan sebanyak enam mata rantai kemiripan.

ecmv nyms (est' put') ‘merupakan jalan’ sama dengan nepexooumo
(perehodit') ‘menuju’.
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Dari mata-mata rantai di atas dapat diketahui bahwa terdapat tekstur yang
membentuk wacana pidato tersebut. Dalam wacana ini terdapat dominasi mata
rantai sebanyak empat belas mata rantai yang menunjuk kepada kata Cosemckasn
enacms (Sovetskaja vlast’) ‘kekuasaan soviet’ yang selalu mengalami bentuk

ikatan koreferensi, koklasifikasi dan koeksistensi.

Dapat disimpulkan bahwa Lenin ingin menekankan mengenai
Cosemckas enacmov (Sovetskaja vlast’) ‘kekuasaan soviet’ kepada para
masyarakat Rusia. Dalam pidato tersebut juga terdapat ikatan koreferensi
sebanyak empat belas yang membentuk rantai kesamaan dan ikatan koklasifikasi
sebanyak tujuh belas dan ikatan koeksistensi tiga puluh delapan yang membentuk
lima puluh lima rantai kesamaan Selain hal tersebut terdapat bentuk kasualitas
antar kalimat yang memperkuat ikatan antar kalimat yang terdapat pada kalimat
keenam, ketujuh yang berhubungan dengan kalimat ketiga belas. Dari hasil data di
atas dapat disimpulkan bahwa dalam pidato ini memiliki jumlah koherensi yang

banyak sehingga ketaksaan atau ambiguitas yang terjadi dalam pidato ini rendah.

3.2.2 Analisis Super Struktur (skematik)

Pada sub bab ini penulis membagi analisis superstruktur pidato berdasarkan
skematiknya yang terbagi atas, pembukaan, isi, dan penutup dengan memaparkan

topik dari masing-masing bagian tersebut.

3.2.2.1 Pembukaan

Menurut Cicero, pembukaan adalah sebuah titik tolak dari sebuah pidato
untuk menghantarkan ke dalam tema yang dibicarakan dalam isi. Dibawah ini
merupakan pembukaan dari pidato Lenin yang berjudul Ymo maxoe Cosemcras
nacmw (Cto takoe Sovetskaja vlast') ‘apa itu kekuasaan Soviet’, di dalam pidato

ini Lenin menjelaskan latar belakang pembicaraan mengenai tema pidato tersebut.
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Ymo maxoe Cosemckas énacms? B uem 3axntouaemcs cywnocms 3mou HOBOU
e1acmu, KOmopou He XOmsam ulu He MO2ym NOHAMb euje 8 OONbWUHCMEe CIMPaH?
Cywnocmo ee, npusiexaiowas Kk cebe padouux Kaxcoou cmpauvl ce OOabuUle U
bobue, cocmoum 8 mom, Ymo npexcoe 20Cy0apCmeom Ynpasisiyu max uiu uHade
bocamvle unU Kanumaiucmol, a menepb 8 nepeulil pas Ynpasisiom 20Cyo0apCcmeom,
NPUMOM 8 MACCOBOM YUC/IEe, KAK PA3 me KIACCbl, KOMOPbLIX KANUMAIUu3M yeHemall.
Haoice 6 camoii demokpamuueckou, oaxce 8 camoil c80000HOU pecnybnuKe, NOKd
ocmaemcs 20CNOOCmMeo Kanumaid, NOKA 3eMis OCMmaemcs 6 YAaCmHOU
cobcmeeHHOCmU, 20CY0apCmMEoM 8ce20a Yynpaegisiem HebOoNbuloe MeHbUIUHCMBO,

635M0€ HA 0eBsMb 0eCAMbIX U3 KAnumaiucmos Uiy u3 6oeamolx.

(Cto takoe Sovetskaja vlast'? V &em zakljudaetsja susénost' étoj novoj vlasti,
kotoroj ne hotjat ili ne mogut ponjat' eS¢e v bol'Sinstve stran? Suscnost' ee,
privlekajuscaja k sebe rabocih kazdoj strany vse bol'se i bol'Se, sostoit v tom, ¢to
prezde gosudarstvom upravljali tak ili inace bogatye ili kapitalisty, a teper' v
pervyj raz upravljajut gosudarstvom, pritom v massovom cisle, kak raz te klassy,
kotoryh kapitalizm ugnetal. Daze v samoj demokraticeskoj, daze v samoj
svobodnoj respublike, poka ostaetsja gospodstvo kapitala, poka zemlja ostaetsja v
Castnoj sobstvennosti, gosudarstvom vsegda upravljaet nebol'Soe men'Sinstvo,

vzjatoe na devjat' desjatyh iz kapitalistov ili iz bogatyh.)

‘Apakah kekuatan soviet? Esensi apa yang terkandung di dalam kekuasaan baru
itu, yang rakyat belum ingin atau belum dapat memahami di negara-negara besar.
Inti dari hal tersebut, yang banyak menarik perhatian perkerja-pekerja di setiap
negara, maka demikian, bahwa golongan orang kaya dan kapitalis mengatur
dengan satu jalan atau berbagai jalan pemerintahan masa lalu, namun untuk
pertama kali sebuah kelas mengatur pemerintahan, bahkan dalam jumlah massal,
bahwa kapitalisme tertekan. Walaupun di negara republik yang paling demokrasi
dan bebas, selama kepememilikan modal dan tanah berada pada pihak swasta,
kaum minoritas akan selalu mengendalikan pemerintah yang terdiri Sembilan

sepersepuluh dari golongan orang kaya dan kapitalis.’

Dalam pembukaan tersebut gagasan utamanya yang terdapat di dalam

kalimat Jaoce 6 camoii Oemoxpamuueckou, oadxce 6 camou C80O00HOU
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pecnyonuxe, noka 0CmMaemcsi 20CHOOCME0 KANUmaid, NoKd 3emis OCmaemcs 6
YacmHoUu  CcOOCMBEHHOCMU, 20CYOAPCMBOM  8ce20d Ynpasisem Heboabuloe
MEHbUUHCMBO, 838M0e HA 0e6Mb 0ecAmbIX U3 KANUMAaiucmos uiu uz 002amuvlx.
(Daze v samoj demokraticeskoj, daze v samoj svobodnoj respublike, poka
ostaetsja gospodstvo kapitala, poka zemlja ostaetsja v Castnoj sobstvennosti,
gosudarstvom vsegda upravljaet nebol'Soe men'Sinstvo, vzjatoe na devjat' desjatyh
iz kapitalistov ili iz bogatyh.) ‘Walaupun di negara republik yang paling
demokrasi dan bebas, selama kepememilikan modal dan tanah berada pada pihak
swasta, kaum minoritas akan selalu mengendalikan pemerintah yang terdiri

Sembilan sepersepuluh dari golongan orang kaya dan kapitalis.’

paragraph pembukaan ini tergolong paragraph induktif karena gagasan utamanya
terletak di akhir kalimat. Gagasan utama tersebut memperoleh penjelasan dari
kalimat-kalimat sebelumnya. dalam pembukaan tersebut, Lenin menjelaskan
bahwa Cosemckas enacmw (Sovetskaja vlast’) ‘kekuasaan soviet’ , saat itu sebagai
kekuatan yang baru dapat menguasai pemerintahan di Rusia. Pada masa
sebelumnya pemerintahan Rusia, hanya dikuasai oleh golongan kapitalis dan
orang-orang kaya yakni golongan bangsawan dan aristokrat, maka tanah dan
kepemilikan modal, dalam hal ini sebagai salah satu penggerak jalannya roda
pemerintahan dari segi ekonomi hanya dikuasai oleh segelintir orang. Pembukaan
ini merupakan latar belakang dalam menjelaskan isi dari pidato tersebut karena di
sini letak awal terbentuknya perbandingan antara komunisme dengan kapitalisme.
Bahwa Cogemckasa earacmov (Sovetskaja vlast’) ‘kekuasaan soviet’ yang
merupakan bentuk representasi dari komunisme adalah paham yang dianut oleh
kaum proletar secara massa memperjuangkan komunisme tersebut untuk melawan
kapitalisme, sedangkan 6ocamwvie uau xanumanucmor (bogatye ili kapitalisty)
‘orang-orang kaya atau kapitalis’ adalah representasi dari kapitalisme yang hanya
mementingkan kelompok tersebut. Dalam gagasan utama tersebut dapat
disimpulkan bahwa Cosemckasn enracmv (Sovetskaja vlast’) ‘kekuasaan soviet’
bukan sebuah kekuasaan yang hanya untuk segelintir orang, yakni aspek

perekonomian makro yang dikuasai oleh segolongan orang.
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3.2.1.2 Isi

Pidato ini terdiri dari 274 kata yang terbagi dalam 4 paragraf dan dalam
bagian isi ini terdapat 161 kata dan dua paragraph. Dalam bagian isi ini

merupakan inti dari apa yang dibahas dalam pidato tersebut.

Ilepsvuii paz 6 mupe éracmov 2ocydapcmea nocmpoena y Hac 6 Poccuu maxum
06pazom, 4mo moabko pabouue, MOILKO MPYOAWUecs KpecmbsiHe, UCKII0Uas
IKCHIYAmMamopos, cocmaegiaom maccogvle opeanuzayuu — Cogemovl, u 3mMum
Cosemam nepedaemcsi 6csi 20CyOapcmeeHHas eiacmos. Bom nouemy, kax Hu
kiesewym Ha Poccuto npedcmasumenu Oypacyasuu 80 ecex Cmpanax, a eezoe 8
mupe cnoso «Cosem» cmano He MoabKO NOHAMHBIM, CIALO HORYIAPHBIM, CIAIO
n0OuUMbIM 0151 pabouux, ona ecex mpyoswuxcia. U eom nouemy Cogemckas
611aCMb, KAKOGbl 0bl HU ObLIU HPecled08aHUs CMOPOHHUKO8 KOMMYHUZMA 6
pasuwix cmpanax, Cogemckas 81ACMb HEMUHYEMO, HeU3DeNCHO U 8 HeOdleKoM

Oyoyuem nobeoum 6o scem mupe.

Mpui xopowio 3naem, umo y HAc ewe MHO20 HeOOCMAMKO8 8 Op2aHu3ayuu
Cosemckou enacmu. Cosemckas enacmov — He uyoecHvill manucman. Ona He
uznewusaem cpazy om HeOOCMAMKO8 NPOuLio2o, om 0e32paAMOmHOCMU, Om
HEeKYbMYPHOCMU, OM HACAeOuss OUKOU BOUHblL, OM HACIeOUs 2paoumenbcKo2o
kanumanuzma. Ho 3amo oHa Oaem 603MONCHOCMb NepexoOumsv K COYUATUIMY.
Ona 0aem 6803MOACHOCIb NOOHABCA MEM, KO20 YCHEemanu, u camum opamo éce
bonvuwe u bolvule 8 c80U PYKU BCe YRpasieHue 20Cy0apcmeom, 6ce YnpasieHue

X035UCMBOM, 8Ce ynpaeieHue I’lpOLL’)’GOaCI’l’l@OM.

(Pervyj raz v mire vlast' gosudarstva postroena u nas v Rossii takim obrazom, ¢to
tol'ko rabocie, tol'ko trudjasciesja krest'jane, iskljucaja ekspluatatorov, sostavljajut
massovye organizacii — Sovety, 1 etim Sovetam peredaetsja vsja
gosudarstvennaja vlast'. Vot po¢emu, kak ni kleves¢ut na Rossiju predstaviteli
burzuazii vo vsex stranax, a vezde v mire slovo «Sovet» stalo ne tol'ko
ponjatnym, stalo populjarnym, stalo ljubimym dlja rabocix, dlja vsex

trudjascixsja. I vot poCemu Sovetskaja vlast', kakovy by ni byli presledovanija
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storonnikov kommunizma v raznyh stranax, Sovetskaja vlast' neminuemo,

neizbezno 1 v nedalekom budus¢em pobedit vo vsem mire.

My xoroSo znaem, ¢to u nas eS¢e mnogo nedostatkov v organizacii Sovetskoj
vlasti. Sovetskaja vlast' — ne Cudesnyj talisman. Ona ne izleCivaet srazu ot
nedostatkov proslogo, ot bezgramotnosti, ot nekul'turnosti, ot nasledija dikoj
vojny, ot nasledija grabitel'skogo kapitalizma. No zato ona daet vozmoznost'
perehodit' k socializmu. Ona daet vozmoznost' podnjat'sja tem, kogo ugnetali, i
samim brat' vse bol'Se 1 bol'Se v svoi ruki vse upravlenie gosudarstvom, vse

upravlenie xozjajstvom, vse upravlenie proizvodstvom.)

‘Untuk pertama kalinya di dunia, kita di Rusia memiliki kekuasaan pemerintahan
yang didirikan dengan cara tertentu yaitu hanya para pekerja, hanya para petani
yang bekerja keras, membentuk organisasi masa - Soviet yang mengenyahkan
para pengeksploitasi, dan kekuasaan itu ditransfer seluruh kekuasaan
pemerintahan.. Itu sebabnya, meskipun terdapat fitnah perwakilan kaum borjuis di
Rusia tersebar ke seluruh negeri, namun di seluruh dunia kata © Soviet’ tidak
hanya menjadi pemahaman dan popularitas, tetapi juga dicintai oleh para pekerja
dan buruh. Dan itu sebabnya Kekuasaan Soviet, meskipun terdapat penuntutan
terhadap pendukung komunisme di berbagai negara, kekuatan soviet selalu, pasti,

dan dalam waktu dekat akan terwujud kemenangan di seluruh dunia.

Kita mengetahui dengan baik bahwa kita masih memiliki kekurangan dalam
organisasi kekuaasaan soviet. Kekuasaan Soviet bukanlah sebuah keajaiban
semata. la bukanlah semerta-merta menyembuhkan dari kesalahan masa lalu,
kebodohan, ketidakberadaban, kutukan perang barbarian dan perampas
kapitalisme. Namun ia memberikan jalan peralihan ke sosialisme. [a memberikan
kesempatan mengangkat mereka yang tertindas dan meningkatkan kepada tingkat
lebih tinggi untuk mengambil seluruh kendali pemerintahan, seluruh administrasi

ekonomi, seluruh faktor produksi, ke tangan mereka sendiri.’

Paragraf pertama dalam isi pidato ini merupakan paragraph deduksi karena
letak gagasan utama di awal kalimat dan kalimat selanjutnya merupakan kalimat

penjelas. Pada hakikatnya isi dalam pidato ini adalah penjelas dari latar yang
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disampaikan dalam Pembukaan. Dalam Dalam gagasan utama tersebut terdapat
penjelasan Lenin mengenai kata Cogem (Sovet) ‘Soviet’. Lenin menjelaskan
bahwa ‘Soviet’” merupakan organisasi massa yang terbentuk dari perkumpulan
sarikat buruh dan buruh tani, menguasai pemerintahan di Rusia dan seluruh aspek
pemerintahan itu diatur atau dipegang oleh pemerintahan yang merupakan
‘Soviet’ tersebut. Dalam paragraf ini juga Lenin berpendapat bahwa Kekuasaan
Soviet akan menjadi sebuah kekuatan yang mampu memenangkan perang
ideologi di dunia internasional yang merupakan cita-cita atau visi Lenin ke depan.
seperti dalam kutipan berikut: Cosemckasa enacmv Hemunyemo, neuzoexicHo u 6
Hedanexom 6yoywem nobeoum 6o ecem mupe. (Sovetskaja vlast' neminuemo,
neizbezno i v nedalekom buduséem pobedit vo vsem mire) ‘kekuatan soviet

selalu, pasti, dan dalam waktu dekat akan terwujud kemenangan di seluruh dunia.’

Paragraf kedua dalam isi tersebut tergolong paragraf deduksi karena
gagasan utama dari paragraf terletak pada awal paragraf sebagai berikut Mu:
XOpOowio 3Haem, 4mo y HAc ewje MHO20 Hedocmamkog 8 opeanusayuu Cosemckotl
enacmu. Cogemckas eénacms — He uyodecHuitl manucman (My xoroSo znaem, ¢to u
nas eS¢e mnogo nedostatkov v organizacii Sovetskoj vlasti. Sovetskaja vlast' — ne
Cudesnyj talisman) ‘Kita mengetahui dengan baik bahwa kita masih memiliki
kekurangan dalam organisasi kekuaasaan soviet. Kekuasaan Soviet bukanlah

sebuah keajaiban semata.”

Gagasan utama tersebut merupakan sebuah pernyataan Lenin mengenai dewan
soviet yang masih perlu dibenahi. Maka Lenin pun berargumentasi secara
persuasif untuk mengajak rakyat rusia untuk membenahi dewan Soviet. Paragraph
ini juga secara tersirat menjelaskan paham komunisme Lenin yang merupakan
dasar landasan dari terbentuknya ‘Soviet’ tersebut. Untuk mengetahui makna

tersirat tersebut penulis akan menganalisis dalam sub bab kognisi social.
3.2.1.3 Penutup

Bagian penutup pidato ini memperlihatkan bagaiamana penegasan Lenin
dalam penjelasan isi pidato tersebut. Bagian penutup ini juga merupakan paragraf

terakhir dari pidato tersebut

Universitas Indonesia

Analisis wacana..., Hari Putra Setiawan, FIB Ul, 2012



70

Cogemckas en1acmov ecmov nyms K COYUANUIMY, HAUOEHHBIN MACCAMU MPYOSUUXCSL

U NOMOMY — GEPHblU, U NOMOMY — HenooeOUMblU.

(Sovetskaja vlast' est' put' k socializmu, najdennyj massami trudjascixsja i potomu

— vernyj, i potomu — nepobedimyj.)

Kekuasaan Soviet merupakan jalan kepada sosialisme, yang ditemukan oleh
massa para buruh pekerja, dan karena itu adalah kebenaran , karena itu tidak

terkalahkan./

Dalam bagian penutup pidato ini, Lenin menyampaikan pesan mengenai
Cosemckasn enacmu (Sovetskaja vlast') ° kekuasaan Soviet’ tersebut bahwa
‘kekuatan soviet” merupakan sebuah kekuatan yang mampu memberikan
perubahan ke arah sosialisme yang dalam bagian isi telah disinggung pada
paragraph kedua. Melalui saran ini Lenin juga menyatakan bahwa kekuasaan
soviet dibentuk oleh massa dari para buruh dan ini merupakan sebuah bentuk

perubahan yang menuju ke arah kebenaran.,

3.2.3 Analisis Struktur Makro

Berdasarkan struktur mikro di atas. Dalam pidato ini Lenin banyak
menyampaikan mengenai sistem pemerintahan suatu negara yang ideal. Lenin
menjelaskan dua sistem pemerintahan tersebut serta membandingkannya. Kedua
sistem pemerintahan tersebut adalah sistem kapitalisme dan komunisme. Lenin
membandingkan kedua sistem tersebut dengan mendeskripsikan kedua sistem
tersebut dan membandingkannya sehingga terlihat bagaiamana sebuah sistem
negara yang ideal menurut pandangan Lenin. Dalam hal ini menurut Lenin bahwa
negara yang ideal memiliki sistem pemerintahan komunisme karena hal tersebut
mampu memberikan jalan dimana kelas pekerja yakni kaum buruh dan petani
yang selama ini ditindas dengan adanya kapitalisme oleh kaum borjuis dan
aristokrat sebagai penguasa, komunisme mampu memberikan hak-hak kelas
pekerja yang selama ini ditekan oleh kapitalisme untuk menguasai sebuah negara,

hal tesebut sesuai dengan isi pidato tersebut:
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Ona 0aem 603MONCHOCMb NOOHAMBCA MEM, KO20 YeHemAanu, U camum opamo éce
bonvwe u bonvule 8 c60U PYKU 6Ce YNpasienue 20Cy0apcmeom, 8ce YnpagieHue
xo3zsaticmeom, éce ynpaesienue npouzsoocmeom. (Ona daet vozmoznost' podnjat'sja
tem, kogo ugnetali, i samim brat' vse bol'Se 1 bol'Se v svoi ruki vse upravlenie
gosudarstvom, vse upravlenie hozjajstvom, vse upravlenie proizvodstvom) ‘la
memberikan kesempatan mengangkat mereka yang tertindas dan meningkatkan
kepada tingkat lebih tinggi untuk mengambil seluruh kendali pemerintahan,
seluruh administrasi ekonomi, seluruh faktor produksi, ke tangan mereka sendiri.’
Sedangkan menurut Lenin, kapitalisme adalah sebuah bentuk penindasan
oleh para orang-orang kaya dan kapitalis yang menguasai aspek perekonomian
negara. Pada dasarnya ide pertentangan antara kapitalisme dengan komunisme ini
tidak terlepas dari pemahaman Lenin mengenai ideologi komunisme yang
dirumuskan oleh Karl Marx dalam bukunya Communist Manifesto. Dalam
bukunya tersebut Karl Marx menyebutkan bahwa Komunis membedakan kelas
pekerja dengan kelas lainnya. Dalam hal ini perjuangan nasional dari kaum
proletar atau pekerja di berbagai negara untuk menarik perhatian kaum proletar
lainnya untuk bebas di seluruh negara. Dalam tahap perkembangan dari
perjuangan tersebut, kelas pekerja harus melalui perlawanan kaum borjuis yang
mewakili ide kapitalisme dan mereka selalu secara menyeluruh mewakili
pergerakan dari perjuangan tersebut. Hal serupa juga dinyatakan oleh Lenin
mengenai perjuangan kaum proletar melawan paham kapitalisme yang diwakili
oleh kaum borjuis, sesuai dalam isi pidato berikut yang dinyatakan dalam kata
npeciedosanus — cmopouHuxkos — kommynuzma  (presledovanija  storonnikov
kommunizma) ‘penahanan pendukukng komunisme’, sesuai dalam isi pidato
berikut:
U eom nouemy Cosemckas 6nacmv, Kaxkosvl Obl HU OblIU NPECcIe008aHUs.
CMOPOHHUKO8 KOMMYHU3MA 6 pasHvlx cmpanax, Coeemckas 61acmos HeMuHyemo,
HeuzbedxcHo u 6 Hedanekom 0Oyoyuem nodedoum 6o ecem mupe. (I vot pocemu
Sovetskaja vlast', kakovy by ni byli presledovanija storonnikov kommunizma v
raznyh stranah, Sovetskaja vlast' neminuemo, neizbeZno i v nedalekom buduséem

pobedit vo vsem mire.) ‘Dan itu sebabnya Kekuasaan Soviet, meskipun terdapat
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penuntutan terhadap pendukung komunisme di berbagai negara, kekuatan soviet

selalu, pasti, dan dalam waktu dekat akan terwujud kemenangan di seluruh dunia.’

Dari kutipan diatas juga dapat dilihat bahwa pidato ini tergolong dalam
wacana persuasif karena terdapat pernyataan Lenin yang mencoba untuk
meyakinkan kepada rakyat Rusia pada waktu itu untuk mengikuti paham
komunisme dan meyakinkan bahwa komunisme merupakan sebuah cara menuju
pemerintahan yang selama ini diinginkan oleh kaum Bolshevik dengan tujuan

untuk mewujudkan kemenangan dalam revolusi Bolshevik.

3.3 kognisi Sosial

Dalam membahas mengenai kognisi sosial ini, penulis akan membahasnya
berdasarkan skema atau model dari pidato tersebut yang akan menghubungkan

antara aspek analisis social dan analisis teks.

3.3.1 Skema Diri

Dalam skema ini penulis, menganalisis megenai sosok seorang Lenin yang
mampu memberikan pengaruh kepada rakyat rusia pada masa Revolusi Bolshevik.
Lenin dalam menyampaikan pidato ini mewakili seluruh rakyat rusia pada waktu
itu. Hal tersebut dibuktikan dengan repesentasi dari kata Mer (my) ‘kita’ dan y
nac (u nas) ‘kita’ yang terletak pada bagian isi pidato ini merupakan bentuk
sebuah representasi tentang seorang Lenin yang mengajak masyarakat rusia untuk
menjadi bagian dari kekuasaan soviet, karena Lenin merupakan juga bagian dari
masyarakat rusia. Kata Ms1 (my) ‘kita’ dan y mac (u nas) ‘kita’digunakan karena
dalam Lenin sendiri adalah bagian dari masyarakat Rusia dan juga untuk

mendekatkan kepada masyarakat Rusia.

Lenin sebagai seseorang yang sangat penting dalam masa pergerakan
revolusi Bolshevik. Lenin telah memulai bergabung pergerakan Revolusi pada

tahun 1893 dengan menyatukan sarikat-sarika pekerja Marxist untuk bergabung
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ke dalam organisasi yang dikenal dengan nama The Emancipation of Labour yang
dibentuk oleh G.V Plekanov pada tahun 1883 dalam usaha untuk melawan
penindasan kaum buruh oleh pemerintahan Tsar Rusia, organisasi ini dibentuk
atas dasar-dasar pemikiran G.V Plekanov dalam memandang ide-ide Karl Marx
mengenai komunisme. Bergabungnya Lenin dengan organisasi tersebut
mempengaruhi pemikiran-pemikirannya mengenai marxisme dan komunisme
serta mempersiapkan usaha dalam membentuk organisasi revolusioner proletar
yang berbasis kepada ide-ide karl Marx. Dalam masa pergerakan revolusi yang
dimulai sejak 1905, Lenin telah melahirkan ide-ide penting dalam menyebarkan
ide-ide Marxisme tersebut, seperti karya yang ia tulis semasa penahanan oleh
pemerintahan Tsar yang berjudul on strikes (pemogokan) dan To the Tsarist
Government (untuk pemerintahan tsar) yang menjadi ide dasar pergerakan
organisasi yang ia bentuk (History of the Communist party, 1939: 18). Selain itu
juga terdapat media cetak atau koran yang ia bentuk sebagai bentuk representasi
mengenai ide Marxisme dengan melawan pemahaman tentang kapitalisme yang
telah merebak pada periode tersebut dengan ditandainya berkembangnya industry-
industri serta bentuk perlawanan terhadap kelompok yang dikenal dengan nama

‘Economist’®., yaitu Iskra. (History of the Communist party: 1939: 23).

Bentuk organisasi yang dipersiapkan Lenin pada tahun 1893 akhirnya
terealisasikan dengan dibentuknya partai Bolshevik yang berlandaskan ide
Marxist. Pada tahun 1917 partai bolshevik pimpinan Lenin mampu merebut
tampuk kekuasaan dari partai Menshevik’ yang telah membentuk pemerintahan
sementara pemerintahan dan menjadikannya partai penguasa dan membentuk

Federasi Soviet Republik Rusia (RSFSR) .

6 Organisasi kontitusional-demokrat ini mengusung ide beranggontakan liberal bojuis (
seperti Prokopovich dan Kuskova) merupakan lawan politik bagi Partai Marxist Rusia
yang dipimpin oleh Lenin, mereka tidak mengakui adanya kelas pekerja yang diusung
oleh Lenin.

7 Menshevik yang berasal dari kata menshinstvo merupakan kelompok yang mengusung
keputusan bahwa Revolusi di Rusia berdasarkan atas ide Sosial-Demokrat bukan Sosial-
Komunis dalam kongres Partai Buruh Rusia Sosial Demokrat di London ( RUSSIAN
SOSIAL DEMOCRATS LABOUR PARTY) yang dipimpin oleh Martov dan Plekhanov.
Dalam kelompok ini juga terdapat kelompok yahudi Rusia yang disebut dengan ‘The
Bund’.
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3.3.2 Skema Person

Skema ini menentukan mental seorang Lenin dalam memandang
kelompok lain yang tidak sepahaman dengan ide yang ia sampaikan kepada
kelompok bolshevik yang mayoritas adalah kaum buruh dan pekerja. Selain itu
dari ide yang dianut oleh Lenin, ia mencoba untuk menyelamatkan kelas terbawah
dari klasifikasi masyarakat. Dari segi skema person ini, juga dapat dilihat

bagaimana skema peran yang terdapat dalam pidato tersebut.

Dalam skema ini menjelaskan mengenai cara memandang Lenin terhadap
kaum kapitalis atau borjuis. Dalam teks pidato tersebt terdapat representasi
eksofora bentuk pandangan Lenin mengenai orang-orang kaya atau kapitalis atau
borjuis, npeoicoe eocydapcmeom ynpaenanu mak uau uHade Oocamvle Uil
kanumanucmol  (prezde gosudarstvom upravljali tak ili inace bogatye ili

<

kapitalisty,) ° pemerintah sebelumnya dikuasai oleh orang-orang kaya atau
kapitalis. Dalam kalimat tersebut Lenin menyatakan bahwa orang-orang kaya
menguasai negara melalui pemerintahan untuk mendapatkan kepentingan pribadi
kelompok tersebut. Namun pada masa setelah revolusi bolshevik kaum pekerja
dan buruh tani dengan partai Bolshevik yang dipimpin oleh Lenin menjadi

penguasa negara melalui pemerintahan.

Kaum borjuis tersebut menguasai pemerintahan dengan bentuk sistem
perekonomian pada masa tsar. Sistem perckonomian kapitalis berkembang pesat
pada sekitar tahun 1890-an dimana ditandai dengan peningkatan jumlah buruh dan
berbagai jenis perindustrian di Rusia. Walaupun pada masa tersebut kapitalisme
telah berkembang di Rusia, namun pada kenyataannya perekonomian Rusia masih
tertinggal dan produktivitas pertanian yang berbasis kepada kepemilikan berskala
kecil. Di sisi lain terdapat sektor-sektor Industri yang berkembang, seperti industri
rel kereta api, pertambangan dan industri manufaktur yang tercatat pertambahan
dari 700.000 industri bertambah menjadi sebanyak 1.433.000 industri berkembang
di rusia. Namun hal tersebut tidak diiring dengn kesejahteraan bagi golongan

kelas pekerja. (History of the Communist party, 1939:5)
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Pekerja atau buruh pada masa tersebut hanya memiliki upah yang sangat
kecil yaitu 6 sampai 7 rubel per bulan, sedangkan untuk buruh yang bekerja pada
pertambangan hanya dibayar tidak lebi dari 35 ribu per bulan dengan resiko kerja
yang sangat tinggi. Ketiadaan asuransi kesehatan, bahkan untuk pelayanan
kesehatan mereka harus membayar. Adanya eksploitasi dimana anak-anak dan
para wanita bekerja pada pabrik-pabrik yang dibayar jauh lebih murah daripada
para buruh pria pada umumnya, hal tersebut sesuai dengan apa yang disampaikan
Lenin mengenai pengeksploitasi dalam pidato tersebut yang direpesentasikan oleh
kata axcniyamamopos (ekspluatatorov) ‘pengeksploitasi’. Kondisi ini diperparah
dengan jam kerja para buruh yang memiliki rentang jam kerja lebih dari 12 jam
dan tidak adanya aturan mengenai kebijakan-kebijakan yang mengatur para buruh
ini. Selain itu, para buruh juga sering ditipu oleh para atasannya (History of the
Communist party, 1939:7). Dampak buruk adanya kapitalisme ini mendapatkan
perlawanan dari kaum buruh untuk menuntut kesejahteraan mereka. Maka dalam
pidato ini lenin juga menyampaikan, bahwa walaupun di negara sedemokratis apa
pun atau negara yang paling bebas sekalipun seperti halnya Amerika yang
menganut sistem pemerintahan liberal, jika tanah, dan kepimilikan modal masih
dikuasai oleh para kapitalis maka, negara akan tetap menjadi milik orang-orang

kaya. Hal tersebut sesuai dengan kutipan dalam pidato lenin di bawah ini

aowce 6 camoui demokpamuueckou, 0axce 8 camoll c60O00HOU pecnyonuKe, NoKa
ocmaemcs  20cNOOCMB0  KANUMAAQ,  NOKA 3eMisl  OCMAemcsi 6 UYaCMmHOU
cobcmeeHHOCMU, 20CY0apCmMBOM 6ce20d ynpasisem Heboabuioe MeHbUUHCMEO,

835M0e HA 0e6AMb 0eCAmbiX U3 Kanumaiucmos uiu u3 oozamoix./

(Daze v samoj demokrati¢eskoj, daze v samoj svobodnoj respublike, poka
ostaetsja gospodstvo kapitala, poka zemlja ostaetsja v Castnoj sobstvennosti,
gosudarstvom vsegda upravljaet nebol'Soe men'Sinstvo, vzjatoe na devjat' desjatyh

1z kapitalistov ili iz bogatyh.)

‘Walaupun di negara republik yang paling demokrasi dan bebas sekalipun, selama
kepememilikan modal dan tanah berada pada kepemilikan pribadi, pemerintah
akan selalu diatur golongan minoritas yang Sembilan sepersepuluh dikuasai

golongan orang kaya dan kapitalis.’
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Representasi mengenai borjuis atau kapitalis juga terdapat dalam kalimat
pada pidato ini. xax nu xnesewyym nma Poccuto npedcmagumenu Oypaicyazuu 60
scex cmpanax (kak ni klevescut na Rossiju predstaviteli burzuazii vo vseh stranah
,) ‘meskipun terdapat fitnah bahwa perwakilan-perwakilan kaum borjuis di
seluruh negara menyebarkan isu tentang Rusia,’. Setelah terjadinya masa revolusi
Oktober dimana para kaum borjuis atau kapitalis yang mewakili ide Socialis-
Demokrat yang dikalahkan oleh ideologi kaum Bolshevik yang mengusung ide
mengenai Social-Komunis Marxist. Mereka melakukan usaha untuk merebut
kembali kekuasaan yang pernah mereka rebut dari kekuasaan monarkhi yang telah
runtuh. Dalam hal ini mereka meminta bantuan kepada negara-negara Eropa barat
khususnya Jerman dan Austria untuk membantu bangsa Cossack® yang
merupakan pendukung dari kaum borjuis dalam usaha pemberontakan kepada
kekuasaan Pemerintahan Soviet Rusia. Maka meletuslah perang saudara dimana
pemerintahan soviet yang terdiri dari tentara merah dengan kaum borjuis sosial-

demokrat yang mewakili partai Menshevik.

3.3.3 Skema Peran

Skema Peran dalam pidato ini merupakan skema utama, karena pada
pidato tersebut banyak diantaranya yang unsur eksofora dalam pidato ini banyak
merujuk kepada kelas buruh atau kelas proletar. Selain itu juga dalam skema ini
terlihat bagaimana Lenin sebagai komunikator dalam pidato ini menyatakan
banyak bentuk repetisi dan referensi mengenai Cosemcxas éracmo (Sovetskaja
vlast’) ‘kekuasaan soviet’ yang bermaksud menanamkan idenya untuk

membentuk sebuah kekuasaan pemerintahan yang berbasis kepada komunisme.

Eksofora yang merujuk kelas buruh merupakan bentuk Lenin menjelaskan
peran dari kelas tersebut dalam Revolusik yang didasari atas paham Sosialisme-

komunisme. Seperti dalam kalimat berikut, a meneps 6 nepsuviii pas ynpasnisiom

¥ Kozak merupakan nama suku di rusia yang memiliki lapisan masyarakat militer dan menjadi
pasukan Elit Rusia pada masa imeperium tsar. (A. Fahrurodji, 2005; 85)
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20Cy0apcmeom, NpUmom 6 MACCOB0M HUcCle, KAaK pas me KIACchl, KOMOPbIX
kanumanusm yeneman (a teper' v pervyj raz upravljajut gosudarstvom, pritom v
massovom Cisle, kak raz te klassy, kotoryh kapitalizm ugnetal) ‘namun sekarang
untuk pertama kali pemerintah diatur oleh sejumlah besar massa suatu golongan,
yang justru sebelumnya ditindas kapitalisme.” Dalam kutipan tersebut Lenin
menjelaskan mengenai bangkitnya sebuah kelas dari penindasan yang dialami
pada masa pemerintahan Tsar. maccosom yucne (massovom ¢isle) ‘sejumlah besar
massa’ bentuk ini merujuk kepada cara kelas proletar dalam berjuang dalam
revolusi, dengan mengandalkan kekuatan mayoritas yang selalu dikerahkan dalam
sebuah pergerakan massa untuk meyuarakan hak-hak mereka yang ditindas leh
pemerintahan kapitalisme-borjuis Tsar. Pada akhir kekuatan ini mampu menjadi

dominasi serta hegemoni politik dan ekonomi di Rusia.

Rujukan tersebut juga terdapat dalam kutipan berikut yang kurang lebih
memiliki makna yang sama dalam memandang sebuah bentuk dari kekuasaan
soviet dan merupakan landasan dasar pembentukan pemerintahan. I1epguwiii paz 6
mupe eracms 2ocyoapcmea nocmpoena 'y nac 6 Poccuu maxum obpaszom, umo
MOAbKO padouue, monibko mpyosuuecs Kpecmoame, UCKII0UAs IKCHILYamamopos,
cocmasnaom maccosvie opeanusayuu — Cosemoi, u smum Cosemam nepedaemcs
6cs cocyoapcmeennas enacms (Pervyj raz v mire vlast' gosudarstva postroena u
nas v Rossii takim obrazom, cto tol'ko rabocie, tol'ko trudjasciesja krest'jane,
iskljucaja ¢kspluatatorov, sostavljajut massovye organizacii — Sovety, i ¢tim
Sovetam peredaetsja vsja gosudarstvennaja vlast'.) ‘Untuk pertama kali di dunia,
di negara ini, di Rusia, kekuasaan pemerintahan negara ini diatur melalui cara
bahwa hanya para buruh dan petani, tanpa adanya para pengeksploitasi, untuk
membentuk organisasi massa, yang dikenal sebagai Soviet, dan  seluruh
kekuasaan pemerintahan dipegang oleh organsisasi soviet ini.” dari kutipan
tersebut bahwa Soviet merupakan organisasi yang mewakili aspirasi dari massa
buruh dan petani. Soviet dibentuk untuk menjadikan pemerintahan hanya terdiri
dari sebuah kelas, tanpa ada campur tangan dari pihak borjuis ataupun kapitalis
yang selama ini hanya mengeksploitasi mereka dan menjadikan sebagai alat
seperti sebuah mesin produksi. Pemahaman yang mendasari pembentukan

pemerintahan soviet ini dilandasi atas paham komunisme yang dibentuk dari Karl
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Marx dan Fredrick Engel bahwa kaum buruh mampu menarik perhatian kaum
burum lain dalam usaha revolusi yang mampu menjadikan kaum buruh sebagai
sebuah bentuk independen dari massa para buruh tersebut untuk membentuk

sebuah pemerintahan (Karl Marx, Fredrich Engel, 1888: 27 yang diunduh dari

situs
http:/ebookbrowse.com/gdoc.php?id=104747296&url=3125af0abd67682488eeecbd
842d787349 pada pukul 18.23 pada tanggal 10 Mei 2012) °. Hal tersebut sesuai

dengan rujukan eksofora dalam pidato ini, Cywyrnocmoe ee, npuenexarowas k cebe
paboyux xaxicoou cmpanvl ece boavuie u boasvuse, (Suscénost' ee, privlekajuscaja k
sebe rabocih kazdoj strany vse bol'se i bol'Se, sostoit v tom,) ‘Kekuatan ini,
menarik perhatian kaum buruh setiap negara menjadi lebih besar dan semakin
membesar, bertolak pada fakta.) dan Cosemckas enacms ecmv nymo K
coyuanusmy, HatlOeHHbll Maccamu mpyosuuxcs U NOmMomy — 6epHblil, 1 NOMOM)
— Henoboeoumsiti (Sovetskaja vlast' est' put' k socializmu, najdennyj massami
trudjascéihsja 1 potomu — vernyj, i potomu — nepobedimyj.) ‘Kekuasaan Soviet
merupakan jalan menuju sosialisme, didirikan oleh massa buruh , dan karena ini

adalah jalan kebenaran , karena ini tidak terbantahkan’.

Lenin juga menjelaskan bagaimana sebuah pemikiran mengenai
bagaimana bentuk sistem pemerintahan dan sistem perekonomian berdasarkan
nilai sosialisme-komunisme. Hal tersebut sesuai dengan kutipan berikut, ona
oaem 803MONCHOCMb nepexooums K coyuanuzmy. (No zato ona daet vozmoznost'
perehodit' k socializmu) ¢ ia merupakan jalan menuju sosialisme’. maksud kutipan
tersebut adalah dengan terbentuknya pemerintahan yang berlandaskan kepada
kekuasaan Soviet maka nilai-nilai komunisme-sosialis akan masuk dan menyebar
ke dalam pemerintahan tersebut. Nilai-nilai sosialisme dalam komunis pada
pemerintahan Soviet ini adalah nilai-nilai dimana seluruh aspek ekonomi, seluruh

aspek faktor produksi, dan politik berada pada satu sistem dan seluruh aspek

? The Communists are distinguished from the other working-classparties by this only: 1. In the
national struggles of the proletarians of thedifferent countries, they point out and bring to the front
the common interests of the entire proletariat, independently of all nationality. 2. Inthe various
stages of development which the struggle of the workingclass against the bourgeoisie has to pass
through, they always andeverywhere represent the interests of the movement as a whole
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ekonomi, sosial, politik itu dikembalikan kembali kepada seluruh rakyat, seperti
apa yang disampaikan oleh Karl Marx di dalam bukunya Communist Manifeto

bahwa

when in the course of development, class distinctions have
disappeared, and all production has been concentrated in the
hands of a vast association of the whole nation, the public power
will lose its political character. Political power of one class for
oppressing another. if the proletariat during its contest with
bourgeoisie is compelled, by the force of circumstances, to
organise itself as a class, if, by means of a revolution, it makes
itself the ruling class, and, as such, sweeps away by force the old
condition of production, then it will, along with these conditions,
have swept away the condition for existence of class antagonisms
and of classes generally, and will thereby have abolished. (Karl
Marx, Fredrich Engel: 1998:37-38 yang diunduh dari situs
http://ebookbrowse.com/gdoc.php?id=104747296&url=3125af0ab
d67682488eec6842d787349 pada pukul 18.23 pada tanggal 10 Mei
2012)

Karl Marx berkata bahwa apabila sebuah perkembangan dimana
perbedaan terhadapa kelas telah tiada dan seluruh faktor produksi tersebut telah
berada pada satu asosiasi besar bagi seluruh bangsa. Sebuah kekuatan politik yang
menekan publik akan kehilangan karakternya. Apabila revolusi terjadi dimana
kelas proletar berhadapan dengan borjuisasi, maka akan membentuk sebuah
tekanan untuk borjuis dan akan hilang dari sebuah konduksi yang berkaitan
dengan produksi. Serta perbedaan kelas dengan dalam sebuah masyarakat akan

terhapus. Hal senada juga disampaikan oleh Lenin dalam pidatonya.

Ona daem 603MOMCHOCMb NOOHAMBCA MEM, KO20 YeHemanu, U camum opame ece
bonvute u OobUe 68 C6OU PYKU 6Ce YNpAGIeHUe 20Cy0apCmeom, 6ce YnpasieHue
xosaticmeom, 6ce ynpasnenue npouzsoocmeom. (Ona daet vozmoznost' podnjat'sja

tem, kogo ugnetali, i samim brat' vse bol'Se 1 bol'Se v svoi ruki vse upravlenie
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gosudarstvom, vse upravlenie hozjajstvom, vse upravlenie proizvodstvom.) ‘dia
memberikan kesempatan mereka yang dahulunya tertindas untuk meluruskan
masa lalunya dan terus meningkatkan kelas untuk merebut seluruh kendali
pemerintahan di negara ini, seluruh aspek perekonomian, seluruh faktor produksi,

ke tangan mereka sendiri.’

Namun sebelum hal tersebut terjadi, dimana kekuasaan soviet mampu
memberikan seluruh sektor ekonomi dan politik. Karl Marx berkata bahwa kaum
proletar akan menggunakan seluruh kekuatan politiknya untuk merebut seluruh
sektor perekonomian yang terpisah oleh kapitalisme dan borjuis dan
menyatukannya kedalam satu sistem Negara. Sebuah sistem dimana kaum proletar
yang menjadi kelas penguasa dan sebagai hasilnya sistem tersebut akan
meningkatkan tingkat produksi secepat mungkin, hal inilah yang disebut sebagai
The Dictatorship of Proletariat. (Karl Marx: 1998: 36 yang diunduh dari situs
http://ebookbrowse.com/gdoc.php?id=104747296&url=3125af0abd67682488eee6d
842d787349 pada pukul 18.23 pada tanggal 10 Mei 2012) '°

Dalam kutipan lain juga Lenin menyampaikan mengenai ajaran Karl Marx

Tentang Komunisme.

Cosemckas énacms — He uydechwiti maaucmat. (Sovetskaja vlast' — ne cudesnyj
talisman) ‘Kekuasaan Soviet bukanlah sebuah jimat yang ampuh’. Dalam kutipan
tersebut - Lenin menyampaikan bahwa sebuah ide atau paham komunisme
bukanlah didasarkan kepada nilai religius namun lebih kepada kebenaran yang
sejati yaitu materialisme. Hal serupa juga disampaikan Karl marx dalam kutipan

berikut yang bersumber dari bukunya.

There are, Beside, eternal truths, such ac freedom, justice,
etc., there are common to all state of society. But
communism abolishes eternal truths, it abolishes all

religion, and all morality,......

' The proletariat will use its politocal supremacy to wrest, by degrees, all capital from
bourgeoisie, to centralise all instrument of production in the hand of the state, i.e, of the
proletariat organised as the rulling class; and to increase the total of productive force as
rapidly as possible.
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(Karl Marx dan Fredrich Engel: 1998: 35 yang diunduh dari
http://ebookbrowse.com/gdoc.php?id=104747296&url=312
5af0abd67682488eee6842d787349 pada pukul 18.23 pada
tanggal 10 Mei 2012)

bahwa diantara sebuah kebenaran yang abadi seperti kebebasan, keadilan, agama,
dan lain-lain. Namun komunisme meninggalkan kebenaran abadi tersebut,

meninggalkan seluruh agama dan moral.

Dalam Skema peran ini terlihat bagaimana Lenin dalam menyampaikan
pidatonya hampir memiliki kaitan dengan apa yang disampaikan Karl Marx dalam
bukunya. Hal tersebut membuktikan bahwa mental seorang Lenin merupakan

komunikator yang mampu membahasakan dasar dari Komunisme.

3.3.4 Skema Peristiwa

Skema peristiwa ini hampir mirip dengan analisis konteks sosial, namun
berbeda. Skema peristiwa lebih banyak menceritakan apa yang terjadi pada
periode Revolusi Bolshevik. Diantara peristiwa-peristiwa tersebut terdapat sebuah
peristiwa dimana terdapat proses terjadinya revolusi dengan ditandai dengan
peristiwa Kudeta petrograd pada tanggal 25 oktober 1917, sidang Soviet Seluruh
rusia pada tanggal 25-27 oktober 1917. Proses peralihan dari kaum borjuis atau

kapitalis terdapat dalam kutipan pidato berikut:

umo npedicoe 20CyOapcmeomM YApAenanu maxk uiu uHaue Ooeamovle ULU
Kanumanucmol, a menepb 8 nepevlil pas YNpaeuaom 20Cy0apcmeom, npumom 8
maccoeom uucne, kak pas me knaccol, (€to prezde gosudarstvom upravljali tak ili
inace bogatye ili kapitalisty, a teper' v pervyj raz upravljajut gosudarstvom, pritom
v massovom Cisle, kak raz te klassy) ‘bahwa negara pada masa lalu diatur dengan
satu atau berbagai golongan orang-orang kaya dan kapitalis, namun sekarang

untuk pertama kali negara diatur oleh sejumlah besar massa suatu golongan’
dalam kutipan tersebut dapat dilihat terdapat rujukan eksofora yang merujuk
kepada pemerintahan sebelumnya dan pemerintahan pada saat pidato ini
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disampaikan. Hal tersebut menandakan bahwa terdapat proses peralihan

kekuasaan yang disebut dengan revolusi.

Peristiwa lain yang juga disampaikan adalah mengenai penindasan kaum
proletar di beberapa negara di eropa barat maupun Amerika, seperti yang

disampaikan dalam kutipan berikut:

KaKosvl Obl HU ObLIU NPECcIe008aHUs CIOPOHHUKOS KOMMYHUZMA 6 PA3HBIX
cmpanax (kakovy by ni byli presledovanija storonnikov kommunizma v raznyh
stranax) ‘meskipun terdapat penahanan terhadap seluruh para pendukung

komunisme di berbagai negara’

Salah satu contoh adalah peristiwa Red Scare di Amerika salah satu contoh adalah
peristiwa ‘Red Scare’ di Amerika akibat adanya pengaruh dampak terjadinya
revolusi Bolshevik di rusia sehingga para buruh melakukan boikot dan
demonstrasi turun ke jalan sebagai bentuk perlawanan terhadap kapitalisme di
Amerika dan bentuk keinginan yang sama oleh para buruh di Amerika untuk
melakukan revolusi seperti di Rusia pada periode 1919 dan adanya pengaruh

revolusi Bolshevik yang menuntut hak-hak buruh.

3.4 Analisis Sosial

Lenin sebagai seorang sosialis-komunis, mendasarkan ide marxisme untuk
memunculkan gagasan marxisme-leninisme sebagai gagasan untuk pembaharuan
atau revolusi. Lenin menyampaikan ide gagasan tersebut dikala kondisi
masyarakat Rusia dalam keadaan krisis pemerintahan, akibat terjadinya rentetan
revolusi dari tahun 1907 hingga Februari 1917. Dalam masa krisis tersebut,
kekuasaan monarkhi digoyahkan oleh beberapa peristiwa pemberontakan serta
aksi pemogokan para kaum buruh dan militer. Pada Revolusi Februari 1917,
setelah mundurnya Tsar nikolai pada 2 Maret 1917, kekosongan kekuasaan terjadi
di pemerintahan Rusia, sehingga para politisi membentuk organ pemerintahan
sementara (Vremmennoye Provitelstvo). Disisi lain, para kaum pekerja dan
militer di Petrograd membentuk dewan pekerja dan prajurit Petrograd, tidak

mengakui akan adanya pemerintahan sementara. Keadaan tersebut memunculkan
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dua kekuasaan yang saling tarik-ulur untuk menentukan sistem pemerintahan
yang baru. Keinginan kaum birokrat politisi adalah membentuk sistem
pemerintahan yang lebih demokratis yang dikendalikan oleh birokrat sebagai
perwakilan dari golongan kelas menengah, namun Dewan Pekerja dan Prajurit
Petrograd, menginginkan kekuasaan berada pada golongan kelas bawah. Pada
September 1917, sebelum terjadinya Revolusi Oktober dimana Dewan Pekerja
dan Prajurit Petrograd mengambil tampuk kekuasaan dari Pemerintahan
Sementara bentukan kaum birokrat, kepada Pemerintahan Sementara yang sebagai
bentuk peralihan dari kekuasaan kaum Aristokrat kepada kaum Borjuis (kelas
menengah). Menurut Lenin Revolusi yang terjadi pada bulan maret 1917, hanya
revolusi perpindahan kekuasaan dari kaum Aristokrat kepada kaum borjuis,
namun pada akhirnya kaum bawah atau golongan pekerja, prajurit dan buruh
sebagai kaum yang tetap tertindas, sehingga Lenin menginginkan Revolusi kedua,
merupakan tahap selanjutnya dari Revolusi pertama yang telah menjatuhkan kaum
aristokrat. Revolusi kedua tersebut meliputi kudeta Petrograd, pada tanggal 25
oktober dan sidang soviet seluruh Rusia II pada tanggal 25-27 Oktober
1917(Fahrurodji: 2005:126-127). Namun konflik antara kaum Bolshevik dengan
kaum Menshevik pun berlanjut hingga tahun 1920, dengan adanya konflik
tersebut Lenin memberikan pernyataan mengenai “Soviet” dalam pidatonya yang
berjudul Ymo maxoe Cosemckas Bracme (Cto takoe Sovetskaja vlast') ‘Apa itu
Kekuatan Soviet ‘. Lenin memberikan penjelasan mendalam mengenai arti Soviet
tersebut sehingga pada tanggal 30 desember 1922 terbentuklah Uni Soviet. Tujuan
utama Lenin melalui pidato ini adalah usaha lenin menyampaikan idenya kepada

masyarakat Rusia — pengenalan terhadap Leninisme — doktrinasi — struktur Makro

Dalam analisis sosial ini Van Dijk membagi analisis sosial ke dalam dua

bagian berdasarkan akses dan praktek kekuasaan:
1. Akses

Akses dalam analisi sosial pidato Lenin ini ditunjukkan melalui bagaimana
Lenin menguasai sebuah kelompok, yaitu kelompok Bolshevik yang telah ia

pimpin sejak masa Revolusi tahun 1905 sehingga pidato ini secara cepat dapat
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diterima langsung oleh masyarakat rusia pada tahun 1917 setelah pemerintahan

dikuasai oleh kaum Bolshevik.

2. Praktek Kekuasaan

Lenin ingin menyampaikan melalui pidatonya bahwa kekuasaan Soviet akan
terwujud melalui pemerintahan atau pemerintahan sebagai alat untuk
mencapai kekuasaan Soviet dan menyatakan bahwa pemerintahan soviet akan
segera terwujudkan dengan berakhirnya perang saudara antara kaum
Bolshevik dan Menshevik dan dimenangkan oleh kaum Bolshevik. Kedua-
duanya memperebutkan kekuasaan pemerintahan di Rusia. Pidato ini
sekaligus membuktikan bahwa kaum Menshevik sebagai perwakilan dari
golongan borjuis adalah golongan yang hanya mementingkan diri pada

kelompoknya jika pemerintahan jatuh ke tangan mereka.
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BAB IV

KESIMPULAN

Pidato ini merupakan sebuah media komunikasi seorang komunikator yang
bertujuan menyampaikan kepada penerima pesan dalam kaitan ini adalah
masyarakat. Umumnya pidato memiliki unsur-unsur yang penting. sehingga
penyampaian bahasanya terstruktur dan memiliki pola tekstur. Tekstur dan struktur
pidato dapat ditemukan dalam analisis teks, Menurut Van Dijk, Analisis teks ini
terdiri dari tiga bagian yakni, Struktur Tematik atau struktur makro, yakni struktur
yang membicarakan bagaimana pola pokok pembahasan mengenai sebuah teks yang
berkaitan dengan wacana yang sedang berkembang dalam masyarakat. Selanjutnya
adalah Super Struktur, super struktur adalah struktur dimana teks terbagi atas tiga
bagian yaitu pembukaan, isi, dan penutup. Dalam bagian Pembukaan pidato ini
menyampaikan latar belakang mengenai mengapa pidato ini disampaikan. Latar
belakang tersebut mengenai kekuasaan soviet yang telah merebut pemerintahan
Rusia dari tangan kaum borjuis atau kapitalis. Sedangkan dalam bab isi dalam pidato
ini. disampaikan mengenai bentuk sebuah pemerintahan yang dilandaskan oleh
kekuasaan soviet. Dalam isi pidato ini juga disampaikan bagaimana sebuah
kekuasaan soviet mampu menjadi sebuah kekuatan yang dapat mempengaruhi dunia.
Dalam bagian penutup pidato ini, Lenin berusaha untuk meyakinkan bagaimana
kekuasaan Soviet itu merupakan sebuah kekuatan yang dibentuk oleh massa para

buruh.

Pada bagian Struktur Mikro, Penulis menganalisis pidato ini berdasarkan dua
teori yang dikemukakan oleh Halliday & Hassan, teori tersebut adalah teori Kohesi
dan koherensi.Dalam teori kohesi, penulis membagi data tersebut kedalam kalimat-
kalimat untuk menemukan alat-alat kohesi dan ikatan kohesifnya. Alat-alat kohesif
ini membagi kata-kata sesuai dengan fungsi berdasarkan gramatikal dan leksikal, alat
kohesi gramatikal diantaranya adalah, rujukan atau referensi, di dalam rujukan ini

terdapat dua aspek yaitu aspek endofora dan aspek eksofora, aspek endofora
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berkaitan dengan alat-alat rujukan yang mengacu atau merujuk kepada kata atau
kalimat dalam teks tersebut, sedangkan unsur eksofora berkaitan dengan konteks dan
analisis sosial yang membentuk teks tersebut, konjungsi, yang menghubungkan antar
klausa dalam sebuah kalimat maupun intra kalimat, subtitusi, dalam subtitusi sebuah
kata dapat digantikan oleh kata yang berbeda namun merujuk kepada kata yang
sama, elipsis adalah penghilangan kata namun kata tersebut masih merujuk kepada
kata tertentu. Dalam alat-alat kohesi gramatikal tersebut ikatan yang terjalin adalah
ikatan kohesif koreferensi. Untuk alat kohesi leksikal terbagi atas dua jenis, yaitu
reiterasi, reiterasi dapat berbentuk repetisi, sinonim, hiponim, atau kata umum.

Untuk alat kohesi leksikal yang kedua adalah alat kohesi kolokasi, kolokasi
dapat berbentuk sinonim, antonim, hiponim, meronimi. Alat-alat kohesi leksikal ini
membentuk ikatan koklasifikasi ataupun koeksistensi. Teori kedua yang digunakan
dalam menganalisis teks pidato ini adalah mata rantai koherensi yang terbentuk
melalui ikatan-ikatan kohesif. Mata rantai koherensi ini terbagi atas dua, yaitu mata
rantai kesamaan, mata rantai ini secara logika mengikat ikatan kohesif maupun
leksikal yang merujuk kepada kata atau frase yang sama, sedangkan mata rantai yang
kedua adalah mata rantai kemiripan, rantai kemiripan ini secara logika merujuk
kepada kata yang memiliki unsur perbedaan baik dari segi eksofora maupun
endofora. Dalam mata rantai terdapat hubungan mata rantai yang terjadi akibat
interaksi mata rantai tersebut. Hubungan-hubungan mata rantai yang terdapat dalam
pidato ini adalah, hubungan penjelasan, hubungan pelaku, hubungan objek,
hubungan keterangan tempat, hubungan keterangan jumlah, dan hubungan

keterangan waktu.

Dalam menganalisis pidato ini penulis tidak hanya menganalisis secara
analisis teks saja, namun juga menganalisis secara konteks dan hubungan antara
konteks dan analisis teks pidato tersebut yang dinamakan teori kognisi sosial.
Konteks pidato ini adalah revolusi bolshevik yang terjadi pada tahun 1917 dan
terjadinya perang saudara pada tahun 1919. Pada analisi kognisi sosial, penulis

membagi kedalam beberapa model atau skema untuk menemukan makna implisit
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dibalik teks tersbut. Analisis model atau skema ini dibagi atas 4 bagian yaitu skema
diri, skema person, skema peristiwa, dan skema peran. Dalam skema diri penulis
membahas mengenai sosok soerang Lenin yang berpengaruh dalam revolusi
Bolshevik. Dalam skema person, penulis menganalisis bagaimana seorang lenin
dalam memandang kaum borjuis dan kapitalis yang berkembang pada masa
pemerintahan tsar. Dalam skema peran penulis menganalisis bagaiman bentuk peran
kaum proletar datau kelas pekerja yang disampaikan dalam pidato ini pada masa
revolusi Bolshevik. Sedangkan dalam skema peristiwa penulis menganalisis pidato
ini berdasarkan konteks keterjadian. Dalam analisis tersebut dapat disimpulkan
bahwa unsur eksofora dalam teks ini sangat berpengaruh terhadap pembentukan

makna teksnya.

Kesimpulan mengenai penelitian ini dapat ditemukan dalam tabel dibawah ini

MAKNA PRAGMATIK JUMLAH/
1. Kohesi
e Ikatan korefernsi 15
e Jkatan Koklasifikasi 17
e Ikatan Koeksistensi 38

2. Koherensi

e Rantai Kesamaan 15
e Rantai kemiripan 55
3. Kognisi Sosial ada (V) atau tidak
X)
e Skema Diri N
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e Skema Peran N
e Skema Person N
e Skema Peristiwa N

Kesimpulan dari penelitian ini yang menjawab pertanyaan makna implisit apa
yang terkandung dalam pidato ini adalah pidato ini menjelaskan mengenai arti
penting sebuah kekuasaan Soviet yang mengatur melalui pemerintahan, dalam hal ini
adalah masyarakat kelas pekerja dan buruh. Selain itu terdapat unsur persuasi Lenin
yang mengajak masyarakat rusia untuk memperkuat sistem pemerintahan Soviet
tersebut. Pidato ini juga merupakan bentuk doktrinasi dari Lenin yang menanamkan
ajaranya yang terkait dengan kekuasaan Soviet. Doktrinasi tersebut terlihat dari
bentuk pengulangan dari kata Cosemckas enacmv (Sovetskaja vlast’) ‘kekuasaan

soviet’ .
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